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ABSTRAK
Analisis Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah Di Sulawesi Selatan

Mirwana

Penealitian ini berujuan untuk meanguji dan menganahsis pengaruh modal sumber
daya manusia, modal sumber daya fisik, modal budaya terhadap kondisi keuangan
daerah di Sulawesi Selatan. Penelilian ini dilaksanakan pada pemerintahan daerah
kabupaten/ kota di Sulawesi Selatan. Metode penelitian ini termasuk  explanatory
research dengan unit analisis adalah Satuan Kerja Perangkat Dacrah (SKPD) dalam
bidang pelayanan kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. Jumiah sampal SKPD
adalah sebanyak 114 yang ditentukan secara purposive sampling, masing-masing
SKPD adalah Pendidikan, Kesehatan, Perjinan, Pekegaan Umum dan Pendapatan
Daerah. Responden dalam perreﬁtian ini adalah pimpinan SKPD dan pengelola
keuangan di tingkat SKPD. Jumlah responden adalah 570 orang. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan
adalah statistik inferensial dengan menggunakan teknik Partial Least Square (PLS).
Hasil penelitian menunjukkan: (1) modal sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap modal budaya; (2) modal sumber daya fisik berpengaruh positif terhadap
modal budaya; (3) Modal sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kondisi
keuangan pemeriniah daerah; (4) modal sumber daya fisik tidak berpengaruh
terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah; (5) modal budaya berpengaruh
terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah; () modal sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kondisi keuangan pemerniah melalul modal budaya; (7)
modal sumber daya fisik barpengaruh terhadap kondisi keuangan pemerintah
daerah melalui modal budaya.

Kata Kunci: Modal sumber daya manusia, modal sumber daya fisik, modal budaya
dan kondisi keuangan pemerintah daerah.




ABSTRACT
Analysis of the Financial Condition of Local Government in South Sulawesi

Mirwana

This study aimed fo examime and analyse the effect of human capilal, physical
capital resources, the culfural capilal of the local financial condition fn Soulh
Sulawesi The research was conducted at the local government districtsfcilies in
South Sulawesl. This methodology of research used an explanatory research with
the analysis unit Is & Local Work Unif (SKPD) in service unit of disiricis/ cifies in
South Swawesi SKPD sample number was 174 as defermined by purposive
sampling, each SKPD are educalion, health, licensing, public works and regional
income. Respondents fn this study is the head of SKFD and financial management
al the level of SKPD. Dala collected by using a queslionnaire and inferview
instrument. The number of respondents is 570 people. The insfrument used was a
guestionnaire and interviews. Data analysis method used was inferential stalislics
with Partial Least Sguare (PLS) technigue. The result showed: (1) human capital had
positive influence on the cultural capital;, (2) physical capital resources posilive
effected on the cuftural capital; (3) Capital resources in persons did not affect the
financial condion local government of the area’ (4) The capital of physical
resources had no effect on the financial condiion local government of the area; (5)
cultural capital affected the financial condifion local government of the area; (6)
human capital affecfed the financial condition focal government through culfural
capital; (7) physical capital resources affecled the financial condion local
govemment of the area through cultural capital

Keywords: human capital, physical capital resources, cultural capital and local
government financial condition.
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PENDAHULUAN




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyvelenggaraan pemerntahan, balk oleh Pusatl maupun Dasrah
mempunyal fungsi untuk mendorong dan memfasiitasi pembangunan guna
mencapai perumbuhan ekonomi yang memadai bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat, Terkait dengan fungsi dan perannya sebagai motivator dan
fasilitator pembangunan tersebut, pemerintah telah mengambil sualu pilikan
kebfjakan untuk lebih mengedepankan peran pemenntah daerah sebagai
penggerak pembangunan, Kebijakan tersebul adalah kebijakan otonomi dasrah
dan deseniralisasi fiskal. Dengan kebijakan tersebut diharapkan pemerintahan di
leval yang paling dekatl dengan masyarakal mampu menyerap aspirasi dan
parfisipasi masyarakat lokal sehingga arsh pembangunan akan sesuai dengan
kebufuhan il masyarakat setempat. Upaya untuk mendukung peran dan fungsi
pemernntah daerah dalam pembangunan, pemenntah telah dan akan terus
mendukung pendanaan melalui mekanisme fransfer ataupun pola pendanaan
lainnya. Dukungan pendanaan tersebut telah dibukilkan dengan besamya dana
APBM vang disalurkan ke daerah, baik melalul skema desentralizasi maupun
skama lainnya, seperdi dekonsentrasi, tugas pembaniuan, subsidi, maupun
bantuan langsung ke masyarakat.

Pelaksanaan kebijakan olonomi daersh dan desentralisasi fiskal
merupakan jawaban atas tunfutan reformasi fahun 1298, Pemberan otonomi
luas kepada daerah diserlai dengan pelaksanaan desentralisasi fiskal pada

hakekatnya diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan




mazsyarakat melakii p
masyarakat, Selain il
dengan memperhatika:
dan kekhususan seria
Megara Kesatuan Repl

Kebijakan olon
peningkatan kapasilas
masyarakat secara let
pada level daerah dil
tentang pelayanan apa
ada input yang diperoi
tidak ada kesenjangar
pemerintah baik progra:

Seirng dengan

dampak pada berbag:

tersebut di luar ekspek:

membernkan kontribus:
cenderung masih ber
peneliian The Fafar in
2004) di 23 kabupaten
"... pada kenya
dalam artian ba

optimal terhada
dengan jumiah *

! Penalitian diakukan pa-
Selatan untuk 23 kabu
dalam status pemekara

katan pelayanan, pemberdayaan dan peran seria
srah diharapkan mampu meningkatkan daya saing
1sip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan
sl dan keanekaragaman daerah dalam kerangka
indonesia (MERI).
Jaerah pada dasamya diarahkan untuk mendorong
wintah daesrah dalam memberikan pelayanan kepada
‘eklif dan efisien, Kedekatan organisasi pemernntah
kan lebih mampu menernma aspirasi masyarakat
| sebenarnya dibutuhkan, Oieh karena itu diharapkan
#dlam rangka perencanaan pembangunan, sehingga
ra parencanaan pembangunan yang diaksanakan
1anggaran dengan kebuluhan ril masyarakal.

annya wakiu, pelaksanaan otonomi telah membawa
tor dalam pemerniahan daerah, Mamun, dampsak
@asyarakat, karena olopomi daerah dianggap belum
iy signifikan terhadap kesejahtersan daerah dan
di tempat. Hal tersebul berdasarkan pada hasi
+ of Pro Ofenomi (FIPO) tahwn 2009 (Tenrigau dkk,
ola di Sulawesi Selatan’,

wa, ofonomi daerah masih “beralan” di tempat, ..
otonomi daersh belum memberikan konfribusi yang

nfaat dan sasaran program-program yang disusun
a-angka” yang cukup spekiakuler.

win ke=sepuluh implementasi olonomi dasrah & Sulawesi
. dan kota minus Kabupaten Toraja Utara karena masih
ah, tetapi penilaianya tetap meliputi wilayah Toraja Litara,
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Era baru yang diemban olonomi daerah untuk membewa masyarakal
lebif sejahtera ternyala belum bisa diharapkan, Hal ini menunjukkan bahwa
otonomi daerah bukaniah jaminan bahwa pemeriniahan akan melshirkan cita-cita
kesejahtaraan yang dimanifestasikan dalam UUD 45 (Tenrgau dkk, 2012).

Salah satu indikator yang dapal dijadikan rujukan sebagai manifestasi
untuk menilai keberhasilan pelaksanaan otonomi dasrah adalah kemampuan
daerah dalam pengelolaan keuangan. Halim (2001) menyalakan bahwa cir
utama sualtu daerah mampu melaksanakan otonomi daerah bisa dilihat dar: (1)
kemampuan keuangan daerah, yang berarti bahwa dasrah memiliki kemampuan
dan kewenangan untuk mengpali sumber-sumber keuangan, mengelola dan
menggunakan keuangannya sendii untuk membiayal penyelenggaraan
pemerintahan, dan (2) ketergantungan kepada bantuan pusat seminimal
mLngkin.

Palayanan kepada masyarakat dapat terlaksana secara efekfif dan efisien
jika kondisi keuangan pemerintah dalam keadaan baik atau sehal. Hal tersebut
diungkapkan Dinapoli (2011:2) yang menyatakan bahwa “financial condiion may
be defined as the ability of a local government or schoo! district fo balance
recuming expendifure needs with recuming revenue sources, while providing
services on a conlinidng basls "

Kondisi keuangan pemerintah dapat dilihat dad kemampuan pemearintah
memenuhi kewajibannya untuk memberkan layanan pada konstituen (Kamnikar,
2006) maupun kewajiban keuangan dan komitmen pelayanan kepada publik,
kreditur, karyawan dan lainnya (Public Sector Accounting Board, 2007). Semakin

baik kondisi keuangan maka berdampak terhadap kinerja layanan yang baik pula

kepada masyarakat (Dinapoli, 2011).
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Kondisl keuangan tidak hanya diihat dar aspek keuangan, tetapi harus
dilihat dari berbagai aspek lain secara komprehensif. Aspek-aspek tersebut
meliputi jumiah penduduk, tingkat kemiskinan, laju inflasi, pertumbuhan ekonomi,
pendapatan perkapita, dan partisipasi angkatan kerja (Dinapoli, 2011). Faktor-
faktor tersebut saling berhubungan satu sama lainnya dalam menciptakan
kondisi keuangan secara makro,

Kondisi keuangan yang balk dibentuk oleh tiga fakior, yaitu faktor
lingkungan (emdmnmental factors), fakior kelembagaan {omganizational factors),
dan faklor keuangan (financial factors) (Dinapol, 2011). Ketiga faktor tersebut
sangat menentukan kondisi keuangan pemerintah daerah dalam suatu periode
tartantu,

Faktor pertama, faktor lingkungan yang merupakan kondisi lingkungan
pemearintah yang dapat mendukung atau menghambal pembangunan pemerintah
terutama datam melahirkan inovasi-inovasi guna pelayanan kepada masyarakat.
Faktor ingkungan meliputi jumiah penduduk, nilal properti dan kemiskinan, sena
faklor ekonomi yang meliputi inflasi, pendapatan (income perkapita), dan
pekerjaan (Dinapoll, 2011). Salah satu kelebihan dar faktor lingkungan
pemenntah  inl adalah kemampuan memberkan peringatan dind  dalam
menghadapi kondisi keuangan yang akan datang.

Lingkungan dapat membenkan dukungan inovasi dan dapal juga
mengurangl ketidakpastian polensi ekonomis lingkungan. Tekanan lingkungan
akan meningkatkan biaya sosial untuk menekan pencemaran, mengembalikan
lingkungan sehat, dan memperkuat kebiakan, Selain itu, kondisi ekonomi
pemerintahan dapat juga dilihat dari perimbangan antara peningkatan industr

manufaktur dengan meningkatnya populasi (Sharp et al., 2009).
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Tabel 1.1, Rerata Nilai Elemen Faktor Lingkungan di 23 Kabupaten dan Kota di
Sulawesi Selatan®

" Tahun (Rerata tahun)
i 2008 Foos | 2010 2011 2012

Total Pendukduk (orang) 7Bljuta| 7Eijuta| B.O4juta] B16jua | 8.22 juta”
| Kemiskinan (%) 13,41 12,51 12,24 7,33 10,11*

inftasi (%) =% 1423 3@ 6 85 44T 45

Partumbuhan Ekonomi (%) 6.84 80|  705] 733 779 |

Perkapita ADHE (Rp) D82 1064 juta] 1242 juta | 14.50 pda =

Parlisipas: Angkatan B242 44 94 65,44 £, B0 -

Kedga (%) |

Sumber: Eksisting Fipe, hasi riset tahun 2000 hingga 2013 dan berbagai sumnber

Faktor lingkungan terkait kondisi keuangan secara makro ditunjukkan
Tabel 1.1. Dalam kurun waktu ma tahun terhitung sejak 2008 hingoga 2012
tampak laju pertumbuhan penduduk cenderung meningkat, berturut-turut sebesar
7.81 juta orang, 7,91 juta orang, 8,04 juta orang. 8,16 jula orang, dan 8,22 juta
orang. Peningkatan ini direspon positif indikator lainnya, meliputi fingkat
kemiskinan yang menurun pada periode tahun 2008 hingga 2011 masing-masing
13,41%, 12,51%, 12 24%, 7,33%. Hanya saja, fingkat kemiskinan tahun 2012
mengalami peningkatan menjadi 10,11%. Peningkatan inl dipicu kebijakan
pemarintah yang tidak populis yang menaikkan harga bahan bakar minyalk.

Demikian pula dengan perfumbuhan ekonomi yang menunjukkan tren
peningkatan tahun 2008 hingga 2012 masing-masing sebesar 6.84%, 6,209,
7.05%, 7.33%, dan 7.79%. Hal yang sama terjadi pada pendapatan perkapita
ADHE tahun 2008 hingga 2011 masing-masing sebesar Rpd B2 jula, Rp10.B4

¢ Minus Toraja Utara karena suasana pemekaran daerah, tetapi data-data yang dissjikan
tetap mencakup Toraja LMara karena secara administraiif operasional masih dibawahi
kabupaten induknya, Toraja

3 Sulsefprof.go.id

* Makassar antaranews. com

% Makassar tibunnews.com

® Biroekonoml, suiselprov.go.id

T www. syilmembangun.com

® Econ oy, okeZone. com




juta, 12,42 jula, dan 14,50 juta. Sedangkan inflasi dan partisipasi angkatan kerja
berflukiuatif tapi cenderung terkendali.

Capaian dalam faktor lingkungan ini sangat mendukung kondisi keuangan
pemerintah daerah provinsi Sulawesi Selatan menuju performa yang labih baik,
Hanya saja, salah satu kendala yang dikhawalirkan adalah pertumbuhan
ekonomi dan inflasi Sulawes| Selatan yang kadang tidak konsislen karena fakior
fundamental. Fertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang tinggl selama ini
saleh satunya disebabkan oleh tingginya harga nikel dunia yang menyebabkan
ekspor Sulawesi Selatan meningkat (Bank Indonesia, 2014).

Pertumbuhan ekonomi ini lebih banyak dipengaruhi oleh produksi
fambang di Luwu Timur yang dikenal sebagai penghasil nikel, Ekspor yang tinggl
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang tinggi pula. Begitu pun
sebaliknya, jika harga nikel turun, maka berdampak pada turunnya pertumbuhan
ekonomi secara signifikan. Pada saat yang bersamaan, jika harga nikel dunia
turun drastis juga akan berkontribusi terhadap melonjaknya angka inflasi
Sulawesi Selatan. Capaian ini menyebabkan ketimpangan pertumbuhan ekonomi
dan inflasi antar daerah di Sulawesi Selatan (http:/fkabar24 . bisnis.com).

‘Laju pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang salalu berada di atas rats-

rata nasional tidak sejalan dengan pemerataan sumber pertumbuhan eKonomi

dan masing-masing kabupaten dan kota di daerah ini. Ketimpangan tersebut
dinfal menjadi salah saty tanlangan terbesar Sulawesi Selafan dalam
mengaksalerasi pambangunan dan partumbishan ekenomi secara konsisien”

Kondisi semacam ini dapat menyebabkan wnbalance ekonomi secars
komprehensif dan pada skhimya berdampak buruk terhadap penciiraan
ekonomi. Boleh saja stabilitas ekonomi Sulawesi Selatan cukup balk dan

terkandali tetapi karena capaian pertumbuhan ekonomi yang rendah atau minus

atau di sisi lain berdampak terhadap naik inflasi akan memberikan persepsi




buruk kepada investor sehingga berdampak buruk terhadap iklim dunia investasi.
Kondigl ini berdampak sistemik {efek domino) terhadap kondisi keuangan secara
komprehensif juga. Dampak lain yang dihasilkan bisa berimbas terhadap tingkat
kemiskinan, pendidikan, kesehatan, infrasturktur, dan sebagainya. Fenomena ini
sejalan dengan penelitian Cammell of al. (2008) yang menyatakan bahwa
ketidakstabilan keuangan daerah terfadi jika kondisi keuangan yang krisis,
permintaan masyarakal dalam hal pendidikan meningkat, kemiskinan, dan
kefidakmampuan pengelolaan keuangan.

Faktor kedua, fakior kelembagaan atau faklor organisasi yang merupakan
prakik terbaik manajemen yang ditandai dengan kebijakan atau peraturan
pemenntahan daerah yang menjamin terlaksananya pengelolaan pemerintahan
yang baik. Faklor organisasi menjamin terlaksananya prakiik manajemen yang
berjalan dan kebijakan legislatif dalam bentuk keputusan fiskal sebagai panduan
pemungutan pajak dan retribusi, walaupun sering terjadl perubahan untuk
menyasuaikan perubahan lingkungan atau faktor-faklor politik.

Salah salu masaiah dari faktor kelembagaan terutama dalam hal
pemungutan pajak dan retribusi di daerah adalah kebilakan pemerintah terhadap
pemenuhan anggaran, Dalam memenuhi anggaran, pemerintah melakukan
berbagai inovasi dan kebijakan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(Kompasiana.com, 2004). Kebijakan tersebul tanpa disadari telah membebani
masyarakat karena sofiap objek dipandang berpotensi memberkan nilal
ekonomis. Pada akhimya, masyarakat terbebani dengan pungutan-pungutan.
Padahal jika pamerintah ingin berkreasi lebih jauh, arus kas pemerntah dapat

diperaleh dengan melakukan inovasi untuk menciptakan program vang dapat

memiliki muifipiier effect (enferpreneur govemment).




Dl Sulawesi Selatan, hasil pensfitian FIPO selama tahun 2009 hingga
2014 menemukan beberapa program inovasi yang dapat meningkatkan nilal
ekonomis bagi daerah (Tenrigau dikk, 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014).
Salah satunya adalah program inovasi Peningkatan Produksi Kakao Melalul
Budidaya Kakao Klon 45 yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Luwu Utara,
Program ini merupakan kelanjutan dan program tahun 2005,

Pada tahun 2014, program ini telah berhasil meningkatkan pendapatan
37.793 kelompok tani hanya dengan melalul satu varitas kakao saja yaitu kakao
lon 45. Produksinya meancapai 32 691,51 ton pertahun dengan nilai ekonomis
Rp. 784,60 juta® atau Rp20.,76 jula pertahun per kelompok tani. Hasil ini belum
termasuk beberapa varietas yang ditanam petani. Dard program tersebut
menunjukkan bahwa walaupun Pemeriniah Luwu Utara tidak melakukan
pungutan dar program tersebut, tetapi mulbiplier effect dari pmgr:aﬁa tarsebut
memberikan nilai ekonomis secara tidak langsung ke PAD. Milai ekonomis iu
meliputl pengeluaran pelani terhadap barang dan jasa yvang nofabens dikenakan
pungutan pajak atau refribusi,

Faktor ketiga, faktor keuangan, meliputi kendala antar pemerintah seperfi
pajak dan batasan utang, akses ke sumber pendapatan utama (seperti Pajak
Pertambahan MNilal), dan mandat atas kebutuhan pengeluaran. Kendala-kendala
fiskal seringkall membatasi pilihan yang tersedia untuk pejsbat lokal dalam
mengalola anggaran,

Wujud anggaran yang dikelola pemerintah daerah adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerash {APBD). Anggaran ini merupakan instrumen

kebijakan fiskal yvang utama yang memual prioritas-proritas pembangunan,

¥ Harga pasar di petani Rp24.000 per kilo. Harga lersebud berubah sesual flukiuas! kurs
dan faktor lain yang mampengandinya.




terutama kebijakan dan target yang akan dicapai. Secara nominal, gambaran
APBD nasional tahun 2012 meningkat signifikan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, sebagaimana pada gambar 1.1.
Gambar 1.1 Trend AFBD (dalam miliar rupiah)

sos
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@ [-red | = [ :-'-"' =1
T | 2008 ] EHE] CLEE S 0
[wFencapaten | 37388 PR 155,803 55158 B3 BaE
[weelnk | aarz | wREST | esim | seam eT.008
whephDetiE| (706 | OSSN | gami) | (asaos] | (sadiv] _
mRemslapaan | 44088 40Az8 1 atam i50kT

Sumber. Direkiorst Jenderal Perimbangan Keuangan (DUPK) Kementerlan Keuangan
Repuklik indoneska, 2013

Gambar 1.1. memperiihatkan total pendapatan meningkat dar Rp551.6
trifiun tahun 2012 menjadi Rp652.9 triliun tahun 2013. Peningkatan ini juga fedadi
pada total belanja dan RpS81,9 trliun tahun 2012 menjadi RpT07 1 triliun tahun
2013. Secara umum peningkatan ini diderong oleh kenaikan pagu transfer dari
pusat dan kenaikan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Komposisi pendapatan daerah tahun 2012 dapat dibagi dalam 3 (tiga)
bagian utama yaitu PAD, Dana Perimbangan, dan Lain-lain Pendapatan Daerah
yang Sah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Dana Perimbangan masih
mendominasi sumber pendapatan daerah yaitu sebasar sebesar 66 2% atau
Rpd432 6597 trillun, sedangkan PAD hanya sebesar 21,4% atau sebesar
Rp140.302 triliun dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah sebesar 12,2%

atay sebesar Rp79866 frliun. Hal ini menunjukkan bahwa fngkat
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ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat masih cukup
tinggi.

Tingkat kelerganiungan pemerintah daerah lerhadap pemerintah pusat di
Sulawesi Selatan juga masih cukup tinggl. Hal Inl ditunjukkan pada komposisi
pendapatan daerah masih didominasi oleh Pendapatan Dana Perimbangan.
Beberapa daerah di antaranya Kota Makassar, Kabupaten Bone, Kabupalen
Gowa, dan Kabupaten Wajo yang mempunyai pendapatan yang cukup tinggi
namun komposisi Pendapatan Asli Daerashnya masih relatif rendah yakni
Kabupaten Bone 6,17%, Kabupaten Gowa 10,09% dan Kabupaten Wajo 8,90%
{DJP Kanwil Provinsi Sulawesi Selatan, 2014).

Belanja Daerah secara nasional pada {ahun anggaran 2013 mencapai
Rp707.083 trliun. Belanja Pegawal porsinya masth dominan yaitu mencapai
41,9% atau sebesar Rp296.540 iriliun. Belanja Modal mencapal Rp175,578
trilivn atau sebesar 24 B%. Belanja Barang dan Jasa mencapal Rp148,012 triliun
atau 20,9% dan Belanja Lain lain mencapal RpB6 852 trliun atau sebesar 12 2%
{DJP Kanwil Provinsi Sulawesi Selatan, 2014).

Berdasarkan porsl belanja pegawai yang masih mendominasi balanja
daerah secara nasional menunjukkan adanya indikasi bahwa pemerintah
mempunyai perhatian yang besar lerhadap sumber daya manusia yang berada
dalam lingkungan pemerintah daerah. Manusia sebagai sumber daya diposisikan
sebagai subjek sekaligus sebagai objek. Sumber daya manusia tidak seperti
sumber daya lainnya, karena manusia memberikan reaksi terhadap lingkungan
dengan cara yang paling sensifif dan serng fidak sesual dengan yang

dikehendakl oleh organisasi. Pengembangan sumber daya manusia bagl

organisasi pada hakekatnya adalah investast. Invesiasi dalam pengembangan
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sumber daya manusia merupakan pengeluaran yang ditujukan  untuk
memperbaiki kapasitas produktif dad manusia melalul upaya peningkatan
kesehatan, pendidikan, dan pelatihan kerja.

Schultz pada tahun 1860 dikenal sebagai peletak dasar teor atau konsep
modal manusia (human capital concepf). Konsep ini pada intinya menganggap
bahwa manusia merupakan suatu bentuk modal atau kapital sebagaimana
bentuk-bertuk kapital lainnya, sepertl mesin, teknologi, tanah, uwang, dan
material. Manusia sebagal human capifal tercermin dalam bentuk pengetahuan,
gapasan (ide), kreativitas, keterampilan, dan produktivitas kerja. Tidak seperti
bentuk kapital lain yang hanya diperakukan sebagai fools, human capifal ini
dapat menginvestasikan dirinya EIIEI'I'lﬁI'i melali berbagai bentuk investasi SDM,
diantaranya pendidikan formal, pendidikan informal, pengalaman kerja,
kesehatan, dan gizi serta transmigrasi (Fattah, 2004),

Menurul Schermerhon (2005) bahwa human capital diartikan sabagai nilai
ekonomi dar sumber daya manusia yang terkeit dengan kemampuan,
pengetahean, lde-ide, novasi, energi, dan komifmennya, Human Capital
merupakan kombinasi dan pengetahuan, keterampilan, inovasi, dan kemampuan
seseorang untuk menjalankan tugasnya, sehingga dapat menciptakan suatu nilai
unfuk mencapai lujuan. Pembentukan nital tambah yang dikontribusikan cleh
human capifal dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya akan membeankan
susfainable revenue dimasa mendalang bagl sualu organisasi.

Modal manusia (human capifall merupakan salah satu fakior penting
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Modal manusia yang berkualitas dapat

meningkatkan kinerja ekonomi yang lebih baik. Kualitas modal manusia dapal

tercermin dari tingkat pendidikan, kesehatan, maupun dan indikator-indikator lain.
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Oleh sebab itu, dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan
pembangunan manusia. Kebijakan pembangunan yang ftidak mendorong
peningkatan kualitas manusia, akan membuat daerah yang bersangkutan
tertinggal dari daerah yang lain, termasuk dalam hal ini kineja ekonominya.
Dalam artian bahwa peningkatan kualitas modal sumber daya manusia akan
memberikan manfaat dalam mengurangl ketimpangan antar daerah.

Tercapainys kondisi keuangan daerah yang balk tentunya tidak lepas dari
perbaikan modal sumber daya manusia. Selama ini, penelitian terkait modal
sumber daya manusia terhadap kondisi kewangan daerah belum dilemukan,
telapd dalam seklor korporat telah dilakukan oleh Ranani ef al. (2014). Hasil
penefitian menunjukkan bahwa peningkatan modal intelektual menyebabkan
peningkatkan kinerja keuangan perusahaan,

Selain modal sumber daya manusia, modal sumber daya fisik juga dapat
mendukung kendisi keuangan. Secara empiris masih ada penyimpangan antara
penyediaan sarana prasarana dengan kinera layanan atau kepuasan publik
yang dilayani. Kinerja layanan publik menurul Klein ef al (2001) sangat
ditentukan oleh ketersediaan dan kecukupan sarana kerja, sebagai suatu
indikator kemampuan dalam suatu organisasi dan indikator sarana dan
prasarana yang meliputi ketersediaan, kecukupan, dan tepat guna suatu
peralatan kerja.

Pengeluaran pemerintah terkail dengan sumber daya fisik alau belanja
modal secara nasional pada tahun 2013 memperihatkan belanja modal
mencapai Rp175,578 tliun atau sebesar 24.8% dard tolal belanja sebesar

Rp707 083 triliun. Hal inl menunjukkan bahwa pemenniah dalam hal penyediaan

infrastrukiur juga memperibatkan perhatian yang cukup besar. Modal sumber
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daya fisik adalah fasiitas atau aset yang digunakan sebagai alat dan pendukung
utema terselenggaranya sualu proses usaha atau aktivitas dalam rangka
pencapaian tujuan.

Selain itu, penguatan modal sumber daya fisik seperti yang dikatakan
oleh Bruno el al. (2008) berupa pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan,
dan nowvasi leknologi lainnya agar modal fisik, modal manusia, dan modal
sumber daya alam dapat member kontribusi ekonomi dan mencapai kondisi
keuangan daerah yang sehal, Baldacci ef al (2011) mengatakan bahwa
pemerintah dapat melakukan keputusan pendanaan serta melakukan koordinasi
dangan lembaga parlemen jika kebutuhan masyarakat akan layanan fasilitas
umum semakin mendesak untuk dilakukan penambahan atau perbaikan.
Meningkatkan ketersediaan infrastruktur dasar di Sulawesi Selatan masih
barsifal relatif, tersedianya infrastruktur dasar seperii sanitasi, sir bersih, dan
liztrik di Sulawesl Selatan menempati urutan terbaik kedua di Pulau Sulawesi
sofelah Sulawesi Utara, namun di Sulawesi Selatan jika dibandingkan dengan
angka nasional, capaian mdikator fersebut masih relatif lebih rendah,

Perhatian  pemerntah daerah di  Sulawesi Selatan  dalam
mengembangkan modal sumber daya manusia dan modal sumber daya fisik
terfihat pada anggaran dan realisasi belanja pegawal dan belanja modal
Anggaran dan realisasi belanja pegawai dan belanja modal dapat dilihat pada

tabet 1.2
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Tabel 1.2 Pagu dan Realisasi APBD Agregat Sulawesi Selatan Tahun 2013

APED Konsolidasi Provinsi Sulawesl Selatan Tahun 2013 ]
ANGGEARAM REALISASI %
PEHDAPATAN 25790, 197 656002 | 25467.040.954.545 | 00,00%

! Pendapatan Asli Dagsah 44531 B0 4613 | LAT430T436 745 | 98,21%
Pencapatan Transter 20320498 108,537 | 2020891260402 | $9,39%
Ladn-faln pendapatan yang sah B15. 830054442 EB6.755.457.398 | 55,28%

BELAMN.JA 26567400797, 268 | MATSEIDCL0.442 | 91,7R%
Belanja Pegawal 12534,090.730.302 | 11.766.023.020.250 | ss,03%
Belania Barang EXMESA27 6541 | 4035855106917 | o02,06%
Hetana subsidi 20.7TF 497 000 204B0ETIOIE | 99,03%
Balana Bunda TE210.871.501 1,255 468 558 | 91,11%
Betanja Hitah 1401322214192 | 1347 183510862 | 96,19%
Belanja Eantuan Sosfal fid 243 514,382 48923680571 | 73,048
Belanjs Eznhuan Kew=ngan B3 275 355,548 HA1.7FHI00.137 | 96.47%
Belarija Mol 580,500 867 088 | 4341555600205 | 83,50%
Bi#larya Tak Tardugs B13.330.450,548 J1.036 086,407 | 38,315

Transier 1086800014588 | 1023885 565.047 | 04.11%
Tramster Bgl Hazl Kp KABROTADESS 1.088,809.074.588 1023985 585017 | 94,71%

SURPLLS § (DEFISIT) | [1.268. 203032277 691210405403 | 5a,50% |

PEMBIATALN HETTO 1.317.783.803.307 | 1131088735030 | 85.83%
Penerimaan Pembiayaan 1542 5E7.086.488 | 1290610049770 | B1E7%

_PengelanPembiaiean [ ezdscaieaiet]  150823314760] m.ses
S15A LEBSH PEMBIAYAAN ANGGARAN {SILPA) 45.580,771.090 i 1.822. 206,840,133 | 3675, 41%

Sumber: DJPK Kemenkeu Rl 2013

Berdasarkan fabel tersebut di alas, APBD tahun 2013 agregat i
Sulawesi Selatan yang terdiri dari 25 pemerinlah daerah, direncanakan terdir
dari pendapatan sebesar Rp25.39% millar dan Belanja sebesar Rp28.657 miliar.
Defisit yang terjadi sebesar Rp1.268 miliar akan dipenuhi dengan pembiayaan
nefto sehingga tercipla surplus sebesar Rpd49.58 miliar. Setelah pelaksanaan
APBD tahun 2013, terfjadi realisasi yang terdii dar pendapatan Rp25.167 miliar
atau mencapai 89,09% dan anggaran, belanja Rp24 475 miliar atau mencapai
81,78% dar anggaran dan terjadi Surplus Rp&91 millar sehingga menghasilkan

SILPA sebesar Rp1.822 miliar.
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Sumber daya, baik sumber daya manusia maupun fisik, telah dipahami
merupakan faklor penentu kondisi keuangan pemerintah. Penelitian mengenal
pengaruh modal sumber daya terhadap kinerja keuangan telah banyak dilakukan
pada ranah korporal (Nasih, 2012). Hasil penelifiannya menunjukkan bahwa
modal sumber daya fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinera
keuangan. Namun, selaln memiliki sumber daya manusia dan fisik, organisas
juga memiliki modal budaya yang diduga memiliki peran dalam aspek keuangan.
Modal budaya merupakan dimensi yang lebih luas dari habitus, Modal budaya
diperoleh individu sejak kecil melalui pengajaran orang tua, pengaruh
lingkungan, pendidikan formal dan non formal. Depat dikatakan bahwa modal
budaya dibentuk oleh lingkungan sosial yang multidimensional.

Budaya mesupakan isfilah yang ruang lingkupnya sangat luas (Kaplan
dan Manners, 2002) sehingga dapatl diprakiekkan dalam tatanan soslal
kemasyarakatan dan dapat digunakan dalam perencanaan rasional (rafional
planning) (Sebayang, 2008) termasuk dalam perencanaan sosial, analisis
kebijakan, transformasi sosial yang melahirkan perencanaa alokatif (sepert
anggaran daerah) dan inovatf (Friedmann, 1887). Oieh sebab itu modal budaya
juga dapat menentukan kondisi keuangan suatu pemerintah daerah.

Di Sulawesi Selatan modal budaya merupakan nial yang menjadi
kebanggaan dan merupakan jali dirfi etnis pendukungnya. Modal budaya tersebut
merupakan nilai-nilai kearifan lokal yang merupakan sistem etika dan moral
meliput] lempu’ (kejujuran), gefteng (ketegasan), fongeng (kebenaran) (Masud,
2002 dan Tenrgau, 2002) dan sipakatau (saling menghargal) (Tenrigau, 2014)

yvang menjadi rujukan dalam berbagal aspek kehidupan. Dalam interaksi sosial

budaya bebermpa karakier penfing seperti barani (keberanian) dan macea
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(pintar) (Kahar, 2012), serta makkareso (berussha) dan mappasitinala
(kewajaran dan kepatutan) (Tenrigau, 2014) merupaken nilai spritual dalam
pengambian kepulusan orang Bugis Makassar, Karakter-karakier lokal tersabut
dikenal dengan istilah sif™. Niai-nilai kearifan budaya merupakan landasan
spritualitas dalam bertindak, sehingga kemudian juga dikenal istilah faro ada fam
gau (satunya kata dan perbuatan), foddo puli® femmalara’ (persatuan yang
kokoh) (Tenrigau dik, 2002} sipatuo sipatokkong (saling membanty dan saling
melindungi}, dan sebagainya.

Milzi-nilai kearifan lokal yang merupakan modal budaya memiliki peranan
penting dalam membangun stabilitas kondisl keuangan daerah. Modal sumber
daya manusia dan modal sumber daya fisik tidak berdfungsi dan tidak memikiki arti
apa-apa jika modal budaya tidak dimiiilki oleh insan yang merupakan subjek
pengelola keuangan daerah dan pelaku dalam lngkungan ekonomi secars
makra,

Terjadinya berbagai ketimpangan keuangan tidak terlepas dan luntumya
nilai-nilai budaya lokal tersebul. Korupsi misainya bukan lagi tindakan yang
dianggap malu (masin’) tetapi menjadi pemandangan umum di neger ini.
Memang dalam konteks ekomomi, menempatkan komupsi dalam kerangka
manusia sebagal mahluk ekonomi atau homo economicus sungguh tidak
memadai (Widoyoko, 2013). Namun jika ingin berkaca ke belakang, pemerintah
masa lalu sangat peka lerhadap penyimpangan keuangan yang terjadi, bukan
saja karena ledadi selisih minus karena ketekoran tefapi selisih lebih {saldo
positif) juga dianggap sid'. Fenomena lersebul diungkapkan Lopa (20035) sebagai

berikut.

& Secara etimologi sin dari terma Bugls berartl malu dan pesse berarti pedis, Secara
terminologi, diarikan secara kontekstual sehingga s’ dimaknai harga diri, harkat,
martabat, kinerja, beranggung jawab dan sebagainya,
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‘Pemenntzhan masa lalu .. merasa sangat malu apabila dalam buku kas yang
diperianggungjawabkannya terdapat selisih jumlah setengah sen, meskipun
sedlisinnya lebih (tidak ada uang negara yang hilang) ... Labih-lebih lagi kalau
buku kasnya ada tekoran setengah sen, maka malunya sudah sangat luar biasa,
sehingga ada kalanya oknum pejabat tersebut menderita sakit...*
Fenomena-fenomena krisis moral dan efika tidak lerepas dari luntumnya
nitai-nilai kearifan lokal yang dianul masyarakat pendukungnya selama Ini di
Sulawesl Selatan. Seyogyanya nilai-nikai kearifan lokal tersebut dijadikan sebagal
motivasi aleu landasan untuk berprestasi dalam melahirkan stabilitas kondisi
keuangan yang lebih baik sebagaimana diungkapkan Hamid (2003) yakni "diakui
bahwa dalam berbagai kesempatan, dewasa ini sudah terjadl pergeseran nilal
sid' yang bukannya dijadikan dorongan berprestasi dan berkreativitas untuk
merasa malu kalau berbuat salah atau tidak melakukan ketentuan yang berlaku”

Ungkapan Hamid (2003) menempatkan sin" sebagasi  landasan
beraklivitas, Melakukan tindakan yang inkonstitusional merupakan bagian dari
sin' sehingga jika pemerintah, crganisasi, atau individu tidak dapat menciptakan
atau mendcrong stabilitas kondisi keuangan maka seharusnya itu dianggap
sebagal si. Oleh sebab itu, nilai-nilal kearifan lokal merupakan prinsip yang
harus dipagang dalam mewujudkan stabiltas kondisi keuangan.

Sejauh  penelusuran terhadap peneliian dalam bidang keuangan
pemerintah, belum ditemukan penelitian yang meneiti peran modal budaya
dalam mempengaruhi kondisi keuvangan pemerntah daerah terutama di
Indonesia dan khususnya di Sulawesi Selatan yang memiiki karakteristik budaya
tersendiri. Beberapa penelitan telah mengaitkan budaya dengan keuangan,
namun peneliian tersebut terfokus pada kinefa keuangan atau kinerja
parusahaan, sementara peneliian ini berfokus pada kondisi keuangan daerah.

Penelitian-penslitian yang mengaitkan modal budaya dengan kinerja keuangan

tersebut juga menghasilkan bukii empirs yang berbeda.




18

Panelitian-penelitian yang mengaitkan modal budaya dengan kinerja keuangan
tersebut juga menghasikan bukti empiris yang berbeda,
 Ekowali dkk (2010), Porter (2003), Ciptaningsih (2013), Halim ef al.

(2014), Adewale af al. (2013), Koskinen ef /. (2010), Ranani ef al. (2014),

Stajkovic ef al. (1987), Jaeger (2010), Eromafuru (2013), Davidson &f al.

(2007), Sanders e al. (2005) menemukan bahwa modal budaya

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan atau kinerja perusahaan,

s Hsi Lo, Y, (2012) menemukan bahwa modal budaya dalam hal ini budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Hal tersebut menunjukkan pentingnya penelitian ini karena menguji peran
modal budaya pada aspek keuangan yang berfokus pada kondisi keuangan
bukan kinera keuangan sebagaimana penelitian-penelian sebelumnya yang
menghasilkan bukti empins berbeda-beda.

Penelitian modal budaya sin’ na pesse yang mengambil objek penelitian
di perusahaan korporasi felah dilakukan oleh Kahar {2012). Hasil penelittannya
terletak pada sistem pengendalian manajemen (SPM) yang holistik yang menujuk
pada pranala sistem sosial panggedareng berbasis nilai-nilai kearifan lokal sin”
na pesse. Konsep tersebut memitiki topologl pengendalian yaite: sare (spritual
controf), ade’ (self confrof), bicara dan wan” (erganizabional controf), dan rapang
{culture control).

Penelitian lain terkait kearifan lokal dilakukan oleh Hasiara (2011). Hasil
penefitian menunjukkan bahwa sikap jujur, patuh, sabar, dan amanah berperan

dalam melakukan akuntansi keuangan pemerintash daerah. Sikap tersebut

berlaku dalam semua situasi dan kondisi di mana aktor beraktivitas.
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1.2 Rumusan Masalah

Pembangunan daerah pada hakekalnya adalah upaya terencana untuk
meningkatkan kapasitas pemerintahan daerah sehingga fercipta suatu
kemampuan yang andal dan professional dalam membaerkan pelayanan kepada
masyarakat dan mengelola sumber daya ekonomi. Oleh karema fu untuk
menjalankan pembangunan tersebul tenfunya dibutuhkan sustu kemampuan
daerah atau kondisi keuangan daerah yang sehal. Kondisi keuangan daersh
yang sehal (kinerja keuangan) sangat dipengaruhi cleh modal budaya (budaya
organisasi) (Davidson ef al, 2007:38). Selain modal budaya, kondisi keuangan
juga dipengaruhi oleh modal sumber daya manusia (Ranani dan Bijanl, 2014)
dan modal sumber daya fisik (Mwanyanwu, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka pertanyaan penelitian
dirumuskan sebagal berikut.

1. Apakah modal sumber daya manusia berpengaruh terhadap modal
budaya pada pemenntah daerah di Sulawesi Selatan,

2, Apakah modal sumber daya fisik berpengaruh terhadap modal budays
pada pemerintah dasrah di Sulawesi Salatan,

3. Apskah modal sumber dayva manusia berpengaruh terhadap kondisi
kewangan pamerintah daerah di Sulawesi Salatan.

4. Apakah modal sumber daya fislk bearpangarub terhadap kondisi keuangan
pamarintah daerah di Sulawesi Selatan,

5. Apakah modal budaya berpengaruh terhadap kondisi  keuangan
pemerintah daerah di Sulaweasi Selatan,

6. Apakah modal sumber dayva manusia berpengaruh terhadap kondisi

keuvangan pemerntah daerah di Sulawesi Selatan melalul modal budaya.
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7. Apakah modal sumber daya fisik berpengaruh terhadap kondisi keuangan

pemeriniah daerah di Sulawesi Selatan melalui modal budaya.

1.3 Tujuan Penelitan

Untuk menjewab pertanyaan penelitian di atas, maka dirnmuskan tujuan

penefitian sebagai berikut.

=

Menguji dan menganalisis pengaruh modal sumber daya manusia
tarhadap modal budaya pada pemerintah daerah di Sulawesi Selatan,
Menguji dan menganalisis pengaruh modal sumber daya fislk terhadap
modal budaya pada pemerintah daerah di Sulawesi Selatan.

Mengui dan menganalisis pengaruh meodal sumber daya manusia
terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah di Sulawesi Selatan,
Menguji dan menganalisis pengaruh modal sumber daya fisik terhadap
kondisi keuangan pemerintah daersh di Sulawes| Salatan.

Menguji dan menganalisis pangaruh modal budaya terhadap kondisi
keuangan pemeriniah daerah di Sulawesi Selatan

Menguji dan menganalisis pengaruh modal sumber daya manusia
terhadap kondisi keuvangan pemerinteh daerah di Sulawesi Selatan
melaiud modal budaya,

Menguji dan menganalisis pengaruh modal sumber daya fisik terhadap

kondisl keuangan pemerintah daerah di Sulawesi Selatan melalui modal

budaya.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdzsarkan latar belakang, rumusan masalah penaltian, dan tujuan

penelitian, maka ada beberapa kegunaan dan penelfitian ini sebagai barikit.
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1.4.1. Kegunaan Teoritis.

a) Peneliian ini dapal memberi bukti empiris tentang kondisi keuangan
i pemerintah daerah di Sulawesi Selatan dan beberapa fakior yang
mempengaruhinya utamanya fakior budaya lokal yakni budaya Bugis-

Makassar,

b) Penelitian ini dapat memberi koniribusi terhadap pengembangan ibmu
pengetahuan  khususnya dalam bidang kesehatan keuangan
pemarintah,

c) Penelitian empiris ini dapat menambah pemahaman darl kajian-kajian
terdahuly mengenai keterkaitsn sumber daya, budaya dan kinerja

keuangan, sara dapat menjadi acuan bagi peneliian selanjutnya.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Bagi pemerintah daerah, hasll peneliian inl merupakan masukan uniuk
dijadikan bahan strategi dalam rangka menciptakan dan mempertahankan

kondisi keuvangan pemerintah daerah yang sehal

1.4.3 Kegunaan Kebijakan

EBagi pemerintah dasrah, hasil penelitian ini menjadi bahan penyusunan
kebijakan di pamerintah daerah khususnya kebijakan dalam pengelclaan sumber
daya dan penerapan budaya khususnya dalam rangka pengelslaan keuwangan

yang sehat mefiputi rencana pembangunan ekonemi yang lebih terarah pada

penverapan sumber daya lokal dan peningkatan pendapatan daerah,




1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengkaji dan menganalisis kondisi keuangan pemerintahan
daerah di Sulawesi Selatan dan beberapa variabel yang memengaruhinya yakni
modal sumber daya manusia, modal sumber daya fisik dan modal budaya.
Penelitian ini menggunakan responden kepala SKPD dan beberapa pengelola
keuangan di lingkungan SKPD kesehatan, pendidikan, perijinan, Pekerjaan

Umum dan Dinas Pendapatan Daerah di 24 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan.

1.6 Definisi dan Istilah

Definisi dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagal berikut.

Modal Sumber Daya Manusia adalah asel yang berkaitan dengan
kemampuan untuk melakukan suatu akfivitas terteniu.

Modal Sumber Daya Fisik adalah fasilitas atau asel yang digunakan
sebagal alat dan pendukung utama lerselenggaranya suatu proses usaha atau
aktivitas dalam rangka pencapaian lujuan.

Modal budaya adalah sebuah modal yang diperoleh seseocrang dengan
cara yang terbentuk dan terinternalisasi padanya sejak ia kecil, misalnya melalui
ajaran dari orang tuanya seria pengaruh dani lingkungan keluarga.

Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah dapat didefinisikan sebagal
kemampuan pemerntah daerah atau kabupaten/kota setempat  unfuk
menyeimbangkan kebutuhan belanja rutin dengan sumber pendapatan rutin,
sambil memberikan layanan secara berkelanjutan.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerntahan

oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan rakyat daerah (DPRD) menurut

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip olonomi seluas-luasnya
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dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republiik Indonesia sebagai mana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945,

Pemerintah Daerah adalah gubernur, bupali, dan/atau walikota, dan
perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah perangkat dasrah pada

pemenntah daerah selaku pengguna anggaran/barang.

1.7 Sistematika Penulisan

Fenulisan disertasi ini disusun dalam 7 Bab dengan sistematika penulisan
dimulal dari bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi
dan isfilah serta sistematika penulisan. Selanjutnya pada bab dua dibahas
tentang tinjauan pustaka yang memuat uralan sistematik tentang teori dan
konsep serta finjauan empirs.

Bab tiga bersi kerangka konseptual dan hipotesis. Bab empat berisi
rancangan penelitian, situs dan wakiu penelitian. populasi, sampel dan teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
variabel peneclitian dan definisi operasional, instrument peneliian sera teknik
analisis data.

Bab lima dibahas deskrpsi data dan deskripsi hasil penelitian.
Selanjutnya Bab enam adalah pembahasan terkait dengan topik peneliian yang

ada. Bab tujuh adalah bab terakhir berisi kesimpulan, implikasi peneliian dan

keterbatasan peneditian dan saran.
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TINJAUAN PUSTAKA




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep

Fokus utama pada penelitian ini adalah kondisi keuangan khususnya yang
dikelola pemerintah daerah. Adapun teor utama atau grand theory datam
penefitizn ini adalah Teori Sumber Daya (Resowre Based Theory), Sedangkan
teor pendamping (midle range theory) adalah Teori Stakeholder, Teori Legitimasi,
Teori Modal Sumber daya manusia (Human capifal Theory), Teor Modal Sumber
daya Fisik (Physical Capital), Teori Modal Budaya dan Teor Kondisl Keuangan

dan beberapa konsep lainnya.

2.1.1. Teori Sumber Daya (Resource Based Theory)

Teori inl edalah teor utama dalam penelitan ini. Resoure Bassed Theory
(RBT) atau dikenal juga dengan teori berbasis sumber daya menggunakan
pendekatan berbasis sumber daye dalam anafisis keunggulan bersaingnya.
Kerangka teor ini menyatakan sebuah pemikiran yang berkembang dalam
manajemnen strategik dan keunggulan kompetitif organisasi yang menganalisis dan
menginterpretasikan sumber daya organisasi uniuk memahami bagaimana
organisasi mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Dalam konlaks unfuk
menjelaskan pengaruh Human/Physical Capifal terhadap kinera keuangan,
kinerja ekonomi dan nilai pasar organisasi, Wemerfalt (1884) menjelaskan bahwa
menurut pandangan Resource Based Theory organisasi memperoleh keunggulan
kompetitif dan kinerja keuangan yang baik dengan cara memiliki, menguasai, dan

memanfaatkan aset-asel siralegis yvang penting, termasuk aset berwujud maupun

asal tidak barwujud.
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Resources Based Theory (RBT) membahas bagaimana sebuah organisasi
balk itu orpanisasi prival maupun organisasl publlk dapat mengelola dan
memanfaatkan sumber daya yeng dimilikinya. Suatu organisasi akan mencapai
keungguian kompetitif apabila organisasi dapat mengelola dan memanfaatkan
sumber daya yang dimillkinya dengan baik. Dalam konteks menjelaskan penelitian
ini, Resources Based Theory dapat manjelaskan bahwa pemerintah daerah yang
dapal mengalola sumber dayanya datam hal ini sumber daya manusia (human
capital), dan sumber daya fisik (physical capita) maka akan menciptakan vajue
adoed bagi organisasi sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan
dan pertumbuhan suatu organisasi (Wemerfalt, 1984),

Berdasarkan konsep Resource Based Theory, jika organisasi mampu
mengelola sumber daya secara efektif maka akan dapat menciptakan keunggulan
kompefitif dibanding para pesaing. Sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan dan kompetensi tinggi merupakan keunggulan kompetlf bagi
omanisasi apabila dapal dimanfaatkan dan mengelcla polens! yang dimiiki
kanyawan dengan baik, maka hal ini dapat meningkatkan produkiivitas karyawan.
Dengan adanya peningkatan produkfivitas, maka kinefa organisasi akan
meningkat dan dengan adanya pengelolaan sumber daya yang efektif tersebut
maka pemakaian sumber daya atau pengeluaran akan lebih efektf dan efisien.

Teor sumberdaya dari Wemerfalt (1984) menjelaskan bahwa semakin
tinggi sumber daya yang digunakan maka akan semakin tinggi jumlah penerimaan
pendapatan. Pandangan lentang sumber daya oleh Olalla (1588) dijslaskan

bahwa keberadaan sumber daya menupakan keunggulan suatu organisasi jika

dibanding dengan organizasi lain. Lebih lanjut Malla mengatakan bahwa sumber
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daya berupa pengetahuan, keterampllan, teknologi, dan bakat merupakan
kebutuhan yang bersifat krusial dalam suafu pengembangan organisasi.

Pandangan Kelliherand and Reinl (2009) lentang sumber daya dalam
pengalolaan keuangan publik adalah kecukupan dan ketersediaan sumber daya
yang mendukung implementasi strategl. Keberadaan sumber daya yang dimaksud
lalah energi lingkungan. Sumbaer daya lain yang dapat dibentuk ialah keahlian dan
keterampilan individu dan kelompok masyarakal yang melakukan dan
menciptakan nilai ekonomis berupa pasar dan pengolahan sumber daya yang
bersurnber dan ngkungan,

Selama akhir tahun 1960-an, para manajer, iimuwan keperilakuan, analisis
keuangan, dan akuntan menjadi semakin tertarik terhadap gapasan akuntansi
bagi manusia sebagal sumber daya organisasional. Pada awalnya, gagasan
tersebut adalah untuk “memasukkan manusia kedalam neraca”, karena diakui
bahwa manusia adalah sumber daya yang berharga dan laporan keuangan
organisasi fidaklah lengkap jika laporan tersebut tidak meancarminkan status dari
akliva manusia.

Sumber daya dapat dianggap sebagal input yang memungkinkan
orpganisasi untuk melakukan kegiatan mereka. Sumber daya dan kemampuan
imtermal menetukan plihan-pilihan sirategls yang dibuat oleh organisasi saat
barkompetisi dalam lingkungan bisnis eksiemal mereka. Kemampuan organisasi
juga memungkinkan beberapa organisasi untuk menambah nilal datam cusfomar
value chain, mengembangkan produk baru atau mengembangkan ke dalam pasar
wang baru.

REBT memandang organisasi sebagai kumpulan sumber daya dan

kemampuan yang dimiliki organisasl. Perbedaan sumber daya dan kemampuan
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organisasi dengan organisasi pesaing akan memberikan keuntungan kompetitf
bagi organisasi. Asumsi RET beranggapan bahwa organisasi dapat bersaing
dengan organisasi |ain untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam
mengelola sumber daya yang dimilikinya sesuai dengan kemampuan organisasi.

Sumber daya harus memenubi kriteria "VRIN® agar dapat memberikan
keunggulan kompetitif dan kinesja yang berkelanjutan (Madhani, 2009). Kriteria
VRIN adalah sebagai berikut.

a. Valvable (V): Sumber daya akan menjadi berharpa jika dapat

memberikan nilai strategis pada organisasi.

b. Langks (R): Sumber daya yang sulit untuk ditemukan diantara para

pesaing dan menjadi potensi organisasi,

€. [Imperfect Imitability (I): Sumber daya dapat menjadi sumber

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan hanya jika organisasi yang
tidak memegang sumber daya ini tidak bisa mendapatkan meseka
atau tidak dapat meniru sumber daya tersebut.

d.  Nen-Subsfitution (N): Non-subslilusi berarti bahwa sumber daya tidak

dapat disubstitusikan oleh sumber daya altematif lainnya.

Menurut RET, sumber daya dapal secara umum memasukkan aset, proses
organisasi, atribut organisasi, informasi, atau pengetahuan yang dikendalikan oleh
organisasi yang dapat digunakan menyusun dan menerapkan strategi mereka.
RET mengkategorikan tiga jenis sumberdaya :

a. Modal sumber daya fislk (teknologi, pabrik, dan peralatan)
bB.  Modal sumber daya manusia [pelatihan, pengalaman, wawasan),

c. Modal sumber daya organisasi (strukfur formal), yang termasuk didalamnya

adalah modal budaya (cultural capital)
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Dari penjelasan tersebut, menurul RBT. human and physical capital serla
cuffural capital memenuhi kriteria-kriterla sebagai sumber daya unik yang mampu
menciptakan keunggulan kompetitif organisasi sehingga dapat menciptakan value
bagi crganisasi. Value yang dimaksud yaitu kinerja yang semakin baik di dalam
organisasi. Jika dikaitkan dengan organisasi pemerintah daerah, maka kinera
dapal dimaknakan sebagai kondisi keuangan daerah.

Konsep tentang pentingnya peranan sumber daya untuk menciptakan nilai
dan daya saing organisasi sejsk lama lelah disinggung oleh searang =hil
manajemen Penrose, 1859 (Sangkala, 2008) mengemukakan bahwa keuntungan
parusahaan yang dicapai sebenamya terkait dengan sumber daya yang dimiliki,
sumber daya organisasi adalah heterogen, fidak homogen, jasa produktif yang
tersedia berasal dar sumber daya organisasi yang memberikan karakter unik bagi
organisasl. Sebuah organisasi dapat dinilai sebagai kumpulan dari suatu sumber
daya fisik, sumber daya manusia dan sumber daya organisasi (Madhani, 2008).
2.1.2. Teorl Stakeholder

Selain teori RBT sebagai teori utama, teor pendamping yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teor Sfakehoider. Menurut Fontaine et ai. (2006), teor
stakeholdermerupakan manajemen organisasi yang diharapkan untuk melakukan
aktivitas yang dianggap penting oleh stakehoider dan melsporkan kembali
aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Teon ini menyatakan bahwa seluruh
stakehofder memiliki hak untuk disediakan informasi tentang bagaimana aktivitas
organisasi mempengaruhl mereka (sebagal contoh, melalui polusi, sponsorship,

inisiatif pengamanan, dan lain-lain) bahkan kefika mereka memilih untuk tidak

menggunakan informasi tersebut, dan juga kefika mereka tidak dapat secara
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langsung memainkan peran yang konstruktf dalam kelangsungan hidup
organisasi (Fontaine ef al., 2008).

Tujuan utama dari leor stakehoider adalah untuk membantu pimpinan
organisasi mengerii lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan
dengan lebin efekil diantara keberadaan hubungan-hubungan di lingkungan
organisasi mereka, Namun demikian, tujuan yang lebih luas dari teor stakeholder
edalah untuk membantu pimpinan organisasi dalam meningkatkan nilai dari
dampak aklifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagl
stakehoider. Pada kenyataannya, inli keseluruhan teor stakeholder terletak pada
apa yang akan terjadi ketika organizasi dan sfakeholder menjalankan hubungan
mereka (Fontaine et al,, 2006). Dengan demikian keberadaan suatu organisasi
sangal dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder organisasi
tersabut,

Menurut Guthrie ef al. (2008), kondisi laporan keuangan merupakan cara
yang paling efisien bagi organisasi untuk berkomunikasi dengan kelompok
stakeholder yang dianggap memiliki ketertarikan dalam pengendalian aspek-
aspek stralegis tertentu dari organisasi. Conten{ analysis alas pengungkapan
human and physical capital dapat digunakan untuk menentukan apakah benar-
benar terjadi komunikasi tersebut.

Bidang manajerial dar teori sfakehofder berpendapat bahwa kekuatan
stakeholder untuk mempengaruhi pimpinan organisasi harus dipandang sebagai
fungsi darl tingkat pengendalian stakehoider atas sumber daya yang dibutuhkan
organisasi (Walts dan Zimmerman, 1986). Kelika para stakeholder berupaya unfuk

mengendalikan sumber daya organisasi, maka odentasinga adalah untuk

meningkatkan kesejahteraan mereka. Kesejahleraan lersebul diwujudkan dengan
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semakin tingginya refurn yang dihasilkan oleh organisasi, Dalam konteks ini, para
stakeholder berkepentingan untuk mempengaruhi mansjemen dalam proses
pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh organisasi. Karena hanya dengan
pengelotaan yang baik dan maksimal atas seluruh potensi inflah organisasi akan
dapat menciptakan value added untuk kemudian mendorong kinerja keuangan
organisesi yang merupakan orientasi para stakeholder dalam mengintervens
organisasi.

Lebih lanjul Deegan (2004) menyatakan bahwa teor stakehoider
menekankan akuntabilitas organisasi jauh melebihi kineria keuangan. Teod inl
menyatakan bahwa organisasi akan memillh secara sukarela mengungkapkan
Informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan modal mereka, melebihi dan di
atas permintzan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau diakui
oleh sfakeholder,

Datam konteks wuntuk menjelaskan tentang konsep capital, teor
stakehoider harus dipandang dan kedua bidangnya, baik bidang efika (maoral)
maupun bidang manajenal. Bidang etika berargumen bahwa seluruh sfakefolder
memiliki hak untuk diperdakukan secara adif oleh organizasi, dan manajer harus
mangalola organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder (Deegan, 2004).
Penciplaan nilai {value crelion) dalam konteks Inl adalah dengan memanfaatkan
seduruh potensi yang dimilki organisasi, baik karyewan (human capifal), aset fisik
(physical capifaly, maupun stuclfural capital yang didalamnya adalah cultural
capifal. Penpelolaan yang baik atas seluruh potensi ini akan menciptakan value
added bagi organisasi yang kemudian dapat mendorong kondisi keuangan

organisasi untuk kepentingan sfakeholder,
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2.1.3. Legitimacy Theory
Teor legitimasi berhubungan eral dengan stakeholder. Teori legitimasi

menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin
operasi mereka berada dalam batas dan norma yang beraku di masyarakat
(Deegan, 2004). Menurut Deegan (2004), dalam perspekil teori legimitasi, suatu
organisasi akan secara sukarela melaporkan akfifitasnya jika manajemen
menganggap bahwa hal inl adalah yang diharapkan komunitas. Teor legitimasi
bergantung pada premis bahwa terdapat "kontrak sosial® antara organisasi
dengan masyarakat dimana organisasi tersebut beroperasi.

Lindblom (1994) (dalam Guthrie ef al, 2006) menyarankan jika suatu
organisasi menganggap bahwa legitimasinya sedang dipertanyakan, organisasi
tersebut dapat mengadopsi sejumiah strategi yang agresif. Perlama, organisasi
dapat mencar jalan untuk membidik dan menginformasikan kepada stakeholder-
nya perubahan-perubahan pada kinerja dan akfifitas organisasi. Kedua, organisasi
dapat mencar cara untuk mengubah persepsi sfakehaolder tanpa mengubah
perilaku sesungguhnya dar organisasi tersebut. Ketiga, omganisasi dapat mencarn
cara unfuk memanipulasi persepsi stakeholderdengan cara mengarahkan kembali
(memutar balk) perhatian atas isu terteniu kepada isu yang berkaitan lainnya dan
mengarahkan keterarikan pada simbol-simbol emosional,

Berdasarkan teor legitimasi, organisasi harus secara berkelanjutan
menunjukkan telah beroperasi dalam perlaku yang konsisten dengan nilal sosial.
Cengan kata lain legitimasi dapat dianggap sebagai penyamaan persepsi atau
asumsl bahwa lindakan yang dilakukan oleh suatu organisasi adalah merupakan
tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesual dengan sistem norma, nilai,

kepercayaan (Guthre dan Parker,1989). Hal inl seringkall dapat dicapal melalud
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pengungkapan (disclosure) dalam laporan organisasi. Orpanisasl dapat
menggunakan disclosure unfuk mendemonstrasikan perhatian  pimpinan
organisasi akan nilai sosial, atau unluk mengarahkan kemball perhatian komunitas
akan keberadaan pengaruh negatif akiifitas organisasi (Linblom, 1994 dalam
Guthrie ef al., 20086,

Teor legitimasi sangat erat beshubungan dengan pelaporan human capital
dan physical capital dan juga erat hubungannya dengan penggunaan mefode
confent analysis sebagal ukuran dari pelaporan tersebut. Organisasi sepedinya
lebih cenderung untuk melaporkan human capital dan physical capital jilka mereka
memilih kebutuhan khusus untuk melakukannya. Hal ini mungkin tegadi ketika
organisasi menemukan bahwa organisasi tersebut tidak mampu melegitimasi
slalusnya berdasarkan fangibles assels yang umumnya dikenal sebagal simbol
kesuksesan organisasi,

Berdasarkan kajian tentang teori stakeholder dan teor legitimacy, dapat
disimpulkan bahwa kedua teor tersebut memiliki penekanan yang berbeda
tentang pihak-pihak yang dapat mempengaruhi leas pengungkapan informasi di
dalam laporan keuangan ocrganisasi. Teori stakeholder lebih memperdimbangkan
posisi para stakeholder yang dianggap powerdfull. Sedangkan teor legifimacy
menempatkan persepsi dan pengakuan publik sebagai dorongan utama dalam
melakukan pengungkapan suatu informasi di dalam pelaporan kondisi keuangan.

Dalam konteks hubungan human capital dan physical capital dengan
kondisi keuangan, teor stakeholder lebih tepat digunakan sebagai basis utama
untuk menjelaskan hubungan human capilal dan phyisical capifal dengan kondig
kevangan. Dalam pandangan teor sfakeholder, organisas! memiliki stakeholders,

bukan sekedar shargholder (Riahl-Belkaoul, 2003). Sedangkan teon legitimacy
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menjadi pijakan kedua dalam mendasan kajian ini. Menurul pandangan teor
legitimacy, organisasi akan terdorong untuk menunjukkan kapasitas human capital
dan physical capital-nya dalam laporan keuangan untuk mempercleh legltimasi
dari publik atas kekayaan modal manusia dan modal fisik yang dimilikinya.

2.1.4. Modal Sumber Daya Manusia

Modal dalam arfi luas memiliki peran penting dalam proses perfumbuhan
dan pembangunan ekonomi. Mengacu pada Diocon of al (1977) dan World Bank
(2001), modal dalam arli luas, mefiputi modal fisik (physical capital), modal
manusia (human capital) dan modal alam (natural capifal). Perumbuhan dan
kemajuan ekonomi yang dicapai sangat tergantung kepada peningkatan
pembentukan modal dalam arti luas, baik pembentukan modal fisik, modal
manusia maupun modal slam.

Menurut World Bank {2001}, modal fisik, modal manusia dan medal alam
merupakan faklor penting yang mempengaruhi perumbuhan, Lebih lanjut,
pembangunan akan terdorong dan berkelanjutan, bila modal per kapita dalam ardi
luas dapat meningkat dalam jangka panjang. Peningkatan modal per kapita dapat
terjadi bila modal fisik dan modal manusia dapat meningkat dengan tetap menjaga
kelestarian modal alam. Hal inl berari pambangunan akan berkelanjutan bila
eksploitasi modal alam dapat diminimalkan sambil meningkatkan pertumbuhan
modal fisik dan modal manusia, Modal fisik dan moedal manusia memiliki peran
penting dalam proses perlumbuhan dan pembangunan ekonomi. Keduanya dapat
saling melengkapi, dimana kemajuan dalam modal fisik dapat saja melimpah pada

modal manusia dan sebaliknya, kemajuan dalam modal manusia dapat pula
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mekmpah pada modal fisik. Menurut World Bank {2001), kemajuan dalam modal
manusia dapat meningkatkan produktivitas dan tingkat pengembalian modal fisik.

Perkembangan yang lebih mutakhir dalam literatur ekonomi pembangunan
telsh mengungkapkan bahwa, disamping modal fisik dan tenaga kerja, modal
manusia (human capital) juga merupakan faktor yang sangat penting dan
memainkan peranan kunci dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi cleh akumulasi modal fisik dan akumulasi modal manusia. Kedua jenis
modal tersebut merupakan faklor penting yang menentukan pertumbuhan
ekonomi. Stem (1291:128) menyalakan bahwa akumulasi modal fislk dan modal
manusia merupakan faktor penentu periumbuhan (determinant of growdh).

Modal manusia kini dipandang sebagai mesin perfumbuhan utama yang
memiliki peranan menggerakkan dan mendorong pertumbuhan  ekonomi.
Pentingnya modal manusia dalam pertumbuhan ekonomi telah mendorong
sajurniah ahli ekonomi pembangunan memusatkan kajiannya pada peranan modal
manusia dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonormi. Perhatian ahli ekonomi
pembangunan yang dulu terpusal pada peranan modal fisik kini lebih terfokus
pada modal manusia. Rachbini (2002:95) menyalakan bahwa, teor ekonomi
tentang kapital dan investasi mulai mengalami perubahan selelah terbukli bahwa
sumber daya manusia memainkan peranan vital dan memiliki pengarch yang
signifikan dalam pembangunan ekonomi.

Pentingnya modal manusia dalam pembangunan dan perfumbuhan
akonomi pedama kalinya dipelopori oleh Schullz (1962) yang menekankan
pentingnya investasi di bidang modal manusia, Sebelum Schullz menekankan
pentingnya faklor manusia dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi,
kebanyakan ahli ekonomi lebih memusatkan kajiannya pada peranan modal fisik
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dan mengabaikan modal manusia, Model perlumbuban yang digunakan dalam
seliap analisis cenderung memperakukan modal manusia sebagal fakior yang
hanya memiiiki pengaruh secara lidak langsung dalam pertumbuhan, dimana
faktor manusia dianggap tercakup dalam kemajuan teknikal atau residual

Stockely (2003) mendefinisikan bahwa modal manusia merupakan asset
yang penting dan beresensi, memiliki sumbangan terhadap pengembangan dan
perumbuhan, sama halnya dengan modal fisik seperti: mesin dan modal kerja
lminnya. Sikap, keframpilan dan kemampuan manusia mempunyal kontribusi
terhadap produklivitas dan kinerfa organisasi, Pengeluaran untuk pelatinan,
pengembangan pendidikan dan dukungan merupakan investasi bukan memupakan
blaya.

Sumber daya manusia menurut Fema'ndez ef al (2000) merupakan
sumber daya lidak berwujud adalah sumber daya yang substansi dasamya terdiri
dar pengetahuan atau informasi, Hall (1%33) mengelompokkan dalam dus
kategor, yvaitu sumber dayva manusia dependen dan independen. Sumber daya
manusia dependen masuk dalam sistemn secara menyeluruh, sedangkan yvang
independen terdird dan tiga kategori: vaitu modal organisasi, modal teknologi dan
modal relasional. Selanjutnya Fema'ndez ef al (2000) mengatakan bahwa
sumber daya manusia dalam suatu organisasi dapat berbentuk Human Capifal
yang terdirl dar penguasaan pengetahuan umum dan penguasaan pengatahuan
khusus yang bersifat teknis, dan sumber daya manusia sabagai Onganisafional
Capital mencakup didalamnya norma dan tala lakzana organisasi

Sumber daya manusia menurut Mignone dan O'Neil (2005) lalah aset
dalam berbagal bentuk yang tak berwujud yang dimiliki oleh seliap manusia,

seperti pengalaman kehidupan, pengetahuan, temuan, energl, dan antusiasme
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untuk memfasilitasi transfer pengetahuan. Prinsip utama pada tujuan investasi
sumber daya manusia adalah untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan
retum yang lerkait dengan kepentingan manusia dalam suatu komunitas. Jadi,
kaitannya dengan modal sumber daya manusia, asel ini sulit dipahami apakah
dapat diukur dan dihitung nilal dari aset sumber daya manusia sebagsi harta
berwujud atau tidak. Terlalu banyak variabel yang teribat untuk membuat modal
sumber daya manusia yang lebih praktis. Untuk itu Bruno ef al. (2008} indikator
modal sumber daya manusia lalah pendidikan, keterampilan, dan kemampuan
kerja.

Modal dalam bentuk sumber daya manusia menurut Mignone and O'Meil
{2005) yang diinvestasikan untuk menciplakan sumber daya baru. Sumber daya
manusia yang diinvestasikan dianggap sebagai aspek modal sosial dalam
kerangka ini karena mereka adalah sumber daya manusia yang diinvesiasikan
untuk kebaikan seluruh masyarakat, bukan hanya untuk beberapa beberapa
individu istimewa. Dengan demikian, sumber daya manusia yang diinvesiasikan
sesual dengan kepentingan seluruh masyarakal. Dalziel dan Saunders (2009)
menyatakan bahwa tercapainya kinerja pembangunan ditentukan oleh budaya
organisasi. modal fisik, modal finansial, modal sumber daya manusia, modal
lingkungan, modal ekonomi, dan modal sosial. Budaya Organisasi penting bagi
pembangunan berkelanjutan. Beberapa contoh investasi sosial dalam bentuk
komponen sumber daya jalah mengembangan kemampuan anak-anak dan
remaja yang dikembangkan dalam suatu pola budaya yang konstruktif. Kondisi
tersebut menunjukkan anak-anak bagaimana melakukan peternakan, pertankan,

berkomunikas!, dan barmeraksi,
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Sumber daya manusia penting untuk diketahui karena kinerja sumber daya
manusia dalam organisasi lidak sefalu dapat diprediksi dan atau dalam kontrol
pimpinan. Jadl pengukuran dan pengelolaan modal manusia menjadi bagian seni
dan ilmu, Dengan alat yang tepat dan konteks, manajemen akan berada dalam
posisi yang ditingkatkan untuk membual keputusan, Posisi lersebul akan
mendorong bagaimana sumber daya manusia, bersama dengan sumber daya
lainnya hingga sumber daya keuangan, produksi, dan sumber daya lalnnya dapat
dialokasikan. Modal sumber daya manusia jika dianggap sebagai aset fidak
terwujud menurut Weatherdy (2003) termasuk modal intelekiual, paten formula,
kemampuan desain produk, dan kemampuan implementasi teknologi, seper
goodwill, dan ciptaan lainnya. Modal sumber daya manusia menurut Weatherly
(2003) bukanlzh orang-orang daiam sebuah organisasi. Karena orang dapat
metakukan pengendalian terhadap modal manusia dan bebas untuk berinvestasi
jika mereka lihat cocok di berbagai aspek kehidupen mereka seperti dalam
kelearga, kepentingan masyarakal kelompok, ketaatan atas keyakinan agama,
kegiatan dan kebugaran fisik, kepentingan luar lainnya, dan bekerja.

Krause's (2071) mengemukakan bahwa anggaran yang tesfokus pada
pengembangan inovasi dan pemberdayaan sumber daya manusia dan surmber
daya alam setempat akan meningkatkan pendapatan daerah, Sama halnya
dengan Lubell af al. (2009) bahwa pendapatan perkapita atau pendapatan daerah
perkotaan ditentukan oleh kebijakan pemerintah yang terfokus. Berbeda dengan
temuan Sharp et al. (2011) keteribatan beberapa lembaga dalam pembangunan
untuk membanty pemerintahan daerah dapat meningkatkan perbaikan iklim

inveslasi dan peningkatan penerimaan pajak dan terbebas dari tekanan pajak.




2.1.5. Modal Sumber Daya Fisik

Sumber daya fislk atau Physic Capital Accumulation menurut Shioji and
Khai (2010) ditentukan oleh investasi permerintah. Meningkatnya sumber daya fislk
menurul Baldl (2013) akan membertkan koniribusi pada peningkatan kondisi
keuangan suatlu pemerintahan daerah, Mulgan (2005) mendefinisikan sumber
daya fisik sebagai sualu penyediaan sarana dan ruang umum yang dapat
membernkan nilai dan dipandang sebagal modal. Karakleristk utama dinamakan
modal apabila dapat memberikan nilai pada penggunanya, pemerintah juga dapat
memberikan kewenangan pada penggunanya untuk dijadikan lshan pertanian,
perkebunan, hiburan, atau areal industri, Selanjutnya Mulgan (2005) menekankan
bahwa keflersediaan sumber daya fisik tersebut dapal memberikan kontribusi
peningkatan perekonomian suaty wilayah.

Sumber daya fisik menurut Barbler (2005) ialah sumber daya alam dan
sumber daya buatan manusia yang digunakan untuk menunjang interaksi antara
manusia dan lingkungannya untuk mencapal tujuan. Sementara konsep modal
fisk menurut Bruno ef al. (2008) terdii dari modal sumber daya alam dan
lingkungan, ketersediaan dan sumber daya ekonomi yang sering disebut sebagai
modal alam, dan inovasi teknologi lainnya.

Keberadaan sumber daya fisik sebagai sumber daya ekonomi dalam
pembangunan ekonomi memiliki kemajuan dalam beberapa tahun terakhir. Modal
fisik dalam pembangunan ekonomi menunst Bruno et al. (2008) terdird dard modal
ciptaan manusia, modal alam dan modal sumber daya manusia yvang memberikan
koniribusi bagi kesejahteraan manusia melalul produksi barang dan jasa sebagai
proses ekonomi. Sumber daya fislk secara ekonomi terdiri dar masin, peralatan,

bangunan pabrik, slat-alat dan barang-barang investasi lain yang digunakan
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dalam produksi. Sumber daya tersebut digunakan untuk material sebagal input ke
dalam produksi yang merupakan bagian darl proses ekonomi, Adapun sumber
daya manusia yang mencakup keterampilan manusia yang diperlukan untuk
proses produksi yang maju dan untuk kegiatan penelitian dan pengembangan
yang membutubkan inovasl. Hubungan antara sumber daya fislk, budaya
organisasi dengan kinera pemerntah oleh Mignone and O'Neil (2005) akan
nampak pada liga komponen:

1. Dinvestasikan dan digunakan untuk kepentingan masyarakat secara
keseluruhan

2. Hubungan budaya dalam masyarakal dan antara masyarakat dan lembaga
yang ditandai oleh kepercayaan, nomma tmbal balik, kolektif tindakan, dan
partisipasi -

4. Jaringan dalam masyarakat dan antara masyarakat dan lembaga vang inklusif,
fleksibel, dan beragam. Komponen sumber daya yang diinvestasikan dalam
kerangka modal sosial meliputi lima deskriptor; fisik, simbolik, keuangan,
manisia, dan alam. Misalnya, sumber daya fisik berupa pambangunan pusat
rekreasi atau paving jalan masyarakal. Simbolik akan menjadi sumber daya
yang memperkuat identitas budaya dan sumber daya keuangan dalam bentuk
akses kredit untuk membantu usaha kecil. Sumber daya fisik akan bertahan
lama jika dilindungl dari polutan atau degradasi dengan mengatur jumlah yang

dapat dikonsumsl, disimpan, atau diinvestasikan,

2.1.6. Modal Budaya (Cultural Capital)
Budaya adalah suatu care hidup yang berkembang dan dimifiki bersama
oleh sebuah kelompok crang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya

terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat
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istiadal, bahasa, perkakas, paksian, bangunan, dan karyva seni. Bahasa,

sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari dirl manusia

sehingoa banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genelis.

Kelika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda

budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa

budaya itu dipeiajari,

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks,
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial
manusia.

Modal budaya, yang mencakup keseluruhan kualfikasi intelektual vang
dapat diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan keluarga. Misalnya
kemampuan menampilkan difi di depan publik, pemilikan bends-benda budaya
bemilai tinggi, pengelahuan dan keahlian tertentu dari hasdl pendidikan, juga
serfifikal (gelar kesarfanaan).

Bourdieu (19856:47) menjelaskan modal budaya dalam figa sub-jenis yaiiu
"embodied”, “objectified” and “instifutionalized”. Adapun uraian dari tiga sub jenis
fersebut adalah sebagai berikut,

1. Embeodied sfate yailu keadaan yang mambadan atau keadaaan yang tenwujud
dalam badan manusia atau yang menyalu seluruhnya dengan manusia
sebagai satu kesatuan dengan kata lain terintermalisasi dalam individu. Modal
budaya menurul Bourdieu, idak bisa terbangun secara instan. contoh orang
kaya tidak selamanya harus linggal dirumah mewah dengan lingkungan yang
bersih, asr dan rindang. Ada pula orang kaya yang linggal di dalam gang
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sempit dengan lingkungan yang tidak sebersih dan seindah tempat tinggal
orang kaya sebejumnya.

2. Objectified stale yailu suatu keadaan yang sudah dibendakan atau dijadikan
objek oleh manusia (objekfifikasi dalam mater). Ada elemen yang diakui
secara sosial sehingga dalam masyarakat menilai dan memahami suatu arti
yang sama, Contohnya, musik jazz dan mozart (mater) yang didentikkan
sebagal aliran musik kelas menengah ke atas dengan ritme irama yang
kompleks dan berat.

3. Institufionalized sfate bahwa modal budaya didapatkan medalui pengakuan
institusi (kualifikasi akademik).

Modal budaya merupakan pengelahuan atau selera yang bemilai secara
budaya dan pola-pola kensumsi. Modal budaya menjedi penentu kedudukan sosial
seseorang karena seperl yang kita lahu, cita rasa ditentukan secara sosial, Modal
budaya sendin merupakan dimensi yang lebih luas dar habitus. Modal budaya
diperoleh individu dengan cara yang terbeniuk dan terinternalisasi padanya sejak
ia kecil, terutama melalui ajaran orang tuanya dan pengaruh lingkungan
keluarganya. Maka, dapat dikatakan bahwa modal budaya dibentuk oleh
lingkungan sosial yang multidimensional serta pendidikan yang diperoleh oleh
individu tersebut, baik pendidikan formal maupun warisan keluarga.

Modal budaya memiliki beberapa dimensl, antara lain:

a. Pengetahuan obyektif tentang send dan budaya

b. Cita rasa budaya (culfural fasle) dan preferensi

¢, Kualifikasi-kualifikasi formal (seperti gelar-gelar universitas)

d. Kemampuan-kemampuan budayawi dan pengetahuan prakiis.

&. Kemampuan untuk dibedakan dan uniuk membuat perbedaan antara yang baik
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dan buruk.

Berdasarkan pengertian dan dimensi modal budaya maka dapat dikatakan
batwa modal budaya memiiiki sifal subjekiif dan objektif. Modal budaya
memungkinkan sesecrang untuk memperoleh kesempatan-kesempatan dalam
hidup, karena modal budaya menghasilkan kesetaraan maupun kefidaksetaraan
yang akan selalu memotivasi manusia wnluk memenuhi kebutuhannya uniuk
mencapai suatu kelas sosial tertentu, Terkalt dengan penelitian ini modal budaya
yang dimaksud adalsh nilal budaya yang dimiliki cleh masyarakat Sulawes|
Selatan yaknl kejujuran (alempureng), kecendekiaan (amaccang), kepatutan
(asitinafang), Keteguhan (agelfengeng). ussha (reso), malwharga din (5%
{Rahim, 2011).
2.1.6.1 Kejujuran (alempureng)

Kejujuran dalam bahasa Bugls adalah alempureng berasal dar kata lermpu
sama dengan lurug dan merupakan lawan darn bengkok. Dalam berbagal konteks
diketahui bahwa lempu bias juga berarti ikhlas, benar, baik atau adil sehingga kata
lawannya adalah culas, curang, dusta, khianat, seleweng, buruk, fipu, aniaya dan
semacamnya. Meskipun demikian, dar barbagai parmyataan yang terdapat dalam
teks Bugis juga diketemukan makna yang lakn.

Lempyu adalah nilai-nilal kejujuran yang memiik interprefast yvang luas
yang pada dasamya berdimensi perkataan (lizan) dan dimensi tindakan atau
perilaku yang menempatkan sesustu pada tempatnya. Dalam dimensi indakan
perbuatan jujur adalah memaafkan orang yang berbuat salah kepadanya,
dipercaya lalu tak curang, fidak menyerakahi yang bukan haknya, fidak
memandang kebaikan kalaw hanya buat dirinya, Oleh karena itu, dapat dikatakan

bahwa kejujuran adalah mufiara yang tertanam dalam jiwa, cahayanya menyinari
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perkataan dan perlaku seseorang agar tetap terjaga berada dalam koridor
kepalutan nomMma-nonma Maupun ajaran agama.
2.1.6.2 Kecendekiaan (amaccang)

Amaccang berasal dari kata acca maknanya kurang lebih sama dengan
pintar atau cerdas, Pinlar alau cerdas bukan sesuatu yang terjadi begilu ssja,
melainkan melalui proses pembelajaran baik secara formal maupun non formal.
Kata Acce dapat diartikan juga sebagai cendekia dan amaccang sebagal
cendekiaan, Nilai kecendekiaan dengan nilai kejujuran senantiasa diletakkan
secara berpasangan karena kedua-duanya saling mengisi.

Cendekla atau cerdas dimaknal sebagai perilaku yang selalu berusaha
memahami persoalan mulai dari penyebab hingga akibatnya, selalu berhati-hati
menghadapi persoalan-persoalan hidup dan berindak bijaksana, senantiasa
menghargai orang lain. Selain itu cendekia dapat juga diartikan bahwa tidak ada
yang sulit dilaksanakan, tidak ada pembicaraan yang ulit disambut dengan kata-
kata yang baik dan lemah lembut dan percaya kepada sasama manusia,
2.1.6.3 Kepatutan (asitinajang)

Kala asitinajang diartikan sebagai kepatutan, kepantasan atau
kelayakan yang pada hakikatnya mengatur agar segala sesuatu berada pada
tempatnya, mengambil sesuatu dari tempatnya dan meletakkan sesuatu pada
lempainya. Apabila hal tersebul fidak dipatuhi atau merusak tata terib berarti
suatu kezaliman. Kewajiban yang dilakukan dan memperaleh hak yvang sepadan
adalah suatu perakuan yang patul. Imbalan yang diperoleh tidak mempersoalkan
apakah sedikil atau banyak, tetapi lebih pada menerima yang sedikit tetapl Itu
mendatangkan kebaikan dar pada menerima yvang banyak tapi mendatangkan

keburukan.




Nilai kepatutan ini erat hubungannya dengan nilai kemampuan jasmanizh
dan rchanlah. Penyerahan atau penerimaan sesuatu, apakah ftu amanat atau
tugas, haruslah didasarkan atas kepatutan dan kemampuan. Ada empat hal yang
dapatl merusak nilai kepatulan dan menimbulkan akibat yang dapat merusak
neger yakni: (a) tamak atau keserskahan, akan menghilangkan malu; (b)
kekerasan, akan melenyapkan kaslh sayang; (c) kecurangan, akan memutuskan
hubungan antar sesama manusia; (d) ketepaan akan menjauhkan kebenaran
dalam berkehidupan, Kalau keserakahan tercipta maka akan terlepas samua apa
yang sudah diralh, demikian pula jlka kecurangan dilakukan maka cepal atau
lambat akan menerima ganjarannya. Adapun jika kejujuran  senantiasa
dipertahankan maka kehidupan yang tenang akan tercipta, demikian pula jika
kepatutan dilaksanakan maka kecemerlangan imbalannya, dibarengi dengan
kebajikan dan keselamatan,
2.1.6.4 Keteguhan |getfeng)

Keteguhan dapat diartikan sebagai tetap-asas atau setia pada keyakinan,
kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang sesuatu, Sama halnya dengan
nilai kejujuran, nilai kecendekiaan dan nilai kepatutan, nilai keteguhan ini terikat
pada makna positif. Ada empat perbuatan nilal keteguhan yakni tidak mengingkari
fanji, tidak menghianati kesepakatan, tidak membatalkan keputusan, dan fidak
mengubah kesepakatan serla senantiasa menyelesalkan pekerjaan sampai
tuntas,

Keteguhan dapat diartikan dari sisi posifif atau yang baik dan dari sisi
negatif atau tidak baik. Keteguhan yang baik adalah komitmen untuk tidak
mengerjakan perbuatan yang fidak baik dan melakukan perbuatan yang baik,

meskipun parbuatan yang tidak baik tersebut menarik untuk dilakukan tetapi sudah
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diketahui keburukannya lalu fidak ditakukan. Sebaliknya meskipun pekerjaan yang
ladinya lidak akan dikerjakan , tetapi diketahui bahwa itu adalah pekerjaan yang
baik maka dengan nikai keleguhan maka pekerjaan itu dilakukan.

2.1.6.5 Usaha (reso)

Milal usaha merupakan nilai kunc bagi pelaksanaan nilai-nilai kejujuran,
kecendekiaan, kepatutan dan keteguhan. Milai-nilai tersebut akan barperan secara
tepal guna dan berdaya guna apabila didukung oleh nilal usaha.

Ada empat hal yang yang perlu diperhatikan dalam menerapkan nilai usaha
yaknl kejujuran y'alrlg dapat menimbulkan kepercayaan, pergaulan yang akan
membentuk jarngan untuk mengembangkan potensi yang dimiiki, keilmuan yang
digunakan sebagai bekal uniuk memperbaiki pengelciaan dan ketatalaksanaan
dalam menjalankan akfivitas serta modal yang menggerakkan atau memotivasi
aktivitas.
2.1.6.6 Malw harga diri (sir")

Sir' adalah sesuatu hal yang abstrak dan berada di alam pékiran manusia.
Pengeriannya hanya dapat diketahul mefalul pengamatan observas! dengan
melihat akibat nyata yang ditimbulkannya, yaitu berupa tindakan-tindakan. Sin”
merupakan adat kebiasaan yang melembaga dan masih besar pengaruhnya
dalarmn budaya kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan, S disejajarkan
kedudukanmya dengan akal pikiran yang baik karena bukan Embul dar
kemarahan, dengan peradilan yvang bersih karena fidak dilakukan dengan
sewenang-wenang, dengan perbuatan kebajikan yang tidak menjelekkan sesama
manusia secara lidak patit.

Sin’ yvang dianut oleh orang Bugis dan masyarskat Sulawesi Selatan

adalah pada umumnya sebuah konsep vyang bertujuan untuk membangun
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ketertiban, keharmonisan, dan keamanan kehidupan sosial sehingga harga diri
dan martabat manusia menjadi bemilai. Adapun sin’ dapat diartikan: (a) malu, (b)
merupakan daya pendorong untuk melenyapkan, mengasingkan, mengusir dan
sebagainya terhadap apa atau siapa saja yang dapat menyinggung perasaan atau
harga diri dan (c) merupakan daya pendorong untuk memberikan semangat agar
dapal bekera keras untuk menyelesaikan suaty pekerjaan atau melakukan suaty
usaha.
2.1.T Teori Kondis| Keuangan

Kondisi keuangan menurul Rivenbark ef al. (2008) adalah berhasiinya
pemeriniah melakukan pengelolaan keuangan, layanan publik dan kemampuan
membayar kewaliban ditentukan oleh kemampuan pemerintah melakukan alokasi
sumber daya. Definisi lain dikemukan oleh Beme (1992) yang mengemukakan
bahwa kondisi keuangan adalah probabilitas pemerintah dalam memenuhi
kewajiban keuvangannya kepada kreditur, konsumen, karyawan, wajib pajak,
pemasck, konstiiuen dan lainnya, serta berkewajiban memberkan pelayanan
kepeda konsttuen baik sekarang maupun umtuk masa yang akan datang.
intermational Ciy/County Management Association (2003) memberikan definisi
yang luas terhadap kondisi keuangan yakni kemampuan keuangan pemerintah
daerah dan pemberian pelayanan dasar secara berkelanjutan. Secara khusus
Maher and Deller (2011) memberikan definisi kondisi keuangan yaitu kemampuan
permeriniah daerah (1) mempertahankan pelayanan yang sudah dilakukan, (2)
merjaga gangguan aiau kestabilan ekonomi daerah dan (3) menyesuaikan
permintaan dengan perubahan perlumbuhan maupun penurunan,

Fublic Sector Accounting Board (2007) mendefinisikan kondisi keuangan

merupakan kesehatan keuangan pemerintah sebagalmana dindlai berdasarkan
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kemampuannya untuk memenuhi kewajiban keuangan maupun komitmen
pelayanan kepada publik maupun komitmen keuangan kepada kreditur, karyawan
dan lainnya, sementara menurut Dinapoli (2011) kondisi keuangan merupakan
kemampuan pemenntah daerah untuk memenuhi anggaran pengeluarannya
dengan mengambil sumber dar pendapatan asll daerah, dan secara ferus
menerus membenkan layanannya pada masyarakat.

Berdasarkan beberapa definisi kondisi keuangan pemerintah daerah maka
dapal dikatakan babwa kondisl keuangan pemerintah daerah adalah kemampuan
pemerintah daerah untuk memenuhi kewajiban keuangan kepada kreditur dan
kewajiban memberikan pelayanan kepada masyarakat secara berkelanjutan.
Pentingnya memahaml kondisi keuangan pemerntahan daersh disebabkan
karena pemerintah daerah menupakan penyedia ulama pelayanan langsung
kepada masyarakal yakni pelayanan kesehalan, pendidikan, layanan jalan dan
jembatan dan lainnya. Namun pemerintah daerah dapet memberikan layanan
tersabut jika dan hanya jika pemerintah dasrah dalam kondisi keuangan yang baik
(Ritenga, 2012).

Kondisi keuangan yang baik menjamin keberanjutan pemerintah daerah
dalam memberikan layanan dengan kualitas yang sesuai. Selain itu kondisi
kauangan pemaerintah daerah yang baik tidak hanya secara langsung berdampak
pada masyarakal lokal, tetapl jupga memainkan peran penting dalam
perekonomian. Jika pemernntah daerah gagal memenuhi kewajiban keuangan
maka perekonomian daerah biza berpengaruh { Honadle et a/l.,1998).

Tidak seperti hainya disekior prival dimana penilaian keuangan
perusahaan didefinisikan dengan jefas, sementara di sekior publik untuk penilaian

keuangan menghadapi kesulitan dalam mengetahui apakah kondisi keuangan




pemefintah baik (sehat) atau tidak. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya
kesepakatan tentang model yang efeklif dan kurangnya keseragaman dalam
indikator kondisi keuangan. Bahkan Dinapoli (2011) mengatakan bahwa tidak ada
indikator utama atau pengukuran yang dapat diandalkan untuk mengukur kondisi
keuangan suatu pemerntahan. Akan letapi, pemerintah daerah dapat
menggunakan pendekatan menyeluruh terhadap Indikator fiskal intermnal dan
ekstemal untuk mengukur, mengevaluasi dan memahami kondisi keuangan yang
terjadi. ldealnya dibutuhkan suatu sistem Indikator keuangan yang cukup
kerprehensif untuk menyesualkan kompleksitas pemerintahan yang berbeda-
beda namun secara oprasional dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan,

Menurut Dinapoli (2011} kondisi keuangan ditentukan ocleh gabungan
antara lingkungan pemerintahan, faklor kelembagasn dan fakior keuangan.
Sebagal contoh ketika tedadi penurunan populasi dalam suatu pemerintahan
maka akan terjadi pengurangan penermaan pajak (fakior lingkungan negatif),
namun pemerintah dapatl mengatasi hal tersebut dengan mengurangl pelayvanan,
meningkatkan tarf pajak, mengupayakan pengembangan sumber daya ekonomi

yang pada akhimya menentukan kondisi keuangan pemearintahan dasrah,

2.1.7.1 Faktor Lingkungan

Lingkungan menuwrut Middlelon et al. (2011) adalah segala sesuatu yang
telah disediakan dalam ruang pemerintahan yang diatur dalam undang-undang
diantaranya ialah, tanah, air dan atmosfer bumi, mikro-organisme, tanaman dan
hewan hidup; sifat fisik, kimia, estelika dan budaya sifat dan kondisi yang
mempengarshi kesehatan manusia pengaruh, Adapun indikator faktor lingkungan

meenurul Dinapoli (2011) sebagai berikut.
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a. Tingkal pendapatan rumah tangga
b. Tingkat pengangguran

c. Nital Properti

d. Tingkat pendidikan

e. Karakteristik Umur

f. Indikator Kemizskinan

Lingkungan pemerintahan adalah arena kerangka kerja legislatif dalam
pembagian peran dan tanggung jawab bidang pemeriniahan. Mamun demikian,
ketergantungan ekonomi dan  kesehatan manusia dan  kesejahteraan
berkelanjutan, pengelclaan sumber daya fingkungan, serta nilai intrinsik dari
sumber daya alam, mengharuskan pemerintah daerah untuk mendukung fata
kelola fingkungan yang efekiif. Pemerintah daerah memainkan peran penting
dalam perfindungan lingkungan, meskipun hal ini sering tidak diakul atau diberikan
penakanan bahwa harus diberikan. Sementara Konstitusi memberikan hak warga
negara tentang penggunaan lingkungan untuk memberikan peran yang Jelas bagi
pemerintah daerah. Selain itu, pemeriniah berkomitmen untuk tujuan luas dalam
bentuk pengelolaan dan perindungan lngkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan, selanjutnya banyak wyang akan memerukan tindakan dan
pelaksanaan di ingkal pamerintahan daarah.

Lingkungan pemerintahan daerah ialah kondisi lingkungan pemerintahan
yang mendukung dan menghambal inovasi pemerintehan. Faktor Bngkungan
menurut Dinapoli (2011) mencakup angkah-langkah kebutuhan dan sumber daya
masyarakat seperfi jumlah penduduk, nilai properti dan kemiskinan, dan faktor
ekonomi seperti inflasi, pendapatan perorangan dan pekeraan. Indikator

lingkungan pemenntahan ini serng memberkan peringatan dini yvang terbaik




manghadapl kondisi akan datang. Lingkungan dapat memberikan dukungan yang
dapat mengurangi ketidakpastian potensi ekonomis lingkungan. Tekanan
ingkungan akan meningkatkan bisya sosial unluk menskan pencemaran,
mengembalikan fingkungan sehat, memperkuat kebijakan. Sharp ef al (2009)
mengatakan bahwa kondisi ekonomi suatlu pemerintahan dilihat dari perimbangan
antara peningkatan industri manufakiur dengan meningkatnya populasi.

Zahran et al (200B) menyarankan bahwa dengan pencegahan
pencemaran akan mengurangi bencana alam atau tekanan lingkungan.
Selanjulnya, Zahran et al (2008) menemukan bahwa indeks pencemaran
lingkungan dalam bentuk pengendapan lumpur, sensitivitas lingkungan ekonomi,
dan pengerusakan wilayah pantai disebabkan oleh kurangnya parisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang bahkan akan menimbulkan
tekanan lingkungan populasi yang terkonsentrasi, emisi karbon yang berlebihan,
dan buangan kendaraan yang berlebihan, pencemaran pantai kota, banjir, dan

masalah lain yang akhimya bardampak pada penganggaran pengeluaran

2.1.7.2 Faktor Kelembagaan

Faktor kelembagaan menurul Dinapoli (2011) ialah prakiik manajemen
yang sehat dan adanya kebijgskan atau peraturan pemerntah daerah yang
mengamin terlaksananya pengelolaan pemerntahan yang sehatl. Faktor organisasi
menjamin teriaksananya prakiik manajemen yang berjalan dan kebijakan legislatif
dalam bantuk keputusan fiskal sabagai panduan pemungutan pajak dan retribusi,
walaupun sering terjadi perubahan untuk menyesuaikan parubahan lingkungan
atau fektor-fakior politk. Sementara anggaran dan praktik manajemen dapat
membantu malindungi kondisi keuangan pemenntah daerah, termasuk sekotah,

rumah sakit, dan layvanan publik lainnya. Faktor-fakior ini tidak selalu bisa
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mencegah fiskal sires, terutama ketika terjadi kecenderungan lingkungan ekonomi
yang tidak menentu,

Indikator faktor kelembagaan atsu organisas menurut Dinapoli (2011) yang
membentuk kondisi keuangan pemerintah daerah sebagal berikut.

a. Anggaran dan variansi keuangan

b. Ketepatan wakiu dan akurasi transeksi keuangan

€. Kualitas dan ketepatan wakiu pelaporan keuangan

Langksh pertama dalam menilai kondisi keuangan pemerintah adatah
mengumpulkan informasi yang berkorelasi terhadap lingkungan dan faktor
kelembagaan,

Faktor kelembagaan menurut Kim dan Lee (2004} mencakup figa variabel
struktur dimensi organisasi, termasuk sentralisasi, formalisasi, dan sistem
penghargaan berbasis kinerfa. Struktur kelembagaan sering memiliki konsekuensi
dari kolaborasi yang menghambat dan mendukueng internal  organisasi.
Selanjutnya Kim dan Les (2004) bahwa struktur kelembagaan pemerntahan
membatasi kegiatan dan komunikasi antara karyawan atau antara karyawan dan
supervisor yang bersifat menghambat. Strukiur kelembagaan pemerintahan harus
dirancang lebih fleksibel untuk mendorong berbagi dan kolaborasi lintas batas
dalam organisasi dan seluruh rantai kerja yang dinamis.
2.1.7.3 Faktor Keuangan

Faktor keuangan adalah distribusi keuangan yang dijalankan oleh sistem
kauangan, Sistem keuangan tersebuf berusaha untuk mamastkan fegadinga
perimbangan keuwangan secara memadai dan menulupi likuiditas, Dengan
meaningkatkan ketahanan lembaga-lembaga yang memberikan kontribusi ekonomi

pada pemeriniah daerah akan mengurangi biaya intermediasi dalam layanan
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publik, sehingga mempengaruhi jurilah pinjaman yang diminta karena efisiens
pengelolaan dana semakin meningkat. Selanjutnya regulasi keuangan seharusnya
mendukung semua jenis pendapatan dalam berbagal sekior, kemudian berusaha
untuk lebih menyelaraskan penyedia dan pengguna keuangan sesual dengan
kapasitas penggunaanya.

Faktor keuangan menurst Dinapoll (2011) mefiputi kendala antar
pemerintah seperti pajak dan batasan utang, akses ke sumber pendapatan utama
(seperti pajak penjualan), dan mandal stas kebutuhan pengeluaran. Kendala-
kendala fiskal seringkall membatasi pilihan yang lersedia untuk pejabat lokal
dalam mengelola anggaran.

Indikator fakior keuangan menurut Dinapoli (2011) sebagai berikut.

a. Batasan Hutang
b. Potensi Pajak
c. Legalitas Pengeluaran

Fraklik pengelolzan keuangan di Indonesia mengacu pada beberapa
peraturan perundang-undangan yaitu Undang-Undang Momor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Momor 32 Taehun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah yang dikuli dengan perimbangan keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemarintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. Adapun Undang-Undang Momor
32 Tahun 2004, Pasal 2, menyatakan bahwa: (1) Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah di Indonesia merupakan subsistem
Keuangan Megara sebagai konsekuensi pembagian tugas antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah. (2) Pemberian sumber keuangan Negara kepada
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Femerintahan Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi didasarkan alas
penyerahan lugas oleh Pemerintah Pusal kepada Pemerintah Daerah dengan
mempermatikan stablilas dan keseimbangan figkal. (3) Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah merupakan suatu sistem
yang menyeluruh dalam rangka pendanaan penyelenggaraan  asas
Desentralisasi, Dekonsentrasi, dan Tugas Pembantuan. Selanjulnya dalam Pasal
3 disebutkan babwa: (1) PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada
Pemerintah Daerah untuk mendanal pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan
potensi Daerah sebagal perwujudan Desenlralisasi. (2) Dana Perimbangan
bertujuan mengurangi kesenjangan fiskal antara Pemerntah dan Pemerintahan
Daerah dan antar Pemerintah Daerah. (3) Pinjaman Daerah beriujuan
memperoleh sumber pembiayaan dalam rangka penyelenggaraan urusan
Pemerintahan Daerah. (4) Lain-lain Pendapatan bertujuan member peluang
kepada Daerah untuk mempercleh pendapatan sedain pendapatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayal (2), dan ayat (2).
2.1.8 Keuangan Daerah

Keuangan daerah adalah sermua hak dan kewafiban daerah dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan vang fermasuk
didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban daerah tersebut (pasal 1 butir 5 PP No. 68 Tahun 2005). Dalam
pengertian keuvangan daerah menurut PP Mo, 58 Tahun 2005 ersebut, Keuangan
daerah melkngkupi :
a. Hak daerah untuk medakukan pemungutan terhadap pajak daerah dan retribusi

daerah serta melakukan pinjaman.
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Kewajiban daerah untuk mengadakan urusan pemerintahan daerah dan
membayar tagihan kepada pihak ketiga.

Penerimaan daerah.

Pengeluaran dasrah.

Kekayaan deerah yang dikelola sendir atau oleh pihak lain berupa uang, surat
berharga, piutang, barang, sera hak-hak kain yang dapat dinilal dengan uang,
termasuk kekayaan yang dipisahkan pada perusahaan daerah.

Kekayaan pihak lain yang dikuasai oleh pemerintah daerah dalam rangka

penyelenggaraan tugas dan atau kepentingan umum,

Pengertian dan ruang lingkup keuangan daerah mempunyal arti yang cukup

penting mengingat istdah dan pangertian keuangan daerah inl terdapat di berbagat

peraturan perundang-undangan yang dapal menjadi bahan perdebatan apakah

suatu keadaan alau permasalahan termasuk lingkup keuangan daerah atau lidak.

Orpanisasi keuangan daerah lerdid dari

Pemagang kekuaszan pengelolaan keuangan daerah yakni kepala daerah
selaku kepala Pemerintah Dasrah

Koordinator pengelolaan keuangan daerah, dijabat oleh Sekretaris Daerah.
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah, dijabat oleh Kepala Badan Pengelolaan
Keuangan {assel) daerah atau biro atau bagian keuangan PPKD yang juga
melaksanakan fungsi sebagai bendahara umum.

Fejabal pengguna anggaran atau pengguna barang daerah, dijabat oleh
kepala Satuan Kerja Perangkat Daarah (SKFPD).

Pada seliap SKPD terdapat ;

1) Kuasa panggunaan anggaran.

2) Pejabat pelaksana teknls kegiatan SKPD.
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3) Pejabat penatausahaan keuangan SKPD.
4) Bendahara penefimaan dan bendahara pengeluaran,
Tugas dan wewenang pengelolaan keuangan daerah berdasarkan PP Mo. 58
Tahun 2005 adalah:
a. Pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan daerah yvakni Kepala daerah
selaku kepala pamerintah daerah dengan wewenang sebagai berilut,
1) Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBD.
2) Menetapkan kebijakan tentang pengelolaan barang daerah.
3) Menetapkan kuasa pengguna anggaran atau barang.
4} Menetapkan bendahara penerimaan dan/atau bendahara pengeluaran.
5) Menetapkan pejabat yang bertugas melakukan pemungutan penerimaan
daarah,
&) Mane:.iapkan pejabat yang berugas melakukan pengelolaan utang dan
piutang daerah.
71 Menelapkan pejabat yvang berugas melakukan pengelolaan barang milik
deerah,
8) Menatapkan pejabat yang berugas melakukan pengujian atas tagihan dan
memenniahkan pembayaran.
b. Koordinator pengelolaan keuangan daerah mempunyal tugas koordinasi di
bidang sebagai berikut.
1) Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan APBD dan
pengelolaan barang daerah.
2) Penyusunan rancangan APBD dan rancangan perubahan APBD.
3) Penyusunan  Raperda  APBD,  Perubahahan  APBD  dan

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.
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4) Tugas-lugas pejabat perencana daerah, PPKD dan pejabat pengawas

5)

keuangan daerah.

Penyusunan laporan keuangan daerah dalam rangka pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

c. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) mempunyai tugas sebagal

berikut,

1)
2)
3)

4)
5)

6)

Menyusun dan melaksanakan kebfjakan pengelolaan keuangan dasrah.
Menyusun rancangan APBD dan rancangan perubahan APBD.
Melaksanakan pemungutan pendapatan daerah yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.

Melaksanakan fungsi Bendahara Umum Daerah.

Menyusun laporan keuangan daerah dalam rangka pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

Melaksanakan tugas lainnya berdasarkan kuasa yang dilimpahkan oleh

kepala daerah,

d. Pejabal pengguna anggaran/pengguna barang daerah mempunyal lugas

sebagai berkut.

1}

2)

)

4)
3}

Menyusun rencana kerja anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran
SKPD

Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban
anggaran balanja.

Melaksanakan anggaran SKFD yang dipimpinmya,

Melakukan pengujian atas tagihan dan memerntahkan pembayaran,

Melaksanakan pemungutan penerimaan bukan pajak.
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B) Mengadakan ikatan/perjanjian kerjasama dengan pihak lain dalam balas
anggaran yang telah ditetapkan,

7) Mengelola utang. piutang, barang milik daerahfkekayaan daerah sera
menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD yang dipimpinnya.

8) Melaksanakan lugas-tugas pengguna anggaran/pengguna barangl ainnya
berdasarkan kuasa yang diimpahkan oleh kepala dasrah.

8) Bertanggung jawab alas pelaksanaan tugasnya kepada kepala daersh

melalii sekretans dasmh,

2.2 Tinjauan Empiris

Kondisi keuangan pemerintah daerah adalah kemampuan pemerintah
daerah untuk memenuhi anggaran pengeluarannya dengan mengambil sumber
dar pendapatan asli daerah dan secara lerus menerus memberikan leyanan
kepada masyarakal. Peneliian fentang kondisi keuangan pemerintah daerah
belusm banyak dilakukan utamanya dikaitkan dengan modal sumber daya manusia,
modal sumber daya fisik dan modal budaya.

Berikut ini beberapa penelitian empiris terkail kinera keuangan, baik
penelitian yang dilakukan di sektor bisnis maupun di sektor pubilik.

Ranani dan Biani (2014) meneliti di sekior bisnis dengan menggunakan
metode survey dan metode regresi data panel. Populasi terdin 70 perusahaan
selama tahun 2004-2007 yang terdafiar di Bursa Efek Teheran. Varabel yang
digunakan ialah modal intelekiual dan kinerja keuangan. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh modal intelekival terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran, Hasil model regresi

menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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laba per saham dan efisiensi aset. Modal struktural seperti komponen lain dari
maodal intetekiual juga memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap efisiensi
asel. Hasil dar pendekatan data panel yang dilakukan adalah ditermukan adanya
indlkasl dar pengaruh yang signifikan dan modal intelektual pada laba per saham
dan efekfivitas asel. Oleh karena itu dapat disimpulkan, peningkatan dari modal

intelekival akan menghasilkan peningkatan kinera keuangan perusahaan.

Ciptaningsih  (2013) sejalan dengan peneliian Ranani dan Bijani,
metakukan peneliian dengan menguji pengaruh modal Intelekiual terhadap kinera
keuangan BUMN yang Go Public di Indonesia. Penaltian inl mengambil samped
dari perusahaan BUMN yang go public dan terdaftar di BElI mulai tahun 2007
sampal dengan tahun 2011. Jumiah obsarvasi dari data yang digunakan datam
penelitian berjumilah 60 dihitung dari adanya 12 sampel perusahaan yang masing-
masing memiliki data selama 5 tahun yaitu dari tahun 2007 sampal dengan tahun
2011. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode muliple regression
analysis, Variabel dependen yang digunakan pada penelitian adalah variabel
kinerja keuangan perusahaan. Indikator yang digunakan uniuk mengukur variabel
ini adatah Refum on assets (ROA) = laba sebelum pajakrata-rata tolal aset. Untuk
variabel independen, penelitian ini menggunakan VAIC (Value Added intelfectual
Coefficient), Modal Sumber daya manusia, SCE (Structural Capital EMclency), dan
CEE (Capital Employed Efficelency). Dari hasil analisis penelitian Ciptaningsih
ditemukan bahwa yang terbukli secara konsisten modal fisik berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan pada vardabel CEE (Capital Employed
Efficiency). Hal ini menunjukkan bahwa modal intelekiual memegang peranan

yang sangal penting bagi kinerja keuangan perusahaan.




e T S —

59

AL-Zahrani dan Almazar (2014) melakukan penelitian  uniuk mengetahil
dampak dari prakiek afektif manajemen sumber daya manusia terhadap kinerja
keuangan di bank Saudi, Sampel yang digunakan pada penelifian ini adalah 200
bankir terpilih yang bekerja di bank Saudi. Hanya 175 bankir menjawab kuesioner
dan sisanya 25 dikeluarkan dari sampel. Metode analisis yang digunakan
penefitian ini adalah metode analisls deskriptif. Variabel dependen yang dipakai
pada penelitian ini adalah Kinerja Keuangan yang ada di Bank Saudi, sedangkan
untuk vanabel independen yang dipakai adalah modal sumber daya manusia
(seleksi dan rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, sistem
kompensasl, perencanaan sumber daya manusia, keteriibalan karyawan dan job
description). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan korelasi
posilf antara prakiek HRM efeklif dan kinerja kevangan bank Saudi (FPSE), serta
ada korelasi positif antara Job Description (JD), Penilaian Kinera (PA), Sistem
kompensasi (C5) dan Perencanaan Sumber Daya Manusa (HRP) dengan
(FFEB).

Ahangar (2010) melakukan penalitian untuk menguji hubungan modal
intelektual dengan kinerja keuangan. Varabel dependen yang digunakan pada
penelitian ini adalah Profitability (ROA), dan kinerja keuangan sedangkan variabel
independennya adalah modal fisik dan modal intelektual (modal manusia dan
modal strukiural). Metode yang digunakan adalah metode Vailue Added Intelectual
Coefficient (VAIC), Linear multiple regression dan analisis deskriptif. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah laporan tahunan utamanya laporan leba rugi
dan neraca perusahaan bisnis terkenal di Iran selama 30 tahun (1880-2005).
Temuan dar analisis empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

kinerfa modal fisik perusahaan dan profitabilitas, produktivitas karvawan, dan




pertumbuhan penjualan informatif, Temuan empiris menunjukkan bahwa kinerja
modal fisik perusahaan dapal menjelaskan peforma profitabilitas dan produktivitas
perusahaan.

Penelitian lain Sriyani (2010) bertujuan (1) untuk mengkategorikan atribut
modal manusia berdasarkan hubungan timbal balik antara afribut modal manusia;
(2} untuk mengetahui efek dard modal manusia pada keberhasilan bisnis dan
menentukan atribul modal manusia yang kuat yang menunjukkan dampak yang
kuat terhadap keberhasilan bisnis; (3) untuk menyarankan beberapa rekomendasi
berdasarkan temuan penelitian. Peneliian ini menggunakan sampel 100
perusahaan manufaklur skala kecil yang terletak di Provinsi Selatan Sd Lanka.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisls Faktor dan analisis Regresi
Berganda. Varlabel dependen dalam penelitan ini adalah kineda keuangan,
sadang variabel independennya adalah modal sumber daya manusia. Pada hasil
analisis faktor, semua variabel modal manusia dikategorikan menjadi empat fakior
yaitu: Modal Manusia dar Industn, Pelatihan dan Pendidikan, Pengalaman kerja
Manajerial, dan Kepemilkan Bisnis. Pada penelitian inl ditemukan bahwa
Pelatihan dan faktor Pendidikan berdampak signifikan pada kesuksesan bisnis
dan memiliki hubungen positif tingkat tinggl dengan variabel dependen. Hasil kain
yang didapat adalsh meskipun ketiga fakior modal manusia lainnya {Modal
Manusia Industrial, Penpalaman kerja Manajerial, dan Kepemifikan Bisnis)
memiliki hubungan positif dengan variabel dependen, tak satupun memiliki
dampak yang signifikan terhadap keberhasilan bisnis.

Moghaddam ef af (Z013) melakukan peneliian dengan tujuan untuk
menguji dampak dari Human Capital Reporting terhadap kinerja keuangan dan
nilai parusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran, Jumlah sampel penelitian
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adalah 112 perusahaan non keusngan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran
selama periode 2007-2011. Variabel dependen yang dipakai adalah Kinerja
Keuangan, Stock Price, Firm Value, sedangkan variabsl independen adalah
Human Capital Reporting (HCR). Untuk menganalisis data pada penalitian ini
dipakai model Gamerschiag and Moeller's, Pada penelitian inl tidak diternukan
buktl yang signifikan dari efek HCR terhadap kinerja keuangan perusahaan, tetapi
HCR memillki efek posiif dan signifikan lerhadap harga saham dan nilai
panisahaan,

Bosma ef al. (2002) dengan judul peneliian The Vajue of Human and
Soclal Capital Investments for the Business Perdormance of Startups. Sampel
diambil dari 2000 pengussha Belanda yang memulai bisnis mereka pada tahun
1984 seperil yang dilaporkan dalam database Belanda Chamber of Commerce.
Variabel dependen yang digunakan adalah Kineda Keuangan (Business
Performance) dan variabel independennya adalsh Modal Sumberdaya Manusia.
Tujuan penelitian inl adalah untuk menyelidiki untuk apa jenls investasi awal dan
kontribusinya pada kinerja para pendiri usaha keci. Metode analisls yang
digunakan adalah metode analisis empiris, Hasil dari penelitian ini adalah Modal
manusia tampaknya mempengaruhi seluruh rangkaian ukuran kinera keuangan,
Selain itu, pengalaman merupakan kegiatan yang relevan dengan kepemilikan
bisnis (misalnya pengalaman dalam kepemimpinan) dan akan meningkatkan
wakiu kelangsungan hidup perusahaan. Hasil lain yang ditemukan adalah modal
sosial juga tampaknya mempengaruhi kinera. Jika pemilik bisnis berencana untuk
mengumpulkan informasi melalui hubungan komersial, ini juga akan meningkatkan

kinerja keuangan.
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Khan ef al. (2012) meneliti tentang dampak modal intelektual terhadap
kinerja keuangan. Fenelitian Ini menggunakan data kuantitatif dar berbapgai
organisasi yang berfokus pada bank. Populasi dar penelitian inl adalah perbankan
dan sampel 3 bank. Data sekunder dikumpulkan dari laporan keuangan bank-bank
darl periode periode wakiu dar 2007-2010 . Melode Value Added Inteleciual
Coefficient (WAIC™) digunakan unfuk menunjukkan variabel independen efisiensi
modal modal sumber daya manusia, sedangkan pada pengukuran Variabel
dependen Kinerja keuangan penealifian ini menggunakan refum on assets (ROA).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal Intelektual memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja keuangan organisasi. Hasil dar semua hipotesis yang
dirumuskan adalah Akfivitas Sumber daya Manusia memiliki dampak yang
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Modal Sumber dava Struktural memilix
dampak yang signifikan terhadap Kinerfa Kewangan, Hubungan dengan
Slakeholders memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dan
Modal Intelektual memiliki dampak yang signifikan lerhadap Kinerfa Keuangan.
Akfivitas sumber daya manusia berperan untuk menciptakan inovasi dalam
organisasi yvang dapat membantu dalam meningkatkan kineda keuangan
organisasi.

Halim et al. (2014) penelitian vang dilakukan untuk menguji pengarsh
budaya organizasi terhadap kinerja movalii UKM di Malaysia dengan
memanfaatkan sumber daya manusia yvang inovatif. Peneliian empiris ini bersifat
kuantitatif dan metode pengumpulan data dengan kuesioner, Metode pemilihan
sampel adalah purposive sampfing. kodel ini akan diuji dengan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dengan prosedur SmartPLS. Populasi pada

penelitian ini terdin dari pemilik usaha kecil dan menangah (UKM) yang beroperasi
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di Semenanjung Malaysia. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian Ini
adalah modal sumber daya manusia inovatif dan variabal independannya adalah
budaya organisasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa jika kineda novatif
dalam suatu organisasi rendah, maka kualitss sumber days manusia harus
diingkatkan. Dengan menggunakan unsur budaya organisasl yang pro-inovasi,
modal manusia yang inovalif dapat ditingkatkan dan menyebabkan lompatan
besar dalam kinera yang inovalif.

Winamo et al. (2012) melakukan peneditian dengan tujuan untuk mengufi
dan menganalisis pengaruh modal manusia dan pembeiajaran organisasi
terhadap kinerja organisasi yang dimediasi kompetensi organisasi dan budaya
inovasl. Populasi dalam penefitian inl adalah seluruh PTS di Yogyararia yang
memiliki minimal 50% program studi lerakreditasl sebanyak 68 PTS, 15 PTS
digunakan sebagal Uji instrumen. Teknik pengambilan sampe! adalah metade
sensus. Variabel dependen yang digunakan adalah Modal Budaya dan Kinerja
Keuangan, sedang variabel independennya adalah Modal Sumber daya Manusia,
Model pengujian dengan menggunakan menggunakan metode Parsial Least
Square (PLS). Hasil peneliian menunjukkan bahwa: 1) Modal intelektual
merupakan indikator terpenting darl modal manusia berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi yang dimediasi kompetensi organisasi. 2) Modal
intelektual merupakan indikator terpenting dari modal manusia berpengaruh
signifikan ternadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh budaya inovasi. 3)
Keahlian personal merupakan indikator lerpenting dari pembelajaran organisasi
berpengaruh  signifikan terhadap kinera organisasi yang dimediasi oleh
kompetensi organisasi. 4) Keahlian personal merupakan indikator terpenting dari

pembelajaran organisasi.
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Fema’ndez et al. (2000) penelitian ini berfokus pada kentribusi sumber
daya tidak berwujud terhadap keberhasilan kompetilif perusahaan, Pertama,
empal kategori sumber daya fak berwujud diklasifikasikan dan dipelajari; modal
manusia, modal organisasi, modal relasional dan modal teknologi. Kemudian,
properi-properti yang menjelaskan nilai strategis mereka dianalisis secara rinci.
Keuntungan kompefifif terietak pada bagaimana menghasilkan dan
mengeksploitasi jenis sumber daya yang tidak sempurna dar sudut pandang
ekonomi sumber daya tidak berwujed,

Mignone dan O'Neil (2005) mengatakan bahwa modal sosial sebagal
penentu kesehatan dalam komunitas bangsa. Selain iu penelitian ini juga
menjelaskan bahwa fakior kngkungan dapat digunakan menjelaskan kinerja
pemeanntahan.

Mwanyanwu (2012) melakukan peneliian inl dengan tujuan untuk
mengetahui pangaruh dari strategi sewa bel investasi modal fisik terhadap kinerja
keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Migera. Varabel
dependen yang digunakan pada penefitian ini adalah; laba bersih, imbal hasil
akliva dan kinerja keuangan; sedangkan variabel independennya adalah, modal
fisik. Populasi penelitian adalah perusshaan konstruksl yang terdaftar di Bursa
Efek Migeria. Dar 2,006 Fact Book yang ada di Bursa Efek Nigeria. dipilih enam
perusahaan konstruksi yang terdaftar. Keenam perusahaan itu marupakan sampal
vang mewakill 100% dad populasi. Dala dipercieh dengan kuesionar. Anaksis
penelitian diltakukan dengan menggunakan metode statistik desknptif dan korelasi
koefisian product momant Pearson. Hasl empiris menunjukkan babwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan secara statistik antara strategi sewa bedi

investasi dalam modal fisik dan kinerja keusangan yang ada pada perusahaan




konstruksi. Disimpulkan bahwa mengingat kompleksitas dalam pemberian
layanan, aplikasi sewa beli sebagai pilihan investasi dar modal fisik tidak dapat
membarikan kuantum aset modal yang dibutuhkan untuk memenuhi harapan
pelanggan,

Ekowati dkk (2010) melakukan penelitianan dengan mengambil sampel
perusahaan manufaklur yang lerdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005-
2009. Vanabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah modal fisik,
modal keuangan, dan modal intelektual, sedangkan variabel dependennya adalah
Retum on Equily, Retum on Capital Employed, pertumbuhan perusahaan, dan
kinerja pasar. Variabel-variabel tersebut diteliti dengan alat analisis Partial Leasf
Sguare (PLS). Pada penefitian inl Ekowali menemukan bahwa berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukannya dengan menggunakan PLS dilemukan secara
statistik terbukdi pengelolaan yang baik pada modal fisik, modal finansial dan
modal intelektual akan mampu meningkatkan kinera perusahaan dan modal
intelektual merupakan faktor penting yang mempengaruhi  kemampuan
perusahaan agar tefap dapat berkompetisi di pasar giobal.

Masih (2012) menelifi yang sejalan dengan peneliian Ekowatl. Penelitian
bertujuan menguji pengaruh skala ekonomi (Aset Dan Ekuitas) terhadap kinerja
keuangan perusahaan parbankan di indonesia. Panelifian ini menggunakan modal
sumber daya fisik, kinefa keuangan, aset, ekuitas, nef income, dan fee-based
income sebagai variabel penelitian. Analisis data yang digunakan adalah path
analysis. Peneliian Inl dilakukan pada perusahaan perbankan di Indonesia
dengan unil analisis berupa perusahaan perbankan. Populasi penelitian inl adalah
bank umum wang beroperasl sebagai satu kesatuan usaha di Indonesia.
Pengumpulan data pada penelitian ini diakukan menggunakan sensus. Hasd
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penefitian ini menunjukkan bahwa modal sumber daya fisik terhadap kinerja
keuangan mempunyai pengaruh signifikan. Hal ity dikarenakan ketika perusahaan
dapat beroperasi secara lebih efisien serta dapat menetapkan harga lebih rendah,
maka perusahaan harus menguasal skala keekonomisan. Agar diperoleh
sconomies of scale and scope, diperlukan aset dan modal dalam jumlzh besar.
Aset dan modal tersebul berupa aset dan modal fisik serta keuangan.

Porwani {2010) melakukan peneitian dengan menggunakan variabel
budaya organisasi dan kinerja karyawan. Populasi yang digunakan dalam
peneiitian ini hanya pada pekerja Administratrif saja yang ditelii sebanyak 556
karyawan FT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tanjung Enim.
Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel acak berstrata
proporsional (proporffonal stratified random sampling) sebanyak 233 responden,
Jenis data yang digunakan EI:IEﬂElh. data kuantitalf dengan sumber data
menggunakan data primer yang sumber datanya yang diperoleh langsung dar
responden yaitu karyawan (termasuk pimpinan) PT. Tambang Batubara Bukit
Asam (Persero) Tanjung Enim. Metode pengumpulan data penelitian int dilakukan
dengan menggunakan mefode Kuisioner. Hasi penelitian ini menunjuldan bahwa
budaya organisasi memifiki pengaruh posifif dan signifikan terhadap kinera
karyawan.. Seringkali budaya dalam suatu organisasi berkembang dengan kuat,
sehingga dalam kondisi demikian, setiap anggota mengetahui dengan baik tujuan
organisasi yang akan dicapainya. Setiap karyawan berusaha untuk mencapai
tujuan tersebut dan pada akhimya budaya organisasi memiliki kekuatan untuk
mempangaruhi kehidupan organisasi dan produktivitas kerja.

Underwood (2011) melakukan penelitian unluk menguii sejauh mana
perbedaan dalam moedal budava dan kelas sosial diantara Slswa Kaukasia dan
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Afrika-Amerika dan efeknya pada prestasi pendidikan. Kedua, untuk mencari efek
mediasi keterfibatan orang tua pada modal budaya atas prestasi pendidikan, Data
yang digunakan untuk analisis ini adalah dar panel perlama dar Education
Longitudinal Study (ELS). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
16.719 responden siswa kelas sepuluh di Amerka pada tahun 2002, Varabel
dependen yang digunakan adalah prestasi akademik, dan modal budaya,
sadangkan untuk variabel independen yang digunakan adalah modal sumber daya
manusia. Hasil peneliian ini adalah keterlibatan orang fua telash ferbukti
mempunyai pengaruh signifikan untuk menengahi efek dari ras dan sosio-ekonomi
sumber daya kesenjangan prestasi. Hal itu bisa digunakan sebagai strategi yang
mungkin untuk mengurangi kesenjangan prestas! bahkan meskipun telah ada
modal kultural diingkungan tersebut. Dar hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
modal budaya dipengaruhi secara signifikan oleh modal sumber daya manusia.
Stajkovic dan Luthans (1987} melakukan studi dengan menggunakan
variabel budaya perusahaan dan kinefa karyawan. Studi dilakukan pada
perusahaan yeang mempunyai karyawan lebih dar 7000 orang. Dari jumlah
tersebul diambid sebanyak 1B2 karyawan sebagai sampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya perusahaan yang diperakukan sebagal varabel
independen ditentukan oleh interaksi darf kekuatan intemal dan ekstemal,
Kakuatan infemal terdir dari rasa pencapaian, perkembangan dan kemajuan, sifat
pekerjaan, pangakuan, tanggung jawab. Sedangkan kekuatan akstemal terdiri dari
kebljakan perusahaan; pengawasan; kondisi kera; gaji dan  hubungan
interpersonal. Olah data menggunakan ANCOWVA [analysis of covananca) dan
hasiinya kelompok kekuatan internal lebih berperan dalam menantukan kualitas

kerja,




Jezger (2010) meneliti pengaruh modal budaya terhadap hasil prestasi
akademik. Jeeger menggunakan data dari National Longifucinal Survey of Youlh —
Children and Young Adults survey (NLSY-CYA) sebagai bahan penelitian. NLSY-
CY¥A merupakan studi panel yang sedang berlangsung yang dimulai pada tahun
1986 dengan sampel 12,686 anak yang lahir di National Longitudinal Survey of
Youth 1979 (NLSY79). Varabel dependen dalam peneliian ini adalah hasil
prestasi akademik (peningkatan modal sumber daya manusia) dan variabel
independennya adalah modal budaya, Penelifian inl menggunakan model regresi
Ordinary Least Squares (OLS) dan Double Fived Effect (DFE). Hasil penefiian
adalah (1) enam indikator maodal budaya memiliki efek langsung sebagian besar
posilif pada membaca dan prestasi akademik {peningkatan modal sumberdaya
manusia); (2) pengaruh modal budaya lebih kecll dar yang dilaporkan
sebelumnya; dan (3) pengaruh modal budaya bervarasi dalam finggi dan
rendahnya lingkungan SES (socioeconomic sfaus).

Jerome (2013) menginvestigasi secara empiris dampak budaya organisasi
terhadep manajemen sumber daya manusia di Migeria. Uniluk mencapai fujuan
penelitian, salu pertanyaan penefitian dan hipotesis mengenal budaya organisasi
dan manajemen sumber daya manusia dirumuskan, Penelitian ini menggunakan
melode kuantitalif, Organisasi studi kasus dipilih karena Mayoritas studi yang
dilakukan di Nigeria pada topik yang sama atau terkait dilakukan pada bisnis ataw
organisasi publik . Penelitian ini memilih sebuah organisasi LSM. Hasil dar
analisis kuantitatif menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap manajemen sumber daya manusia, dan bahwa budaya

organisasl menentukan praktlk manajemen sumber daya manusia dalam




organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan
antara budaya crganisasi dan manajemen sumber daya manusia.

Yazdani dan Nasem (2012) mencoba untuk mengembangkan konsep
budaya organisasi dan sumber daya manusia dalam mencapai, memperahankan
dan memperbaharul keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di perusahaan.
Hasil menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan budaya organisasi yang
berakar dalam interaksi sosial  tejadi selama periode wakiu tertentu
mempangaruhi peritaku masyarakat. Pengaruh ini dibuat melalui penggunaan
bahasa, teknologi, aturan dan peraluran, pengetahuan dan ide-ide. Hasil
peneliian menunjukkan bahwa Pengetahuan, Keterampilan dan Kemampuan
dianggap sebagai kompetens! yang menghasilkan Susfainable Competitive
Adveniage.

Kumari (2012) melakukan panelitian dengan tujuan uniuk mempelajarn dan
menganalisis bagaimana Human Resowrces memainkan peran penting dalam
mengembangkan dan membentuk budaya organisasi dan dengan demikian
membaniu dalam mencapal ujuan crganisasi secara efektif dan efisien. Metode
pengamibilan sampel adalah metode random sampling. Jenis data yang digunakan
adalah dala primer dan menggunakan kuesioner, Hasil penalitian menunjukkan
bahwa Human Resolurces memalnkan peran utama dalam mengembangkan dan
membeniuk budaya organisasi dan bisa membawa kemajuan luar biasa dalam
efektivitas arganisasi,

Adewale dan Anthonda (2013) meneliti dampak budaya crganisasi
terhadap prakiek praktek sumber dayva manusia. Sampel dalam penelitian ini
adalah beberapa perguruan tinggi swasta di Nigerda dengan jumlah responden

adalah dua ratus tiga puluh tujuh responden. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa terdapal hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan
proses rekrutmen, pelatinan, kinerja manajemen, kinerja kanyawan.

Eromafuru {2013) melakukan penelifian dengan tujuan untuk mengetahui
cara membangun dan mempeatahankan budaya organisasi melalui inovatif dan
strategl kepemimpinan. Hasil peneliian menunjukkan bahwa dengan prakiek
kepemimpinan yang inovalil dan strategis suatu organisasi akan memenangkan
kompetitil dalam persaingan pasar global.

Davidson dan Visser (2007) melakukan penefitian dengan tujuan unfuk
mengelahui hubungan antara budaya organisasi dan kinerja keuangan suatu bank
di Afrika Selatan. Sampel vang digunakan adalah karvawan bank dengan jumilah
sampel 327 karvawan. Varlabel dalam penelitian ini adalah budaya organisasi dan
kinerja keuangan. Kinera keuangan dinilai dengan analisis rasio laporan laba nugl.
Hazil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Fakhar ef al. (2012} seperl hainya penelitian Davidson menguji dampak
budaya organisasi terhadap kinerja organisasi sebagai sustu sudut pandang.
Penelitian inl mencoba mengkaji secara konseptual budaya organisasi dan kinerja
serta pengukurannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi
memiliki dampak yang kuat pada berbagal proses organisasi, karyawan dan
kinerja perusahaan. Penelifian ini juga menjelaskan berbagai dimensi budaya.
Penelitian menunjukkan bahwa jika karyawan berkomitmen dan memiliki noma-
norma dan nilai yang sama sesual onganisasi, maka dapat meningkatkan kinerja
untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan, Hasil penalitian bahwa

budaya organisasi memiliki dampak posilif pada kinerja karyawan. Penelitian

menunjukkan bahwa setiap individu dalam organisasi memiliki budaya yang
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berbada dan Individu tersebut berusaha menyesuaikan diri dengan noma-noma
dan nilai-nilai crganisasi. Penerapan budaya crganisasi sangat membantu bagl
karyawan uniuk melakukan pekerjaan mereka secara efisien dan effekif.

Etleva et a/ . (2013) melakukan penelitian dengan tujuan unluk menyajikan
fitur budaya organisasi dan dampaknya terhadap kinerja sistem perbankan.
Seperii halnya penelitan yang dilakukan oleh Davidson yang mencoba melihat
hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja keuangan di bank Afrika
Selatan, penelitian ini menunjukkan hasil yang sama bahwa budaya organisasi
membarikan kontribusi yang sangat berarti terhadap kinerja. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi bukanlah satu-salunya faklor yang
menentukan kinerja organizasi dan  pemimpin  organisasi  cenderung
menempatkan penakanan pada faktor-faktor lain untuk meningkatkan kinerja.

Sanders dan Cooke (2005) melakukan penefitian tentang penguatan
budaya organisasi {Omganizational Culfure Imoroverment ) dan hasil keuangan
(Fimancial Reftum). Hasil dar beberapa peneliian sebelumnya menunjukkan
hubungan yang kuat anlara budaya organisasl dengan kinerja keuangan, Cleh
karena itu hasil penelitian ini juga mendukung peneliian sebalumnya yang
membuktikan bahwa dengan melakukan penguatan budaya dalam suatu
organisasi akan berpengaruh terhadap Anancial Refum.

Eker dan Eker (2009) melakukan analisis secara empiris tenfang hubungan
antara budaya organisasi dengan sistem pengukuran kinera di sekior manufaktur
di Turki, Untuk menguji hubungan tersebut, data dikumpulkan dan 122 produsen
atas 500 perusahaan di Turkl. Menurut hasil analisis regresi, perusahaan dengan

budaya yang fleksibel cenderung menggunakan ukuran kinera non-keuangan
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dan sistem pengukuran kinera tersebut dapat digunakan untuk mendukung
pengambitan keputusan strategis lainnya.

Koskinen el al (2010) melakukan penediian dengan tujuan untuk
mengetahul hubungan antara budaya organisasi dengan informasi yang
digunakan dalam pengambiian kepulusan dalam pemberian pelayanan
kesehalan, Sampel yang digunakan dalam peneliian ini adalah 20 manajer
kesehatan yang bekera di salah satu pedesaan kabupaten di Burkina Faso.
Teknik pengumpulan dala dengan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara
diidentifikasi dimensi budaya ocrganisasi dan informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan
masyarakat dapat diperkuat dengan penguatan konsep budaya karena budaya
yang kuat akan mendukung palaksanaan strategi suatu organisasi layanan publik,

Forter (2003) membahas fakla-fakta dasar fantang kinerja ekonomi
regional, kormposisi ekonomi regional datam perekonomian AS selama periode
1990 sampal 2000, Kinera ekonomi regional sangat barvariasi dalam hal upah,
pertumbuhan  uwpah,  pertumbuhan lapangan kerja. Hasll penelitian Ini
menunjukkan bahwa kinerja ekonomi daerah suatu pemerintahan daerah sangat
ditentukan oleh kekuatan kelompok lokal dan vitalitas dan pluralitas inovasi,

Fomest dan Dunn  (2006) melakukan penelitian dengan menggunakan
sampel sebanyak 5056 responden negara bagian (usensland (GLD) dan MNaw
South Wales (NSW) selama bulan Oktober dan Desermnber 2001, Hasi penealitian
ini menunjukkan penguatan budaya antara etnis memberikan dampak pada
sumber daya ekonomi sebagai kekuatan kerja vang dapat memberikan dampak

ekonomis suatu pemerinfahan,
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Dalziel dan Saunders (2008) melakukan penelitian dengan menyimpulkan
bahwa dari beberapa penelifian terkail dengan modal budaya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa modal budaya sangat berperan dalam pembangunan yang
berkelanjutan. Modal budaya didefinisikan sebagal kemampuan budaya sualu
masyarakat diwujudkan dan nilal-nilai, dalam segala bentuk komunitas, vang
diwarisi dari masyarakatl generasi sebelumnya, menjalani adaptasi dan dilnginkan
oleh masyarakat untuk diteruskan kepada generasi berikutnya.

Chan dan Wang (2008) melakukan penelitian pada indusiri Manufaktur
pada Hsinchu Science Park dan Tainan Science Park, Taiwan. Hasil penelitian
memperihatkan bahwa modal manusia fidak signifikan berpengaruh terhadap
kinerja organisasi. Akan letapi dengan perantara inovasi organisasi (onganizational
innovaliveness) terihal adanya pengaruh tidak langsung modal manusia erhadap
kinerja organisasi. Berkaitan dengan modal sosial, lerihal bahwa modal sosial
berpengaruh secara langsung terhadap pembelajaran organisasi,

Kamukama el af (20100 medakukan penelitian di Uganda, Afrika, yang
melibatkan 65 UKM. Hasil penektian menunjukkan batwa ada korelasi posilif
antara modal manusia dengan modal budaya. Di sisi lain, modal manusia tidak
berpenganih terhadap kinefa keuangan.

Dakhli  (2004) melakukan penelitian berfujuan menguji modal manusia
terhadap kinerja organisasi melalul perantara  inovasi. Hasil penelitian
mempedihatsan bahwa modal manusia tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja organisasi, khususnya pada model perusahaan manufaktur dan
perusahaan jasa. Hasil penefiien menunjukkan babwa modal manusia yailu

employee schooling tidak bempengarch terhadap kinera Keuangan organisasi,

akan tetapi melalul perantara Inovasi terlihat pengaruh modal manusia lerhadap
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kinerja organtsasi. Di sisi lain, modal manusia berupa formal training dan employes
slack berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan organisasi.

Fisherd (2000) menjelaskan bahwa modal fisik berupa infrastrukiur
sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat keberhasilan (prestasi)
siswa, Lebih lanfut hasil penelittan inl mengkonfirmasi bahwa dengan adanya
mediasi behaviour yaitu kebiasaan siswa yang menjembatani pengaruh modal
fisik terhadap prestasi siswa merunjukkan Modal fisk berpengaruh tidak
langsung terhadap kinerja siswa, jika siswa memiliki kebiasaan (behaviour) yang
baik. Kebiasaan (behaviour) Ini juga merspakan salah satu bentuk culfure
(budaya) sizwa tersebul

Audretsch  and Keilbach (2007) melakukan penelifian  dengan
menggunakan pendekatan  kuantitatif yeitu  Cobb-Douglas  function,
memparihatkan hubungan madal manusia (karyawan), intensitas Research and
Development, serta modal fisik terhadap kinerja ekonomi per wilayah (reglon),
dengan pandekatan analisis regresi spasial, Penelitian ini ditakukan di Jerman,
Hasil penelitan memperfihatikan bahwa secara langsung modal fisik berpengaruh
ferhadap kinerfa ekonomi. Akan fetapi pada beberapa daerah dengan fingkat
populasi tinggi, modal fisik tidak berpengaruh ferhadap peningkatan kinerja
ekonami, khususnya pada wilayah berpenghuni 10.7 hingga 23 4 juta orang, serla
9.4 hingga 10.7 juta orang. Modal fisik berpengaruh terhadap kinerja ekonomi
pada wilayah berpenghuni menengah ke bawah yaitu pada wilayah kuwrang dari
7.7 juta orang,

Gylfason dan Zoega (2011) melakukan penelitian dimulai dengan review

singkat tentang pertumbuhan ekonomi sejak 1965 dengan kelimpahan sumber

daya alam atau intensitas di seluruh negara. Penelitian inl menghubungkan
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antara sumber daya alam dan pertumbuban ekonomi dengan indikator labungan
dan investasi. Hasil peneliian ini menunjukkan bahwa investasi dalam modal fisik
berbanding terbalik dengan modal sumber daya alam, Perstumbuhan ekonomi
berbanding terbalik dengan kelimpahan sumber daya alam, namun barhubungan
langsung dengan tingkat pendidikan dan investasi. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa labungan asing berbanding terbalik dengan pertumbuhan
ekonomi. Bahkan jika investasi yang diblayal oleh labungan domestik jauh lebih
baik untuk pertumbuhan. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa perumbuhan
ekonomi, peningkatan Investasi dapat diperoleh dari alokasi modal lintas sektor
yang didukung oleh sumber daya alam.

Jardon dan Golzalez (2013) melakukan peneliian pada Usaha Kecil
Menengah (UKM/SMES) di Spanyol, dengan alat anallsis Partial Least Square
(FLS). Hasil penalitian manunjukkan bahwa secara langsung modal manusia,
usia, dan ukuran usaha tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
perusahaan UKM. Melalui perantara (mediasi) manajemen sumberdaya manusia
yang baik, akan terlinat pengaruh tidak langsung modal manusia terhadap kinera
perusahaan UKM, Demikian pula melaiul perantara (mediasi) modal budaya dan
modal teknologi (intelectual capital) yang baik, akan tedihat pengaruh tidak
langsung modal manusia terhadap kinerja perusahaan UKM,

Wronka dan Mockowska (2011) menelti organizasl publik berkaitan
dengan madal sumber daya manajemen. Penelitian inf mengangkat masalah
esenst penanganan organisasi publik yang berfokus pada penilaian sfakeholder.
Kunci sukses ormganisasi publik adalah membangun strategl berbasis modal

sumberdayva infangible, salah satunya adalah medal manusia. Penelitian

menggunakan pendekatan kualitalif dengan Focus Group Discussion
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Pemerintahan Daerah di Rusia, menemukan bahwa denpan modal sumberdaya
infangible, dapat diformulasi permasalahan untuk memperoleh solusi, memerlukan
ide kreasi untuk intervensi strategi, memerlukan modal sumber daya manusia yang
handal serta partisipas! organisasi, sehingga akan memenuhi visi dan misi
organisasi publlk. Pada bagian akhir, dengan keterhandalan modal sumber daya
manusia akan menciptakan nilai publik (public value) yang baik, seperti kepuasan
para sfakeholder maupun masyarakat secara luas.

Hsilo, Y. (2012) melakukan penelitian berfokus pada kinera industd hotel
di China. Penelitian ini menguji pengaruh kapabilitas SDM, budaya, terhadap
kepuasan pelanggan dan kinerja keuangan perusahaan. Analisiz menggunakan
pendekatan Analisis Path. Hasil peneliian menunjukkan bahwa kapabilitas SDM
fidak berpengaruh langsung terhadap kinera keuangan. Akan tetapi melalui
perantara kepuasan pelanggan memperihatkan babwa semakin tinggi kapabilitas
SDM, akan tercipta tingginya kepuasan pelanggan. Dengan fingginya kepuasan
pelanggan fersebul akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, Dengan
demikian, disalu sisi kepuasan pelanggan adalah variabel mediasi pengaruh
kapabilitas SDM terhadap kinera keuangan perusahaan. Di sisi lain, budaya tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan maupun kinera keuangan.

Richard and Johnson (2001 melakukan penelittan yang berujuan menguji
pengaruh strategi modal sumber daya manusia yang efektif, sirategi peningkatan
modal fisik terhadap kinera perusahaan berupa fumover, produciivity, dan refum
on eguity (ROE). Penelitian dilakukan di industri perbankan di California dan
Kentucky Amerika Serikat. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siralegi  peningkatan modal  fislk

mempengaruhi tingginya fumover perusahaan, maupun fingkat ekuilas
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perusahaan. Di sisi lain, strategi efeklivitas modal sumberdaya manusia mampu
meningkatkan fumover dan produktivitas perusahaan,

Ismail ef al. (2012) melakukan penelitian dengan tujuan menguji pengarub
modal sumber daya (manusia, fisik, keuangan), kapabilitas, maupun sistem
lethadap Keuntungan Kompelitif Perusahaan, Obyek peneliian  adalsh
perusahaan manufaktur yang listing di Malaysian Manufacturers Directory. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 56.2% keunggulan kompetitif perusahaan ditentukan ocleh
maodal sumberdaya (manusia, fisik, keuangan), kapabilitas, maupun sistem. Akan
tetapi hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa modal sumberdaya
(manusia, fisik, keuangan) tidak berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif
perusahaan. Lebih jauh kapabiltas dan sistern berpengaruh posilif lerhadap
keunggulan kompetitif perusahaan.

Ridder af al, (2005) melakukan penalitian dengan tujuan manguji kinerja
keuangan (korndisi kecangan) seklor publik di Jerman selelah era reformasi
akuntansi pada pemerintah daerah di Jerman. Reformasi yang dimaksud adalah
New Publc Financlial Mamagemen! in Gemman Municipaliies dengan tujuan
modemisasi manajemen keuangan publik di Jerman yang berusaha meningkatkan
ransparansi  kondisi keuangan pemerintah  dasrah, mendukung kontrod
administrasi jangka pendek pada setiap sumber pemasukan keuangan daerah,
dan mendukueng strategi onentasi keputusan publik secara opfimal. Hasil analisis
dengan Sfructural Equation Modaling (SEM) menunjukkan bahwa modal sumber
daya keuangan, modal sumber daya fisik, modal sumber daya manusia, sera
modal sumber daya organisasi (yang tercakup didalamnya adalah modal budaya),

malalui proses resource procurementintegrasi menggunakan kapabilitas dinamik




dengan gap in resources (perbedaan sumber daya di tiap daerah), mampu
meningkatkan kondisi keuangan dserah yang lebih baik lagi melalui strategi,
proses dan operasional yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Bryson ef al. (2007) melakukan penelitian berfokus pada organisazl publik
yaltu pemerintah daerah Minnessota Amerika Serikat. Alat analisis menggunakan
Analisis Path, memberikan hasil bahwa strategi peningkatan modal sumber daya
manusia dan peningkatan kompetensi mampu meningkatkan kineda organizasi
publik.

Darl beberapa penelitian di atas, hanya 3 penelitian yang menyajikan
organisasi publik, selebihnya adalah penclitian berbasls pada perusahaan
(organisasi non publik) dan variabel penelfitiannya bukan kondisi keuangan tetapd
kinera keuangan atau kinerja organisasi. Demikian pula dengan variabel maodal
budaya lebih banyak menggunakan variabel budaya intelektual atau budaya
organisasi. Penelitian-penelitian tersebut dilihat pada tabel 2.1. Adapun tabel
dalam peneliian ini yaitu (1) pengaruh modal sumber daya manusla (MSM)
lerhadap modal budaya (MB), (2) pengaruh modal sumber daya fisik (MSF)
terhadap modal budaya (MB), (3) pengaruh modal sumber daya manusia (MSM)
terhadap kinerja keuangan (KK}, (4) pengaruh modal sumber daya fisik (MSF)
terhadap kinerda keuangan (KK), (5) pengaruh modal budaya (MB) terhadap
kinerja keuangan (KK), (6) pengaruh modal sumber daya manusia (MSM)
lerhadap kinerja keuangan (KK) melalsl perantara modal budaya (MB), (7)
pengaruh modal sumber daya fisik (MSF) terhadap kinerja keuangan (KK) melalui
perantara modal budaya (MB) sebagai berkut (tanda + menandakan hasi

hubungan berpengaruh positif, tanda - menandakan hasil hubungan berpenganuh

negatif, tanda ns menandakan hasil hubungan tidak berpengaruh signifikan),
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Dar beberapa penelitian terdahuluy di atas, beberapa penelitian mendukung

hubungan yang dibangun dalam penelitian ini (temuan penelitian menyatakan
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hubungan signiflkan), dan beberapa di antaranya tidak mendukung penelitian ini

(temuan penelitian menyatakan hubungan tdak signifiken),

Tabel 2.2. Dukungan Penelitian Terdahulu
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BAB I
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual digunakan untuk memberikan gambaran rancangan
peneiiian dengan dukungan konsep baik teortic maupun empirk, Mamun
sebelum menyusun kerangka konseplual dalam peneliian ini akan dielaskan
kerangka proses berpikir yang memberikan funiunan berpikic deduktiil melalul
teori-teori yang relevan, dan memberkan tuntunan induktif unluk memperjelas
wawasan dalam melakukan analisis melalui studi empirk, Antara studi teoritik
dengan studi empirik mempunyal hubungan timbal ballk, yang kemudian disusun
hipotesis,

Kerangka proses berpikir ini dimaksudkan agar dalam melaksanakan
penelitian mendapatkan funtunan berpikir deduktif melalui studi teoritik yaitu
berdasarkan teori maupun konsep-konsep yvang telah ada. Disamping itu juga
mendapat funtunan bampikir nduklif guna menambah, memperslas maupun
melengkapi wawasan berpikir guna menambah kemampuan analisis dengan
studi empiris. Kerangka berpikir ini dimulai dengan menghkaji teori-teor yang
melandasi hubungan dengan berbagai faklor yang telah diidentifikasl sebagai
masalah yang penting. Sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun
dar berbagai teor, selanjultnya dianalisis secara krtis dan sistematis sehingga
menghasifkan sintesa tentang hubungan varabal.

Adapun grand theory (teor induk) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Resouwrce Based Theory (RBT). Teor ini menggunakan pendekatan

berbasis sumber daya dalam analisis keunggulan bersaingmya. Teon ini
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menyaiakan sebuah pemikiran yang berkembang dalam manajemen sirategik
dan  keunggulan  kompetitf  organisasl  yang menganalisis  dan
menginterprelaskan sumber daya organisasi untuk memahami bagaimana
organisasl mencapal keunggulan kompetitif berkelanjutan (Penrose, 1958).
Wemerfelt (1984) menyatakan bahwa teori ini dapat menjedaskan pengaruh
sumber daya (capifal) lerhadap keberhasilan organisasi, dalam hal ini kondisi
keuangan pemerintah daerah,

Lebih lanjut dipaparkan bahwa Resourcos Based Theary membahas
bagaimana sebuah organisasi baik itu organisasi privat maupun organisasi publik
dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Sualu
organisasi akan mencapai keunggulan kompetitif apabila organisasi dapat
mengalola dan memanfaatkan sumber daya yvang dimiikinya dengan baik. Dalam
konteks peneliian ini, Resources Based Theory dapat menjelaskan bahwa
pemerintzh daerah yang dapat mengelola sumberdayanya dalam hal ini sumber
daya manusia (human capifal), dan sumberdaya fisik (physical capital), akan
menciptakan value added bagi organisasi sehingga dapat berpengaruh terhadap
kinerja keuangan dan pertumbuhan suatu crganisasi.

Berbasis pada teor RBT tersebul, intelleciual capital memenuhi kritaria-
kriteria sebagai sumber daya unik yang mampu menciptakan keunggulan
kompelitif organisasi sehingga dapal menciptakan value bagl organisasi. Value
yang dimaksud yaitu kinerja yang semakin baik di dalam organisasl. Jika
dikaitkan dengan organisasi pemerintah daerah, maka kinerja dapat dimaknakan
Antara lain sebagal kondisi keuangan pemerintah daerah.

Teori pendamping yang digunakan adalah teori stakeholder. Teor inl

mengatakan bahwa organisasi bukanlah enfitas yang hanya beroperasi untuk
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menyalakan sebuah pemikiran yang berkembang dalam manajemen strategik
dan  keunggulan  kompetitf  organisasi  yang  menganalisis  dan
menginterprelasikan sumber daya organisasi untuk memahami bagaimana
organisasi mencapal keunggulan kompetitif berkelanjutan (Penrose, 1959).
Wemerfelt (1984) menyatakan bahwa teod ini dapat menjelaskan pengaruh
sumber daya (capital) terhadap keberhasilan organisasi, dalam hal ini kondisi
keuangan pemerintah dasrah,

Lebih lanjut dipaparkan bahwa Resources Based Theory membahas
bagaimana sebuah organisasi baik itu organisasi privat maupun organisasi publik
dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya., Suaiu
organisasl akan mencapai keunggulan kompefitf apabila organisasi dapat
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinga dengan baik. Dalam
konteks penelitian ini, Resouwres Based Theory dapal menjelaskan bahwa
pemenntah daerah yang dapat mengelola sumberdayanya dalam hal inl sumber
deya manusia (human capifal), dan sumberdaya fislk (physical capital), skan
menciplakan value added bagi organisasi sehingga dapat berpengaruh terhadap
kinerja keuangan dan perlumbuhan suatu crganisasi.

Berbasis pada teord RBT tersebut, intellectual capital memenuhi kriteria-
kriteria sebagai sumber daya unik yang mampu menciptakan keunggulan
kompelitif organisasi sehingga dapal menciptakan value bagi organisasi. Value
yang dimaksud yasitu kinera yang semakin baik di dalam organisasi. Jika
dikzitkan dengan organisasi pemarintah daerah, maka kinerja dapat dimaknakan
Antara lain sebagal kondisi keuangan pemerintah daerah.

Teori pendamping yang digunakan adalah teorl stakeholder. Teori ini

mengatakan bahwa organisasi bukanlah enfitas yang hanya beroperasi untuk




bagi sfakehoider organisasi tersebut, Dengan demikian, keberadaan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh sfakeholder
arganisasi iersabut.

Tujuan teon ini adalah untuk membanty organisasi dalam meningkatkan
penciptaan nilai sebagal dampak dar akiivitas-akiivitas yang dilakukan dan
meminimalkan kerugian yang memungkinkan bagl stakeholder.Dalam upaya
penciptaan nilai organisasi, pimpinan organisasi harus dapat mengelola seluwuh
sumber daya yang dimilikd baik karyawan (human capifal), asel fisik (hysical
capifall maupun structural capital yang didalamnya termasuk culfural capifal
Apablla seluruh sumber days yang dimiliki dapal dikelola dan dimanfaatian
dengan baik maka akan menciptakan nilal tambah bagl arganisasi yang pada
akhirnya berdampak bagi stakehalder,

Teori pendamping lainnya adalah teor legitimasi. Teorl legiimacy
menempatkan persepsi dan pengakuan publik sebagai dorongan utama dalam
melakukan pengungkapan suatu informasi di dalam pelaporan kondisi keuangan.
Menurut pandangan teor legiimacy, organisasi  akan terdorong  wntuk
menunjukkan kapasitan infeleclval capial-nya dalam laporan keuangan urduk
memperoleh legitimasl dari publik atas kekayaan intelektual yang dimifikirya.
Legiimasi organisasi dapal dilihat sebagal suatu yang diberikan masyarakat
kepada organisasi dan sesualu yang dinginkan atau dicari oleh masyarakat,
sehingga dapat dikatakan bahwa legitimasi dapat diperoleh manakala terdapat
kesesualan anlara keberadaan organisasi fidak mengganggu atau sesuai
dengan eksistensi system nilai yang ada dalam masyarakat dan Engkungan,

Resource Based Theory, leori sfakeholder, dan teori legitimasi

menunjukkan dukungan teoritis pada hubungan modal sumber daya manusia
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dan modal sumber daya fisik, serta modal budaya terhadap kondisi keuangan
pemerintah daerah. Di sisi lain, dalam teorl modal budaya (Bourdieu, 1977)
menjelaskan fakior determinan modal budaya yang terdirl atas modal
manusia dan modal fisik. Hal ini diperkuat oleh Bontis (2001) dalam teor
Intelectual Capital, bahwa modal karyawan (human capital, aset fisik {physical
capital), saling berkorelasi erat dengan structural capital vang didalamnya adalzh
cuflural capital. Terkait dengan peneliian ini modal budaya yang dimaksud
adalsh nilal budaya yang dimiliki oleh masyarakat Sulawesi Selatan yakni
kejujuran (alempureng), kecendekisan (amaccang). kepatutan (asiinajang,
Keteguhan {(ageffengeng). usaha (resa), maku, harga dir (sir).

Konseplual penalitian ini memposisikan kondisi keuangan pemerintah
daersh sebagai anfecedence vanable. Varabel sumber daya mamusia dan
variabel sumber daya fisik sebagai varabel eksogen diduga mempengaruhi
kondisi keuangan pemerintah daerah di Sulawesi Selatan melalui variabel

intervening atau variabel antara yaitu modal budaya.

Penelitian ini juga didasarkan pada Peraturan pemerintah No 58 Tahun
2005 tentang keuangan daerah yang melipuli hak daerah untuk melakukan
pemungutan lerhadap pajak daesrah dan refrbusi daerah sera melakukan
pinjaman, kewajiban daerah uniuk mengadakan urusan pemerintahan daerah
dan rmembayar fagihan kepada pihak kefiga, penerimaan daerah, pengeluaran
daerah, kekayaan dasrah yang dikebola sendiri atau oleh pihak lain berupa uang,
surat berharga, piutang, barang, serta hak-hak lain yang dapat dinilai dengan
uang, termasuk kekayaan yang dipisshkan pada perusahaan daersh, dan
kekayaan pihak lain yang dikuasai oleh pemerintah daerah dan atau kepentingan

UFTum.
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Peneilian inl berdasar pada penelitian tenfang kondisi keuangan
pemerintah daerah menurul Dinapoli (2011) ialah kemampuan pemerintah
daerah untuk memenuhi anggaran pengeluarannya dengan mengambil sumber
dari pendapatan asli daerah, sementara U ferus menerus memberikan
layanannya pada masyarakatl Helompok masyarakal dalam kondisi keuangan
pemerintah daerah yang baik selalu terlayanl dengan cukup balk walaupun
penenmaan pajak daerah sedikit menurun, karena dalam kondisi ekonami jangka
panjang akan mengalami perbaikan, lingkungan ekonomis juga akan semakin
tercipta, dan pengembangan sumber daya akan semakin membaik dalam jangka
panjang. Selanjutnya Dinapoli (2011) dan Wallace (1268) mengatakan bahwa
kondisi keuangan pemerintah daerah  ditentukan  oleh faktor Hngkungan
pemerintahan, faklor kelembagaan, fakior keuangan, anggaran pendapatan
fiskal, dan keputusan dan tindakan eksekutif pemearntahan.

Faktor lingkungan menurut Dinapoli (2011) dan Wallace (1968)
merupakan ukuran kondisi keuangan pemerintah deserah yang terdii dari
kebuluhan masyarakat, populasi, nilai properti yang digunakan dalam layanan,
inflasl atau kondisl perekopnomian, pendapatan perkapita, dan tingkst
penyerapan tenaga kera. Indikator lingkungan Ini sangat penting untuk
mengatasi lekanan pajak, karena terjadi korelasi anfara faklor lingkungan
dengan kondisi keuangan pemerintah daersh, maka tekanan pajak muncul
didalamnya sebagai indikator kondisi keuangan pemerintah daerah.

Faktor keuangan membahas berbagai konstrain antara pemerintahan
seperti pajak, batas hutang, akses terhadap sumber daya utama, dan
pengeluaran yang dimandatkan. Konstrain pajak dapat dialaml pada setiap

pemenntahan daerah, ulamanya pada penyusunan anggaran, Adapun faktor
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organisasi termasuk praktik manajemen dan kebijakan legislatif, keputusan
pajak, bahkan sering merespons terhadap faktor lingkungan dan fakior palitik,

Kerangka konseptual penefitian ini didasarkan pada |atar belakang,
rumusan masalah, ujuan penelitian dan tinjauan pustaka. Selain ity kerangka
konseptual juga disusun berdasarkan studi teoritik dan studi empirik yang telah
dipaparkan sebelumnya, Secara kronologis kerangka pikir dan kerangka
konseptual penelitian pada gambar 3.1 dan 3.2 sebagai berikut,

Gambar 3.1 Kerangka Pikir
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Gambar 3.2 Kerangka Konseptual
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3.2, Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual pada gambar 3.1, maka
dikembangkan suatu kerangka pemikiran atas penelitian ini sebagai berikut,

1. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Modal budaya
Dukungan teori pada pengaruh modal sumber daya manusia terhadap
modal budaya adalah teord modal budays (Bourdleu, 1977). Teori ini
menjelaskan faklor determinan modal budaya terdiri atas modal manusia,
dan teori lainnya adalah teorl infelectual capital oleh Bonils (2001) bahwa
modal karyawan (human capifal) berkorelasi eral dengan structural capifal yang
didalamnya adalah cultural capital. Terkait dengan penelitian ini modal budaya
yang dimaksud adalah nilal budaya yang dimiliki oleh masyarakal Sulawesi
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Selatan yakni kejujuran (alempureng), kecendekiasn (amaccang), kepatutan
(asitinafang), Keleguhan (agettengeng), usaha {resa), malwharga dir (sin).

Beberapa dukungan empiris untuk peneliian ini divlas sebagai berkut,
Adewale and Anthonia (2013) mengatakan bahwa sumber daya manusia
menentukan modal budaya karena prestasi dan kemampuan sumber daya
manusia menjadi dasar penguatan modal budaya. Jerome (2013) mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan Antara budaya organisas
dengan manajemen sumber daya manusia, Yazdani and Masem {2012} sumber
daya manusia merupakan motor dalam organisasi sedangkan modal budaya
merupakan hara tak berwujud yang akan digerakkan oleh sumber daya
manusia. Kumar (2012) mengatakan bahwa sumber daya manusia berperan
besar dalam pengembangan modal budaya.

Sumber daya manusia dapat memperkual modal budaya suatu
pemerintah daerah. Pengalaman kerja yang dimiliki odeh sumber daya manusia
pemerintah akan memberikan banyak pelajaran hidup yang akan terakumulasi
dalam perilakunya yang semakin berbudaya sepert, teguh (agetiengeng),
berusaha (reso) dan semakin memiliki harga didi (si"). Kompetens| khusus dan
keterampilan yang dimiliki juga akan mendorong terciptanya banyak usaha (reso)
yang dapat dilakukan untuk melayani kepentingan publik kamena penempatan
pegawai akan memperimbangkan kepatutan (assitinafang).

Peneliian ini didukung oleh penelitian Ciplaningsih (2013), Ahangar
{(2010), Bosma ef al. (2002), Halim ef al. (2014), Underwood (2011), Jerome

(2013), Yazdani et af. (2012), Kumari (2012), Adewale af al (2013), Koskinen, ef

al. (2010), Chan et al (2006), Kamukama ef al, (2010), Dakhl and de Clercg
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(2004), Jardon and Loureiro, (2013). Berdasarkan kajian teoritis dan empiris
maka hipotesis dirumuskan sebagai berkut.
H1: Medal Sumber daya manusia berpengaruh lerhadap Modal Budaya pada

pemerintah daerah di Sulawesi Selatan,
2. Pengaruh Modal Sumber Daya Fisik Terhadap Modal Budaya

Dukungan teori pada pengaruh modal sumber daya fisik terhadap modal

budaya adalah teorl modal budaya (Bourdieu, 1977). Teori modal budaya
menjelaskan faktor determinan modal budaya yang ferdiri atas modal fisik,
dan teori lainnya adalah teori infelectual capital oleh Bontis (2001) bahwa
modal fisik (physical capital), berkorslasi erat dengan structural capifal yang
didalamnya adalah cuffural capital.

Beberapa dukungan empiris untuk penelitian inl diuraikan sebagai berikut.
Sumber daya fisk menurut Fema'ndez ef al. (2000) terdiri dari implementasi
teknologl, keunggulan reputasi dan keunggulan nama yang dimifiki oleh sustu
organisasi akan memberikan penguatan terthadap organisasi, Eromafury (2013)
mengatakan sumber daya fisik berupa sarana dan fasiitas organisasi
mendukung implementasi nitai dalam modal budaya. Lawson (2003)
menekankan bahwa dukungan teknologi dan manajemen terhadap modal
budaya memperkuat nilai implementasi budaya didalamnya. Adanya
ketersediaan sumber daya fisik dalam bentuk sarana kerja dan teknologi menurut
Al-Zu't (2011) akan memperkuat modal budaya, Modal sumber daya fisik dapat
memperkuat modal budaya sualu pemerintah daerah lersebut didukung oleh

Ciptaningsih. 2013, Ahangar (2010), Bosma (2002), Fisher (2000). Berdasarkan

kajian teoritis dan empins maka hipotesiz dirumuskan sebagai berikut,
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HZ: Modal Sumber daya fisik berpengaruh  terhadap modal budaya pada
pemerintah daerah di Sulawesi Selatan.

3. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia Terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah

Resource Based Theory, leor stakeholder, dan teori legitimasi
menunjukkan dukungan teorilis pada hubungan modal sumber daya manusia
terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah. Sumber daya manusia dapat
meningkatkan pembangunan ekonomi suatu pemerintahan daerah dan regional.
Femyataan lersebut didukung oleh dukungan empiris pada beberapa penelitian
terdahulu Ahangar (2010), Bosma ef al. (2002), Almazar dan Aref (2011), Sriyani
(2010}, Moghaddarn (2013), Khan and Ahmad {(2012), Fernandes, ef al. {2000),
Ekowati (2010), Porter (2003), Wronka dan Mockowska, (2011), Hsi Lo, ¥
(2012), Richard and Johnson (2001), Rider &f al. (2005), Bryson ef al. (2007).
Berdasarkan kajian teoriis dan empiris maka hipotesis dirumuskan sebagal
berikut.

H3: Modal Sumber daya manusia berpengaruh terhadsp kondisi keuangan

pemeriniah daerah di Sulawesi Selatan.

4, Pengaruh Modal Sumber Daya Fislk Terhadap Kondisl Keuangan
Pemerintah Dasrah

Resource Based Theory, leor stakeholder, sera teor legitimasi
menunjukkan dukungan teorilis pada hubungan modal sumber daya fisik
terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah. Beberapa dukungan empiris
untuk penelitan inl sebagal berikut. Sumber daya fislk dapal meningkatkan
pembangunan ekonomi suatu pemerintahan daerah, peneliian tersebut didukung
oleh Ahangar (2010), Bosma (2002}, Khan ef al. {2012), Ekowali (2010), Porter

(2003), Richard dan Johnson (2001), Nwanyanmu (2012), Nasir (2012),




a2

Audretsch and Keilbach (2007). Peningkatan sumber daya fisik menurut Baldi
(2013) akan memberikan kontibusi pada peningkatan kondisi  keuangan
pemerintah daerah suatu pemerintahan daerah. Berdasarkan kajian teoritis dan
empiris maka hipotesis dirumuskan sebagal berikut,

H4: Modal Sumber daya fisik berpengaruh  terhadap kondisi keuangan

pemerintah daerah di Sulawesi Selatan.

5. Pengaruh Modal Budaya Terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah
Daerah di Sulawesi Selatan

Resource Based Theory, teorl stakeholder, teor legilimasi dan tecr
medal budaya menunjukkan dukungan tearitis pada hubungan modal budaya
lerhadap kondisi keuangan pemerintah daerah. Dukungan empiris pada
beberapa penefitian terdahulu berkul. Ekowati (20100, Porler (2003}, Rider ef af,
{2005), Winamo, {2013}, Fished (2000}, Chan ef al. (2008), Dakhli and de Clercg
(2004}, Jardon and Loureiro, {2013), Clptaningsin (201 3), Hallm ef al, (2014),
Kumari (2012), Adewsale ef al (2013), Koskinen, ef al (2010), Ranani, ef ai
(2014), Mignone, ef al. (2005), Porwani {2010), Stajkovic, ef al. (1957), Jaeger
(2010), Eromafuru (2013), Davidson, et al. (2007), Fakhar, ef al. (2012), Elteva,
ef al. (2013), Sanders, ef al. (2005), Eker, ef al. (2009), Forest f al (2008),
Daflziel ef al. (2009) mengatakan bahwa modal budaya sangat menentukan
kinerja keuangan,

Model penelitian tersebut didukung oleh Wong (1991), Beatty dan Gibson
(2009), Agarwal et al. (2009), Bruno ef al (2008), Chalman et al. (2012),
berpendapat bahwa budaya merupakan indikator keberhasilan ekonomi suatu

daerah karena adanya penguatan teknologl, motivasi, dan moral didalamnya.

Fomesi dan Dunn (2006) penguatan budaya anfara etnls memberikan dampak
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pada sumberdaya ekonomi sebagal kekuatan kerja yang dapat memberikan
dampak ekonomis sualu pemerintahan, Menurnut Porter (2003) kondisi keuangan
pemerintah daerah sualu pemerintahan daerah sangal ditentukan oleh inovas,
dan pemberdayaan kelompok masyarakal berdasarkan budaya setempat. Modal
sosial menurut Mignone dan O'Nail (2005) merupakan faktor fingkungan yang
dapat menjadi penentu apakah mampu menjelaskan kinerda pemerntahan,
Dalziel dan Saunders (2008) mengatakan bahwa modal sosial dapat
memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi suatu pemerintahan
daerah. Modal budaya sebagal bentuk modal yang mempromosikan
pambangunan berkelanjutan dapat membedakan antara modal sosial, norma,
dan nilai-nilai yang mengikal masyarakat saat inl bersama-sama, Modal budaya
sebagai koneksi antara generasi masyarakal. Berdasarkan kajian teoritis dan
beberapa peneliian empirik maka hipotesis dirumuskan sebagai barikut.

H5. Medal Budaya berpengansh terhadap kondisi keuangan pemerinigh daerah

di Sulawesi Selatan

6. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia Terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah melalul Modal Budaya

Beberapa dukungan empiis uniuk penefitian ini yang menunjukkan
bahwa modal sumber daya manusia dapal memperkual modal budaya suaty
pemerntah daerah, dan budays organisasi dalam hal ini modal budaya
berkontribusi terhadap kinerja keuangan atau kinrja organisasi adalah sebagai
berikul. Penelitian yang dilakukan oleh Winamo, (2013), Chan, et al. (2008),
Dakhli and de Clercq (2004), Jardon and Louwreiro, (2013), Ciplaningsih. 2013,
Halim ef al. (2014), Kuman (2012), Adewale af &l (2013), Koskinen, ef al

(2010). Berdasarkan beberapa kajian empiris lersebut maka hipotesis

dirumuskan sebagai berikut,
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HB: Modal Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah melalui Modal Budaya

7. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia Terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah melalui Modal Budaya

Dukungan empiris pada beberapa peneftian terdahuly berikut. Adanya
ketersediaan sumber daya fislk dalem bentuk sarana kerja dan teknologi menunat
Al-Zu'hi (2011) maka akan memperkuat nilai modal budaya. Modai sumber daya
fisik dapat memperkuat modal budaya sualu pemerintahan daerah tersebut
didukung oleh Winarno, (2013), Ciptaningsih. 2013, Fisher (2000) menyatakan
madal sumber daya fisik berpengarub terhadap kondisi keuangan pemerintah
daerah melalui modal budaya. Berdasarkan kajian empiis tersebul maka
hipotesis dirumuskan sebagai barikut.

H7: Modal Sumber Daya Fisik berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan

F*afnurinlah.l}aeran milalui Modal Budaya
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk men@awab permasalahan yang telah
dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai dengan menguji hipotesis yang diajukan.

Rancangan peneiitian ini menjelaskan hal-hal berikut:

a. Penelitian ini termasuk metode penelitian survei, yaitu metode pengumpulan
data primer yang menggunakan instrumen yaitu kuesioner yang berkisar pada
ruang lingkup seperti lingkungan sosial, akiivilas, pendapat dan sikap mereka
(Bungin, 2011:2).

b, Penelitian ini termasuk penelitian penjelasan (explanatory research) yaitu suatu
penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan antara varabelvarabel
melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1995:5).

¢. Berdasarkan analisis datanya, peneliian inl merupakan penelitian kuantitatif,
karena menganalisis data sampel dengan stafistik induktif dan statistik deskriptif
yang digeneralisasi untuk kesimpulan populasi (Indradono dan Supomo,
2002:15). Data yang dikumpulkan merupakan data bersifal cross sectional,
diperoteh dar responden dalam merespon indikator yang berkaitan dengan
variabel-variabel Modal Sumber daya Manusia, Modal Sumber daya Flsik,

Modal Budaya, sera kondisi keuangan pemerintah daerah.

4.2, Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian terdiri dari sekelompok orang,

kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu, Populasi atau

universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga
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(Indriartoro dan Supomo, 2002:16). Populasi dalam penelitian ini adalah selurdh

o —

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Propinsl Sulawesi Selatan. Di

wilayah Propinsi Sulawesi Selatan terdapat 24 pemerintahan daerah. Setiap

kabupaten dan kota memiliki 25-30 SKPD, dan diperkirakan jumiah SKPD mencapai

630. Berikut disajikan kabupaten/kota di Propinsi Sulawesi Selatan:

:Emmqmmnumig

B R B R B
B WM SO D® Do R DM

terdiri

Kabupaten/Kota

Kabupaten Bantaeng
Kabupaten Barru

Kabupaten Bone

Fabupalen Bulukumba
Habupaten Enrekang
Kabupaten Gowa

Kabupalen Jeneponto
Habupaten Kepulauan Selayar
Kabupaten Luwu

Kabupaten Luwu Timur
Kabupaten Luwu Utara
Kabupaten Maros

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
Kabupaten Pinrang
Kabupaten Sidenreng Rappang
Kabupaten Sinjai

Kabupaten Soppeng
Kabupalen Takalar
Kabupaten Tana Toraja
Kabupaten Toraja Litara
Kabupaten Wajo

Fiota Makassar

Kota Palopo

Kota Parepare

lbu kota
Bantaeng
Barru
Watampone
Bulukumba
Enrekang
Sungguminasa
Bontosunggu
Benteng
Belopa

Maldli
Masamba
Turikale
Pangkajene
Pinrang
Pangkadjena
Sinjai
Watansoppeng
Pattallassang
Makale
Rantepao
Sengkang
Makassar

Palopo
Farepare

Menurut Sekaran (2006:21) sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel

atas sejumiah anggota yang dipiih dari populasi. Dengan mempelajari
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sampel, penelitl mampu menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap
populasi penelitian. Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memiliki
sejumiah elemen secukupnya dari populasi, sehingga peneftian terhadap sampel
dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat peneliti dapat
menggeneralisasikan sifat atau karakienstik tersebut pada elemen populasi. Alasan
pengambilan sampel ini dikarenakan besarnya ukuran populasi tidak memungkinkan
diambii keseluruhan karena terhalang oleh fakior wakiu, biaya, dan sumber daya
manusia lainnya (Sekaran, EUEE:EE}- Berdasarkan penjelasan terssbut, sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKFD) di
lingkungan Provinsi Sulawesi Selatan.

Metode pemilihan sampel adalah Purposive sampiing yaitu pengambilan
sampel dilakukan berdasarkan atas tujuan tertentu. Dar 24 SKPD akan diambil 5
SKPD pelayanan sebagai unit analisis yaitu Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda),
Dinas Kesehatan, Dinas Perfjinan, Dinas Pekerjaan Umum, dan Dinas Pendidikan.
Dengan demikian, akan diperoleh sampel sejumiah 5x24 = 120 SKPD, jumnlah
tersebut telah memenuhi kriteria ukuran sampel dalam PLS berkisar antara 100-200
sampel (Solimun, 2010:180-181.). SKPD pelayanan sebagal unit analisis karena

dikaitkan dengan definisi dari Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah,

4.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penefitian ini dapat
digolongkan sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer yang dimaksud adalah data yang dipercleh dar responden melalui

kuesioner. Kuesioner dilakukan unfuk memperoleh data tenfang Modal Sumber




Daya Manusia, Modal Sumber Daya Fisik, Modal Budaya serta Kondisi
Keuangan Pemerntah Daerah,

2, Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diterbitkan oleh pemerintahan daerah
Kabupaten/Kota dan Provinsi di Sulawesi Selatan, Data yang diperoleh meliputi
data keuangan, struktur pendapatan, jumiah SKPD. Data sekunder lainnya
berupa referensi atau literatur dari berbagai buku, jurnal, dan media internet,
4.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian inl menggunakan cara sebagai
berikut :
1. Wawancara
Wawancara dengan para responden yang dilakukan secara langsung oleh
penelili untuk memperoleh data yang berkaitan dengan Modal Sumber Daya
Manusia, Modal Sumber Daya Fisik, Modal Budaya, sera Kondisi Kaeuvangan
Pemerintah Daerah,
2. Kuesioner
Memberikan kuesioner kepada responden untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan Modal Sumber Daya Manusia, Modal Sumber Daya Fisik,
Modal Budaya, serta Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah.
4.5. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Solimun (2010:25-26) menyatakan bahwa salah satu cii pendekatan
kuantitatif selain identifikasi populasi, sampel penelitian dan data, juga perlu
mengidentifikasi wvariabel penelitian. Pengertian variabel penelitian adalah

karakteristik/sifat dar obyek penelitian yang relevan dengan permasalahan, di mana

data akan diukur padanya. Pada penelitian ini, diuji pengaruh Modal Sumber Daya




Manusis, Modal Sumber Daya Fisik, terhadap Modal Budaya, serta implikasinya
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah, sehingga pada penelitian ini
melibatkan 4 vanabel yaitu variabel Modal Sumber Daya Manusia, variabel Modal
Sumber Daya Fisik, variabel Modal Budaya, sera variabel Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah.

Variabel peneltian dikelompokkan berdasarkan sifat pengukurannya, yaitu
pengukuran secara langsung dan pengukuran secara tidak langsung melalui
indikator-indikatornya, sifat pengaruhnya terhadap variabel lain, dan cara penentuan
nitlai dalam model. Berdasarkan sifat pengukurannya, varabel penelitian
dikelompokkan menjadi varabel terobservasi (observable varables) dan variabel
laten (latent variables). Variabel tercbservasi merupakan variabel yang diukur secara
langsung, mencakup semua item dalam kuesioner, dikelompokkan berdasarkan
variabel manifestindikator dari variabel laten dalam penelitian ini, Variabel laten
diartikan sebagai variabel yang tidak dapat diukur langsung, namun diestimasi
metalui indikator-indikator tertentu, Varabel laten dalam penefitian ini mencakup
varabel Modal Sumber Daya Manusia, variabel Modal Sumber Daya Fisik, variabel
Modal Budaya, seria variabe! Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah, sedangkan
vanabel manifest adalah indikator atau dimensi yvang dijadikan ukuran dar varabel
laten,

Berdasarkan cara penentuan nilai dalam model, dapat dikelompokkan dalam
variabel eksogen (exogenous vanables) dan variabel endegen (endogenous
variables). Variabel eksogen biasa dilambangkan dengan X, sedangkan variabel
endogen dilambangkan dengan Y. Varlabel eksogen adalah varabal yang nilainya

ditentukan di luar model, dalam penelitian inl yaitu varabel Modal Sumber Daya

Manusia (X1), serta variabel Modal Sumber Daya Fisik (X2). Varabel endogen




_ adalah vanabel yang nilainya ditentukan melalui persamaan atau dai model
i hubungan yang dibentuk, yaitu variabel Modal Budaya (Y1), serta variabel Kondisi
Keuangan Pemeriniah Daerah (Yz),
Berikut ini dijelaskan definisi operasional variabel eksogen dan endogen
sesual dengan kerangka konseptual panelitian:
1. Variabel Modal Sumber Daya Manusia (X1)

Variabel sumber daya manusia menurut Ferna'ndez ef al. (2000) adalah sumber

daya tidak berwujud yang terdiri darl pengetahuan atau informasi. Selanjutnya

Ferna’ndez af al. (2000) mengatakan bahwa sumber deya manusia dalam suaty

organisasi dapat berbentuk human capital yang terdiri dari penguasaan atau

memiliki kompetensi pengetahusn umum dan kompetensi penguasaan
pengetahuan khusus yang bersifat teknis yang diperoleh melalui pendidikan

khusus, dan sumber daya manusia sebagai organisational capital mencakup di

dalamnya norma dan tata lsksana organisasi. Sumber daya manusia menurut

Mignone dan O'Neil (2005) dalam berbagal bentuk yang tek berwujud seperti

pengalaman, pengetahuan, temuan, energi, dan antusiasme untuk memfasilitasi

transfer pengetahuan. Dari literatur tersebut, tiga indikator dari variabel sumber
daya manusia adalah sebagai berkut:

a. Indikator kompetensi khusus (X1.1). Menurut Winkelman (2005) Ietilah
kompaten adalah kemampuan seseorang Yyang digunakan apabila
dihubungkan dengan jenis pekerjaan atau keakhlian yang dibutuhkan. Untuk
itu secara operasional kompetensi ialah kemampuan sumber daya manusia
pada suatu pengelolaan keuangan daerah untuk menguasai bidangnya.

bh. Indikator pengalaman kera (X1.2). Pengalaman kerja menurut Bandura

(2006) ialah kondisi masa lalu yang telah member pengetahuan dan
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informasi. Secara operasional diukur dari lamanys masa kera bagi orang
yang bertugas pada pengelolaan keuangan daerah.

c. Indikator keterampilan (X13). Keterampilan menurut Carver and Scheier
(1996) lalah kemampuan untunk menyelesaikan pekerjaannya secara
sempurma berdasarkan waktu yang ditetapkan.

Modal Sumber Daya Fisik (X2)

Variabel sumber daya fisik didefinisikan sebagai keberadaan sumber daya fisik

yang dapal merupakan modal peningkatan perekonomian suatu wilayah.

Meningkatnya sumber daya fisik atau physic capital accumulation menurut Shigji

and Khai (2010) ditentukan oleh investasi pemerintah. Meningkatnya sumber

daya fisik menurut Baldi (2013) maka akan memberkan kontribusl pada
peningkatan kondisi keuangan suatu pemerintahan dasrah. Selanjutnya menurut

Mulgan (2005), ketersediaan sumber daya fisik dalam bentuk lahan pertanian,

perkebunan, hiburan, atau areal industri tersebut dapat memberikan kontribusi

peningkatan perekonomian sualu wilayah, Berdasarkan atas literatur tersebut,
adapun indikalor dan Modal Sumber Daya Fisik yaitu:

a. Indikator ketersediaan sumber daya alam dan lingkungan (Xz.1). Sumber
daya alam dan fingkungan menurut Mulgan (2005) ialah meningkatnya hasil
produksi pertanian, perikanan dan kelalutan, dan pertambangan.

b. Indikator investasi pemerntah (X2.2). Investasi pemerntah menurut Baldi
{2013} ialah bertambahnya sarana publik yang dibangun oleh pemerntah.
Secara operasional diukur melalui peningkatan nilai anggaran invesiasi

pemerintah dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan layanan umum

lainnya.




c. Indikator sarana dan prasarana (X2.3). Shortell ef al. (1995) mengatakan

bahwa dukungan sarana dan prasarana organisasi depat dilihat dari dua

indikator yaitu kebijakan implementasi dan kebijakan praktis. Secars

L

operasional sarana dan prasarana divkur dari meningkatnya peraturan
daerah tentang persiapan sarana dan rencana pengembangan fisik layanan
publik dalam bentuk pendidikan, kesehatan, jalan, jembatan, pasar, dan
transporasi.

3. Variabel Modal Budaya (Y1)

Variabel modal budaya adalah medal yang dimiliki oleh masyarakat setempat

{lokal) yang mana unsur budaya tersebul sampai saat ini masih terjaga dan

terpelihara, Dalam kehidupan sosial masyarakat Sulawesi Selatan dikenal &

indikator Modal Budaya yang dipaparkan oleh Rahim (2011) sebagai berikut.

a. Indikator Alempureng (kejujuran) (Y1.1). Ada 4 perbuatan jujur yaitu: (a)
memaafkan orang yang berbuat salah kepadanya; (b) dipercaya lalu tak
curang, artinya disandari lalu tak berdusta; (c) tak menyerakahi yang bukan
haknya dan (d) tidak memandang kebalkan kalau hanya buat difinya.

b. Indikator Amaccang (kecendekiaan) (Y12). Sifal ikhlas, yang pikiran-
pikirannya selalu mencar-cari sampai dia menemukan pemacahan
persoalan yang dihadapinya, demikian juga perbuatan yang menjadi
sumber bencana dan sumber kebijakan.

¢, Indikator Asifinajang (kepatutan) (Y1.3). Kepatutan ini diterapkan dalam
berbagai bidang kehidupan, dan hak-hal yang sangat besar, yang berkaitan
dengan kekuasaan hingga ke hal-hal yang sangat kecil, yang sepintas lalu

terlihat sepele. Jika orang merasa pantas menerimanya, tetapi dia merasa

tidak sepantasnya mendapatkan pembenan tersebut, dia akan manalaknya.
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d. Indikator Ageffengeng (Keteguhan) (¥1.4). Perwujudan nilsi ini dalam
tindakan nyata berupa tindakan “tak mengingkari janji* tak mengkhianati
kesepakatan: tak membatalkan keputusan; tak mengubah kesepakatan,
dan jika bicara dan berbuat, tak berhent! sebelum rampung’.

e. Indikator Reso (Usaha) (Y1.5). Upaya untuk selalu berusaha dalam hidup
sehar-hari. Empat hal yang perdu diperhatikan yaitu kejujuran yang
menimbulkan kepercayaan; pergaulan yang akan mengembangkan usaha;
kelimuan yang akan memperbaiki pengelolaan dan ketata-laksanaan; dan
modal sebagal penggerak usaha.

. Indikator Sin (Malu, harga diri) (Y1.6). Siri harus ditegakkan bersama-sama,
tidak boleh dipandang hanya kewajiban satu pihak saja. Satu terhadap
lainnya harus saling memelihara dan menghormati untuk dapat mencegah
timbulnya perbuatan atau findakan yang memalukan, perasaan malu dan
dipermalukan.

4. Variabel Kondisi Kevangan Pemerintah Daerah (Y2)

Variabel Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah didefinisikan sebagai berhasinya

pemerintah melakukan pengelolaan keusngan, layanan publik dan kemampuan

membayar kewsjiban (Rivenbark, Roenigk, and Allison (2009). Dimensi
pengukur varabel Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah menurut Dinapol

(2011) dan Wallace (1968) sebagai berikul:

a. Dimensi kingkungan (Y2.1), menurut Dinapoli (2011) dan Wallace {1968)
ialah kemampuan sarana dan kelersediaan prasarana untuk mendukung
layanan publik. Menurut Dinapoli (2011) dan Wallace (1968) indikator dari

dimensi lingkungan sebagai barikut:
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Indikator kebutuhan masyarakat (¥2.1.1) ialah meningkatnya kebutuhan
layanan publik.

Indikator populasi (Y2.1,2) ialah meningkatnya jumiah penduduk lokal.
Indikator nilai properti (Y2.1.3) ialah kapasitas sarana layanan publik,
Indikator inflasi (Y2.1.4) ialah menurunnya nilai anggaran karena
kondisi ekonomis yang menurun.

Indikator pendapatan individu (Y2.1.5) ialah meningkatnya pendapatan
per kapita masyarakat lokal.

Indikator pengangguran (Yz.1.8) ialah meningkatnya jumiah pencari
kerja.

Dimensl kelembagaan, menurut Dinapoli (2011) dan Wallace (1968) ialah

kemampuan lembaga dalam memobilisasi keuangan dan mengalokasi

berdasarkan tingkat kebutuhan layanan secara tepat. Selanjutnya Dinapoli

{2011) dan Wallace (1988) menekankan bahwa indikator dard dimensi

kelembagaan dapal diukur dari;

b1.

b2.

b3.

Indikator kelersediaan anggaran (Y2.2.1) yang mengindikasikan adanya
ketersediaan anggaran yagn dimiliki oleh pemernntah dasrah.

Indikator ketepatan wakiu dan akurasi transaksi keuangan (¥2.2.2)
yang mengindikasikan berkurangnya penundaan transaksi penerimaan
dan pengeluaran keuangan daerah,

Indikator kualitas dan ketepatan waktu pelaperan keuangan (Y2.23)
ialah cepainya dan tidak adanya pengecualian atau temuan pengawas

dalam laporan keuangan.

Dimensl keuangan (¥2.3), menurut Coleman (2013) ialah kemampuan untuk

memperoleh  pendapatan, mengendalikan pengeluaran, menjaga
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Operasianal layanan, mempertahankan struktur hutang. Menurut Financial

Stability Board (2013), dimensi keuangan ialah distribusi keuangan yang

dijalankan cleh sistem keuangan, sedangkan menurul Rivenbark, Roenigk

and Allison (2009) jalah kemampuan pemerintah daerah urtuk mendanai

kebutuhan jangka pendeknya termasuk didalamnya barbagai konstrain

antara pemenntahan seperii pajak, batas hutang, skses terhadap sumber

daya utama, dan pengeluaran. Dengan demikian indikator dard dimensi

keuangan adalah sebagai berikut;

¢1. Indikator batasan hutang (Y2.3.1) ialah adanya batas maksimal hutang
pemerintah daerah,

c2. Indikator potensi pajak (Y2.3.2) ialah pertumbuhan penermaan pajak
dan retribusi,

c3. Indikator legalitas pengeluaran (Yz.3.3) ialah perseniase pengeluaran
berdasarkan anggaran.

Dari definisi operasional tersebut dapat dijabarkan dalam bentuk tabulasi sebaga

barikut:
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Tabel 4.1. Variabel, Dimensi, dan Indikator Penelitian

Variabel

Dimensi

Indikator

Modal Sumber daya Manusig (%1)

Sumber: Mignone dan O 'Neil
(2005)

Kompetensi Khusus
Pengalaman Korja

Katararmpilan

Modal Sumberdaya Fisik (X2)

Sumber: Shicli and Khai (2010),
Baldi {2013),

Geoff (2005)

Katersediaan
sumberdaya alam dan
limgkngan

Irvestas Pemarintah
Sarana dan Prasarana

Modal Budaya [Y1)

Sumbar: Rahman Rahim (2011)

Fajupuran
[(Adempureng)
Kecendekiaan
[Amaccang)

Kepatutan
(Asdinajang)

Keteguban
[Ageffengeng)

Lisaha (Resg)
Maly, harga Diri {Siri")

Kandisi Keuangan Pemerintah
Daerah (Y2)

Dinapoli (2011) dan Wallace
(1968)

Limgkungan

Kebutuhan masyarakat

Populasi

Mitai Properti
Inflasi
Fendapatan Individu

Pengangguran

Kelambagaan

Ketarsediaan
anggaran

Ketepatan wakiu dan
akurasi fransaksi
keuangan

Kualitas dan ketepatan
wakhu pelaporan
keuangan

Keuangan

Baiasan hutang
Polensi Pajak
Legalitas Pengeluaran
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4.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk mendapatkan data sebagai hasil amatan pada tiap variabel penelitian,
digunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Dalam penelitian ini untuk
mengukur variabel digunakan skala Likert pada 5 (lima) kategori yaitu Sangat Tidak
Setuju (STS/skor 1), Tidak Setuju (TS/skor 2), Ragu-ragu/Netral (RR/skor 3), Setuju
(Siskor 4), serta Sangat Setuju (SS/skor 5) dalam bentuk pertanyaan pada tiap item
pertanyaan instrumen penelifian (Sekaran, 2005:25).

Pada peneitian ini melibatkan instrumen berupa kuesioner, sehingga
diperlukan pengujian validitas dan refiabilitas instrumen. U]l validitas dilakukan untuk
memasiikan bahwa masing-masing item dalam instrumen penelitian mampu
mengukur variabel penelitian yang ditetapkan. Sebuah instrumen dikatakan valid,
jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data dari variabal
yang diteliti secara tepat (Indriantoro dan Supomo, 2002:48), atau menurut Ancok
dalam Singarimbun dan Efendi (1985:30) validitas menunjukkan ssjauh mana alat
pengukur untuk mengukur apa yang diukur, sedangkan menurut Indriantore dan
Supomo (2002:48), hasil penelitian valid bila terdapat kesamaan anlara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang ditefiti. Valid
tidaknya suatu Hem instrumen dapat diketahui dengan membandingkan indeks
korelasi producf moment Pearson dengan level signifikansi 5% dengan nikal

kritisnya, di mana r dapat digunakan rumus (Bungin, 2009:35-36).

Ny xY - x5 Y)

" ex-Ex T v -E YY)
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Keterangan :
Py = skor korelasi
n = banyaknya sampel

X = skor item perlanyaan

¥ = skor total tem

Bila nilai korelasi > 0.3, maka dinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak valid
(Indriantoro dan Supomo, 2002:48).

Bungin (2009:35-38) menyatakan instrumen reliabel adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama, Reliabililas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alal pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Unfuk menguji digunakan
Alpha Cronbach dengan rumus

2
.-,1=[LII_L‘?_]
k=1 7,

\
dimana :

rie = refiabilitas instrumen (koefisien alpha cronbach)
ke = banyaknya bulir partanyaan atau banyaknya soal
ou' = jumlah varians butir

of = vanans total

Instrumen dapat dikatakan andal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan

reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih (Bungin, 2009:35-36).

4.7. Metode Analisis Data

Analisis data memfokuskan pada bidang kajian analisis dan interpretasi data
untuk menarik kesimpulan. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel yang diperoleh. Metode

Sitatistik |nferensial yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah Partial




Least Square (PLS). Alasan menggunakan PLS, perimbangan bahwa (1) model
struktural dalam penelitian adalah memenuhi sifal model rekursif yakni model
pengukuran variabel penelitan ada yang bersifat formatif dan ada yang bersifat
refiektif. (2} hubungan kausal yang dirumuskan dalam penalitian ini menggunakan
model yang tidak sederhana (kompleks) yakni menguji model secara strukdural.
Pengujian yang dimaksud adatah menguji pengaruh dua variabel eksogen yaitu
Modal Sumber Daya Manusia (X1), dan Modal Sumber Daya Fisik (X2), terhadap
dua variabel endogen yaitu Modal Budaya (Y1) dan Kondisi Keuangan Pemerintah
Daerah (¥z). Bentuk hubungan kausal seperti ini membutuhkan analisis yang
mampu menjelaskan secara simultan tentang hubungan tersebut, dan PLS
merupakan metode yang sesual. Alasan lain adalah seluruh varabel penelitian
bersifat unobservable (latent varabel), yaitu variabel tidak dapat diukur secara
langsung melainkan melalui indikator dan dimensi. Variabel Kondisi Keuangan
Pemerntah Daerah (Y2) model pengukurannya bersifat formatif, yaitu antar indikator
diasumsikan tidak berkorelasi (Solimun, 2010:165), sementara varabel Modal
Sumber Daya Manusia, Modal Sumber Daya Fisik dan Modal Budaya modsi

pengukurannya adalah reflekiif.

Dalam pengukuran variabel, terdapat dua tipe pengukuran yailu indikator
formatif dan indikator reflekif Model reflekif§ memandang (secara matematis)
indikator seolah-olah sebagai variabel yang dipengaruhi oleh varabel laten.
Sehingga indikator-indikator sebuah variabel laten seclah-olah dipengaruhi oleh
faktor (variabel laten) yang sama. Hal ini mengakibatkan bila terjadi perubahan dan
saty indikator akan berakibat pada perubahan pada indikator lainnya dengan arah

yang sama. Ciri reflektif ini ditandai dengan adanya common factor (faktor bersama)

antar indikatornya (Solimun, 2010:168).
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Model formatif memandang (secara matematis) indikator seolah-olah sebagai
variabel yang mempengaruhi variabel laten: dalam hal ini memang berbeda dengan
model analisis fakior, jika salah saty indikator meningkat, tidak harus dilkuti oleh
peningkatan indikator lainnya dalam satu konstruk, tapi jelas akan meningkatkan
variabel latennya. Ciri formatif inl ditandai dengan adanya mutually exclusive
(kebebasan) antar indikatorya (Solimun, 2010:166). Analisis Structural Eguation
Modeling (SEM) dapat digunakan jika variabel terukur secara reflektif dan analisis
Partial Least Square (PLS) dapat digunakan untuk variabel yang terukur secara
reflektif maupun formatif. Dengan demikian, hal ini lah yang menjadikan landasan

kuat penelitian ini menggunakan PLS.

Langkah-langkah pembentukan model persamaan struktural berbasis PLS
menurut Hair ef al. (2006) adalah sebagai berikut;

1. Pengembangan Model Berbasis Teori

Langkah pengembangan model teoretis dilakukan dengan serangksian
eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan jusfifikasi atas model
teoritis yang dikembangkan. Pada bab sebelumnya (Bab 2 dan 3) telah dijelaskan

mengenal pengembangan model berbasis taor.

2. Pengembangan Diagram Jalur [Path Diagram)

Model teoretis yang telah dibangun pada tahap pertama akan digambarkan
dalam sebuah diagram jalur. Ini akan mempermudah untuk melihat hubungan-
hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam diagram alur, hubungan antar konstruk
dinyatakan melalui anak panah. Panah dengan 1 (satu) anak panah menunjukkan

sebuah hubungan kausal langsung antara 1 (satlu) konstruksi dengan konstruksi

lainnya, sedangkan panah dengan 2 (dua) anak panah pada sefiap ujungnya
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menunjukkan korelasi antar konstruksi (datam penelitian ini, terdapat panah dengan

satu anak panah ssja). Pengukuran hubungan antar variabel dalam PLS dinamakan
structural model (inner model).

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut dikembangkan indikator sebagai
observable vanable {manifest vanable) berikut: unobservable variable digambarkan
dalam bentuk elips, dan observable variable stau variabel manifest digambarkan
dalam bentuk kotak/persegi, Pengukuran indikator ke variabel dalam PLS

dinamakan measurement model (outer mode).

Berdasarkan landasan teori maka dibuat diagram jalur untuk PLS (structural
model dan measurement modef) tampak pada Gambar 4.1 (nama dimensifindikator
disajikan pada subbab 4.5).

(=],
o
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Gambar 4.1 Diagram Jalur untuk PLS
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3. Konversi Diagram Jalur ke dalam Persamaan Struktural dan Modsl
Pengukuran.

Persamaan yang didapat dari diagram alur yang dikonversi terdiri dari:

-

1. Persamaan struktural (structural equation), dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk_
Vanabe! endogen = vanabel eksogen + variabel endogen + error

Yi=y X+ 2 Xa+ L
Ya=ya Ko+ Xo# Yy + Oa

Mol
SusHbuicayy
Manusla (K1)

Koodd Kausngemn
Pt Dikrah
Ivaj

P pziak
Sumbesdaya Fislk
[LE ]

Keterangan:
¥ (Gama) = koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap varabel endogen
B (Beta) = koefisien pengaruh varabel endogen terhadap varabel endogen
C (Zeta) = galat model

2. Persamaan spesifik model pengukuran (measvrement model), yang
menggambarkan pengukuran varabel dari indikator-indikatornya (atau dimensi-
dimensinya).

4. Evaluasi Model

Model pengukuran atau ouler model dengan indikator formatif dievaluasi

berdasarkan subsfaniive conten-nya yaitu membandingkan besarnya relaffve weight
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dan melihat signifikansi dari weight tersebut. Model struktural atau inner model
dievaluasi dengan melihat persentase varian yang dijelaskan yaitu dengan melihat
R? untuk konstruk laten dependen dengan menggunakan ukuran Stone-Geisser GF
test dan juga melihat besamya koefisien jalur strukturainya. Stabilitas dan estimasi
ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik yang didapat lewat prosedur
bootstrapping. Nilai Q7 terletak antara 0 hingga 1. Hair dan Ringle (2011:143)
mengkategorikan kelayakan model sebagai berkut: 1) jika nilai QF > 0.75 maka
model yang dihasilkan adalah bafk (substansial), 2) jika nilai Q2 terletak amtara 0.5
hingga 0.75 maka model yang dihasilkan adalah cukup baik (moderat), sedangkan

3) jika nilai Q% di bawah 0.5 maka model yang dihasilkan tidak baik_

5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (B, y) diakukan dengan metode resampling Bootstrap
yang dikembangkan oleh Geisser & Stone, Ui statistik yang digunakan adaiah t-
statistik atau ujl . Dengan demikian asumsi data terdisiribusi bebas (distribution
free), tidak memerlukan asumsi distribusl normal, serla tidak memerukan sampel
yang besar. Pengujian dengan {fesl, bilamana diperoleh p-value < 0,05 (a = 5%),
maka diputuskan folak He atau serng disebut signifikan, dan sebaliknya. Bilamana
hasil pengujian hipotesis pada cuter model signifikan, hal ini menunjukkan bahwa
indikator dipandang dapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel laten.
Sedangkan bilamana hasll pengujian pada inner model adalah signifikan, maka
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten salu
terhadap variabel laten lainnya, (Ghozali, 2006 178}. Pengujian hipotesis dilakukan

sebagai berikut.
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Hipotesis mengenai strucfural model

a. Parameter Gama (y), yaity parameter pengaruh variabel eksogen terhadap

vanabel endogen dalam structural model,
Hipotesis yang di uji:
Ha !y = O (tidak signifikan)
Hi @ ym O (signifikan)
Farameler Beta (§), yaitu parameter pengaruh variabel endogen terhadap
variabel endogen dalam structural modal.
Hipotesis yang diuji:
Ho : Bi = O (tidak signifikan)
Hi : Bae O (signifikan)

Uji ini sama dengan uji t (uji parsial) dalam multigle regression, uji ini

dilakukan dengan cara membandingkan nilai taung dengan t ww = 1.96, dengan

keteniuan:

Frob (taeg) < o (tingkat kesalahan 5% atau 0.05) berarti terdapat pengaruh
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

Prab (tyeg) > o (tingkat kesalahan 5% atau 0.05) berarti terdapat pengaruh
tidak signifikan antara variabel X terhadap vanabel ¥.

Pada penelitian ini terdapat 7 (tujuh) hipotesis yang diuji sebagai berikut:

H1.

Modal Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Modal Budaya (Y1)
Hipotesis ini mengindikasikan pengujian pengaruh langsung antara varabel
Modal Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Modal Budaya (Y1)

dengan koefisien measurement modal v, Secara grafik disajikan sebagai

berikut.




o,

H2.

115

Modal
Sumberdaya
Manusia (X1

: ", Modal Budaya -
s ) il

Dalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut.

He i =10

Hat iy w0
Hipotesis penelitian diterima (H, diterima) jika nitai eritical ratio (CR) > 1.96
alau nilsi pvalue < 005 (lingkat kesalahan 5%). Sebaliknya hipotesis
penelitian ditolak (H, diterima) jika nilai critical ratio < 1,96 atau nilai p-value =
0.05,
Modal Sumber Daya Fisik (X2) berpengaruh terhadap Modal Budaya (Y1)
Hipotesis ini mengindikasikan pengujian pengaruh langsung antara variabel
Modal Sumber Daya Fisik (X2) berpengaruh terhadap Modal Budaya (Y1)
dengan koefisien measurement model y. Secara grafik disajikan sebagai

berikut.

- .-r ”war il i
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Dalam bentuk hipotesis statistik sebagai benkut.

Hez:y2=0

Hez w0
Hipotesis penelitian diterima (H, diterima) jika nilai entical rafio (CR) > 1.96
atau nilal p-value < 0.05 (ingkal kesalahan 5%). Sebaliknya hipolesis
penelitian ditolak (H, diterima) jika nilai crifical ratio < 1.96 atau nilai p-value >

0.05.
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H3. Modal Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan

H4,

Pemerintah Daerah (¥z)

Hipetesis ini mengindikasikan pengujian pengaruh langsung antara variabel
Modal Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Kondisl Keuangan
Pemerintah Daerah (¥2) dengan koefisien measurement mode/ v3. Secara

grafik dissjikan sebagai berkut.
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Dalam bentuk hipolesis statistik sebagal berikut.

Haaiya=0

Haziya= 0
Hipotesis penelitian diterima {H, diterima) jika nilai crifical rafio (cr) = 1.56 atau
nilai p-valuve < 0.05 (tingkat kesalahan 5%). Sebaliknya hipotesis penelitian
ditodak (H. diterima) jika nilai critical ratio < 1.96 atau nilai p-value = 0.05,
Modal Sumber Daya Fisik (X2) berpengaruh terhadap Kendisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Y2)
Hipotesis inl mengindikasikan pengujian pengaruh langsung antara vanabel
Modal Sumber Daya Fisik (X2) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan

Pemerintah Daerah (Y2) dengan koefisien measurement model yi. Secara

grafik disajikan sebagai berikut.
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Dalam bentuk hipotesis statistik sebagai beriku,

Hosipa=10

Hat iy 0
Hipotesis penelitian diterima (Ha diterima) jika nilai critical ratio (CR) > 1.96
atau nilai p-value < 0.05 (tingkat kesalahan 5%). Sebaliknya hipotesis
penelitian ditolak (H, diterima) jika nilai crifical ratio < 1.96 atau nilai p-value >
0.05.
Modal Budaya (Y1) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah
Daerah (Y32}
Hipotesis ini mengindikasikan pengujian pengaruh langsung antara variabel
Modal Budaya (Y1) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah

Daerah (Y2) dengan koefisien measurerent model yz. Secara grafik disajikan

sebagai berkut.

B

Dalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut:

Hes: =

Hag: P12 0
Hipotesis penelitian diterima (H. diterima) jika nilai criical ratio (CR) > 1.96
atau nilai p-value < 0.05 (tingkal kesalahan 5%). Sebaliknya hipotesis
penelitian ditolak (H. diterima) jika nilai critical rafio < 1.96 atau nilai p-value =
0.05.
Modal Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan

Pemerintah Daerah (Y2) melalui Modal Budaya (Y1)
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Hipotesis ini mengindikasikan pengujian pengaruh tidak langsung antara
| variabel Modal Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerntah Daerah (Y2) melaiui Modal Budaya (Y1) dengan koefisien

[ measurement model yi5+. Secara grafik disajikan sebagai berikut.
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Dalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut,

Hs:v1=Py=0

Meg iy 2 B 20
Hipotesis penelitian diterima (H. diterima) jika nilai critical ratio (CR) > 1.96
atau nilai p-value < 0.05 (fingkal kesalahan 5%). Sebaliknya hipotesis
penelitian ditolak (H, diterima) jika nilai Critical Ratio < 1.96 atau nilai P-value >
0.05.

H7. Modal Sumber Daya Fisik (X2) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan

Pemerintah Daarah (Y2) melalul Modal Budaya (1)
Hipotesis ini mengindikasikan pengujian pengaruh fidak langsung antara
varabel Modal Sumber Dava Fisik [(X2) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Y2) melalui Modal Budaya (Y1) dengan koefisien

measurement model y1f1. Secara grafik disajikan sebagai berikut.
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Dalam bentuk hipolesis statistik sebagal barikut,
Ha:yi=p=0
Hat iy 2 Pr20
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Hipotesis penelitian diterima (H, diterima) jika nilai critical rafio (CR) > 1.96

atau nilai p-value < 0.05 {tingkat kesalahan 5%), Sebaliknya hipotesis

penelttian ditelak (H, diterima) jika nilai enfical ratio < 1.96 atau nilai p-value >
0.05,
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Di dalam Bab V disajikan beberapa hal, yaitu: Deskripsi Data yang terdin
alas deskripsi responden, deskrips! variabel penelitian, pengujian validitas dan

reliabliitas konstruk dan deskrips| hasil penelitian.

5.1. Deskripsi Data
5.1.1 Deskripsi SKPD

Pengumpulan Instrumen (kuesioner) pada peneliian ini  berhasi
mengumpulkan data yang berssal dari 4-5 SKPD pada masing-masing 24
kabupatenkola di Sulawesl Selatan. Dar 18 kabupaten/kota, terkumpul data
yang berasal dari § SKPD (Dispenda, Kesehatan, Perijinan, PU, dan Pendidikan)
yaitlu Kaebupaten Bulukumba, Luwu Timur, Sinjal, Palopo, Maros, Bamu, Luwu,
Luwu Utara, Pangkep, Bone, Pinrang, Gowa, Bantasng, Selayar, Jeneponto,
Takalar, Toraja (Rantepao), dan Sidrap, sedangkan dar & kabupaten/kota
lainnya berhasil terkumpul data dari 4 SKPD yaitu Makassar, Pare-pare,
Enrekeng, Toraja (Makale) (Kesehatan, Pedjinan, PU, dan Pendidikan), Soppeng
(Dispenda, Kesehatan, perjinan, dan Pendidikan), serta Wajo (Dispenda,
Kesehatan, Perjinan, dan PU). Dengan demikian, terkumpul dala dar 114 SKPD
yang merupakan unit sampel paneltian. Jumlah tersebut telah memenuhi kriteria

ukuran sampel dalam PLS berkisar antara 100-200 sampel (Selimun, 2010:180-

181).

Unit analizis dalam penelitian ini adalah Satuan Keda Perangkal daerah

(SKPD) yakni 114 SKPD. Respondennya adalah Kepala SKFD dan beberapa
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pengelola keuangan (antara 1-7 orang). Dengan demikian total responden pada
114 SKPD tersebul sejumiah 570 oreng. Deskripsi SKPD yang dapatl dilaporkan
dalam penelitian ini mencakup: jumiah responden, jenis SKPD, dan lama SKPD
terbentuk. Ketiga aspek tersebut dapat dilinat pada Tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 Data Deskripsi SKPD

No | Kategori . | Frekuensi |  Persentase
Jumlah Responden
1 2 orang responden 1 0.88
2 3 orang respanden 2 1,75
3 4 orang respandan 12 10.53
4 5 orang responden 85 7456 |
] _6 orang responden 10 877
] 7 orang respanden 3 263
[ 8 arang respanden 1 0.88
Jenis SKPD i o)
11 Dispenda - 20 T 1754
: Kesehatan 24 21.05
3 Perizinan 1 24 2105
| 4 Pekerjaan Umum 23 2018
5 Pendidikan 23 20.18
Usia SKPD s
1 Kureng dan 5 tahun 15 13.18
2 5-10 tahun 23 2018
3 10-20 tahun 58 50.88
4 Lebih dari 20 tahun 18 1579
Total 114 100%

Dari Tabel 51 memperihatkan bahwa penefitian inl melibatkan 2-8
responden oi llap SKPD. Kebanyakan SKPD diwakili oleh 5 responden, dan

hanya beberapa SKPD yang diwakili 2-3 atau 7-8 orang.
Berdasarkan |enis SKPD, terdihal bahwa dar 24 kabupaten'kota di

Sylawesi Selatan, SKPD Kesehatan dan Perijinan terwakili secara keselurshan.
SKPD Pekerjaan Umum dan Pendidikan terwakili 23 kabupaten/kota, dan SKPD

Dispenda terwakili 20 kabupaten/kota.
Berdasarkan usia SKPD, terfihat bahwa dari 114 SKPD, terdapat 13.16%

atay 15 SKPD baru berdiri kurang dari 5 tahun, 20.18% atau 23 SKPD berdid

4
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antara 5-10 tahun, dan 50.88% atau 58 SKPD telah berdin 10-20 tahun, dan ada
15.79% atau 18 SKPD telah berdid lebih dari 20 tahun,

6§12 Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penefitian ini mefiputi 4 (empat) variabel yaitu Modal Sumber
Daya Manusia (X1), Modal Sumber Daya Fisik (X:), Modal Budaya (Y). dan
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Yz). Pada sub-bab berkul disajikan
deskripsl dari fiap variabe! penelitian.
5.1.2.1 Deskripsi Variabel Modal Sumber Daya Manusia (X)

Variabel Modal Sumber Daya Manusia (X:) lerdiri 3 indikator dan 9 item
pertanyaan. Dasi hasil analisis distribusi frekuensi jawaban ditunjukkan pada
Tabel 5.2

Pada variabel Modal Sumber Daya Manusia, secara umum responden
memberikan skor jawaban 3 (Ragu-ragu) dan 4 (Setuju) sebesar 76.3% yang
dimaknai sedang hingga tinggi‘baik, artinya responden memberikan parsetujuan
dari ragu-ragu hingga setuju lerhadap Modal Sumber Daya Manusia yang
diharapkan dapal lercapai atau teraksana dengan baik. Sementara itu

responden memberkan skor < 3 sebesar 23.1% terhadap Modal Sumber Daya

Manusia dan skor 5 sebesar 0.6% lerhadap Modal Sumber Daya Manusia.
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Tabel 5.2 Deskripsi Variabel Modal Sumber Daya Manusia (%)

_ | Persentase Jawaban Skor
indikator | ST TS RR s 58 Rata-
% )1 % [f| % [F| % [f]| % [r]| Rata
X1 08 |1|667 |[76[325 |a7| 0 |0]| 0 |0 232
X2 0 10118 |2 |404 [46] 57 [85] 08 [1] 357
Xia 0 J0| 0 |o|254 29737 (84| 08 |1| 375
Rata-rata % | 0.3 228 32y | 436 0.6 |
Rata-rala Modal Sumber Daya Manusia (%1) | a2

Catatan: Persentase (%) dibulatkan.
sumber: Pengolahan Data Primer: 2014 (Likal Lampiran 3)

Keterangan:

STS = Sangat tidak setuju
TS = Tidak seluju

ER = Ragu-ragu

b = Seluju

85 = Sangat setuju

f = frekuensi

¥1.1 = Kompetensi khusus
X1.2 = Pengalaman kerja
X1.3 = Keterampilan

Skor rata-rata teringgi pada varabel Modsl Sumber Daya Manusia
diberikan responden pada indikator X1.3 yaitlu "Kelerampilan' sebesar 3,75 yang
termasuk dalam kategor sedang atau ragu-ragu. Arinya indikalor "Keterampilan’
ini dipersepsikan sedang atau ragu-ragu oleh para kepala SKPD. Dengan
perkataan lain, para kepala SKPD menilai sedang atau ragu-ragu mangenai
Keterampilan dalam Modal Sumber Daya Manusia.

Skor rata-rata terendsh pada variabel Modal Sumber Dayva Manusia
diberikan responden pada indikator X1.1 "Kompetensi khusus’ sebesar 2.32 yang
termasuk dalam kategor tidak setuju. Artinya indikator ‘Wompetensi khusus’
dipersepsikan lidak setuju ofeh para kepala SKPD. Di samping itu, responden

yang memberikan penilaian < 3 terhadap indikator 'Kompetensi khusus' sebesar

67.6%. Jadi dapat dikatakan bahwa pera kepala SKPD menilal tidak setuju
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lerhadap indikator ‘Kompetensi khusus', Skor rata-rata keseluruhan variabel

Modal Sumber Daya Manusia adalah sebesar 3.21 yang berarti dalam kategori
sedang atau ragu-ragu.

5.1.2.2 Deskripsi Variabel Modal Sumbar Daya Fisik {Xz)

Variabel Modal Sumber Daya Fisik {X3) terdin dari 3 (iga) Indikator sera
terdini dari 8 item peranyaan. Dari hasil analisis distribusi frekuensi jawaban
ditunjukkan pada Tabel 5.3, Hasilnya menunjukkan responden umumnya memilih
opsi jawaban 4 (setuju) sebesar 3% yang termasuk dalam kategon tingghoaik.

Tabel 5.3 Deskripsi Variabel Modal Sumber Daya Fisik Xz

_ Persentase Jawaban Skor

Indikator | STS TS RR | s S5 | Rata-

% | Fl% [F|l% [f]% |F| % || ma

Xz D] oo o5 1285197 |44 5284

Xaz 0 0 0 0 |184 |21 |77.2 B8 | 44 | 5 | 3.86

a2z 0 |0 |0 | o114 13[ess[9w |18 [2 ]380
Raterata% | 0 | 0 | 0 | 0 [135] 48| 83 [284] 35 |12

Rata-rata Modal Sumber daya Fisik 380

“Catatan: Persentase (%) dibulatkan.
Sumber: Pengolahan Data Primers, 2014 (Lihal Lampiran )

Keterangan:

5TS = Sangat tidak setuju
TS = Tidak safuju

RFR  =Ragu-ragu

s = Setuju

55 = Sangat setuju

f = frekuensi

¥21 = Ketersediaan sumber daya alam dan Engkungan
X2.2 = Investasi pemenintah
X2.3 =Sarana dan prasarana

Skor rata-rata teringgi pada Modal Sumber Daya Fisik diberikan
responden pada indikator X2.1 yaitu 'Kelersediaan sumber daya alam dan

lingkungan' sebesar 3.54 yang termasuk dalam kategor hamgir tinggi atau baik.
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Aﬂin!ﬁ'ﬂ "mkﬁtﬂr 'I{ﬂ!ﬂfﬂeﬂram smbeer ‘13'1"3 alam dan IiWhunﬂm’ ini

dipersepsikan hampir tinggl atau baik okeh responden.

Skor rata-rata terendah pada Modal Sumber Daya Fistk dibedkan
responden pada indikator X1.2 ‘Invesiasi pemerintah’ sebesar 3.86 yang
termasuk dalam kategori hampir inggi atau baik. Arinya indikator 'Investasi
pemerintah’ dipersepsikan hampir tinggi atau baik cleh responden. Di samping
itu tidak ada responden yang memberikan penilalan = 3 lerhadap indikalor
‘Investasi pamerintah’.

Skor rata-rata keseluruhan varabel Modal Sumber Daya Fisik adakah
sebesar 3.90 yang berarti dalam kategor hampir tinggi atau baik. Dalam hal ini
responden menilai hampir tinggi atau baik mengenai lerciptanya dan

terwujudnya Modal Sumber Daya Fisik.

5.1.2.3 Deskripsi Variabel Modal Budaya (Y)

Variabe! Modal Budaya (Yy) terdii dard & indikator dan 18 idem
peranyaan. Danl hasiél analisis distribusi frekuensi jawaban ditunjukkan pada
Tabel 5.4 barkut,

Pada umumnya mayoritas responden memilih opsi jawaban 3 (Ragu-
ragu) dan 4 (Setuju) sebesar 98.1% yang termasuk dalam kategor tingglibaik
hingga sangat tinggl'sangat baik. Semantara itu responden memberkan skor < 3
sebesar 0.39% terhadap Modal Budaya, artinya responden menyatakan fidak
seluju terhadap Modal Budaya, sementara itu fidak ada responden yang

menyatakan sangat tidak seluju.
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Tabel 5.4 Deskripsi Variabel Modal Budaya (Y1)

Pers

Indikator 5Ts TS | En“n: JHHHD-HHE 55 ::;r-
% |F| % [F|l % [F|l % 1 7 | %1 | rata

Y. O (0|00 |1 18322 780 00 |0B]| 1 379
Y2 0 |0/09 (117520 798| 01 |18 2 | 382
Yia 0 (0| o O |202|2a|798| @ | O | O arTa
LET 0 ] 1] 1] 36 |4 | 64| T30 0 364
Yis5 O (| 0 0 |202 |23 |77.2| 88 | 28| 3 ag2
LT 0O |0] 0 |0]| 14 |16 |816]| 93 |44 | 5 3.80

Rata-rata % | 0 0.3 21.2 76.8 18
| Rala-rata Modal Budaya S, R

Catatan: Persentase (%) dibulatkan.

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2014 (Lihaf Lampiran 3)
Kelerangan:

STS = Sangat tidak setuju

TS  =Tidak setuju

RR = Ragu-ragu

3 = Setuju
S35 = Sangat setuju
f = frekusnsi

¥1.1 = Kejujuran{Allempurang)
¥1.2 =HKecendekiaan (Amaccang)
¥1.3 =Kepatutan {Asiinafang)
Y1.4 = Keteguhan (Ageffengeng)
¥1.5 =Usaha (Reso)

¥1.6 = Malu, Harga Dir (Sid")

Skor rata-rata terlinggi pada variabel Modal Budaya diberikan responden
pada indikator ¥1.6 yaitu "Maly, Harga Din (S sebesar 3.90 yang termasuk
dalam kategor hampir inggi atau baik, Arinya indikator 'Malu, Harga Dir [
ini dipersepsikan hampir finggi atau baik aleh para Kepala SKPD.

Skor rata-rata terendah pada variabel Modal Budaya diberikan responden
pada indikator ¥1.4 'Weteguhan (Ageftengeng)” sebesar 3.64 yang termasuk
dalam kategor hampir tinggi alau baik. Adinya indikalor ‘Keleguhan
(Agettengeng) dipersepsikan hampir tinggl atau baik oleh para kepala SKIPD. Di

samping itu tdak ada responden yang memberikan penilaian < 3 terhadap

indikator "Keteguhan (Agettengeng)’.
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Skor rata-rata keseluruhan varigbel Modal Budaya adalah sebesar 3.79
yang berarti dalam kategori hampir tinggi atau baik. Dalam hal ini kepaia SKED

menilai hampir tinggi atau baik mengenai terciplanya dan terwujudnya Modal
Budaya.

6.1.2.4 Deskripsi Variabel Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3}
Variabel Kondis| Keuangan Pemerintah Diaerah (Yz) terdinl dar 3 (tiga)
dimensi dan 12 (dua belas indikator) serta terdirt dar 35 tem peranyaan. Dari
hasil analisis distribusi frekuensi jawaban ditunjukkan Tabel 5.5.
Tabel 5.5 menunjukkan responden umumnya memilih opsi jawaban 4
(setuju) sebesar B1.6% yang termasuk dalam kategor tinggibaik untuk dimensi
‘Lingkungan Pemarintahan’. Kemudian disusul dimensi "Kelembagaan' sebasar

84 2%, dan dimensi 'Keuangan' sebasar 87 4%,
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| Tabel 5.5 Deskripsi Variabel Kondis Keuangan Pemerintah Daerah (¥3)

Poarsentase Jawaban
Indikator 5TS TS RR 5 55 3:;,‘“_
[ % F % F B f o ¥ o, { | rata
Y2.1.1 0 | 0| o[ o|es |11 877 w00] 28 | 3 | 393 4
¥2.1.2 0 |0 |0 | o [167] 18 (825|904 | 00 | 1 | 584
Y213 O 0] o |0 |88 |10 |eeB|c0| 44 | 5 | 398
Y214 | 0 |0 [0 [0 (14817 |@sa| 65| 18 | 2 | 5a7
¥2.1.5 0 0 0 0 [26 | 3 868 |99 | 105 12 | 408
"I"E._‘ll;?‘ﬁtil i} D |18 2 (342|208 |8223| ™ 18 | 2 | 364
'ma% 0 | 0 03| 2 |145| 99 | 816|558 37 | 25
Rata-rata Dimensi Lingkungan Pemerintahan 3.89
Y2.2.1 O Jo|oJo[1za][1ales1|e7] 28] 3 | 390
Y222 O 0|0 | 0|44 | 5 | 86 (08| 06 | 11| 405
Y223 0O |00 |0 |1w67|19|816|93]| 18| 2 | 385
Fata-rala
% Q[0 | 0|0 111|238 |842 |288| 47 | 16
Rata-rata Dimensi Kelembagaan 3.94
| ¥2.3.1 0 i} 0 0 |14 (|13 | 858 | 68 | 26 3 | 39
Y232 D [0 |0 |0 |44 | 5 [004]103] 53| 6 | 4.01
Y233 0 /0 )0 |0 28 |3 |& [98[11.4]13] 400
Rateraia | 0 | o | 0 | 0| 61 |21 [87.4]209| 64 |22
Rata-rata Dimensi Keuangan 4.00
Rata-rata Kondisi Keuangan Daerah .83

Catatan: Persentase (%) dibulatkan.
Sumber: Pengotahan Data Primer, 2014 (Lihaf Lampiran 3)

Katerangan:

5TS = Zangat tidak setuju

TS = Tidak setuju

RR = Ragu-ragu

3 = Setuju

55 = Sangal seluju

f = frekuensi

¥2.1.1 = Kebutuhan Masyarakat

¥2.1.2 = Populasi

¥2.1.3 = Nilai Propert

Y¥2.1.4 =Inflasi

¥2.1.5 = Pendapatan Individu

¥2.1.6 = Pangangguran

¥2.2.1 = Kelersediaan Anggaran

¥2.2.2 = Ketepatan wakiu dan akurasi transaksi keuangan
¥2.2.3 = Kualitas dan ketepatan wakiu pelaporan keuangan
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¥2.3.1 = Batasan Hutang
¥2.3.2 = Polansi Pajak
¥2.3.3 = Legalitas Pengeluaran

Skor rata-rata terlinggl pada dimensi fingkungan pemerintahan tarihat
pada ‘Pendapatan Individy' sebesar 4.08, kemudian pada ‘Nilai Properti’ sebesar
3.86 dan ‘Kebutuhan Masyarakaf sebesar 3.03, Skor rata-rala teringgi pada
dimensi kelembagaan terfihat pada ‘Ketepatan wakiu dan akurasi transaksi
keuangan' sebesar 4.05, kemudian pada 'Ketersediaan Anggaran’ sebesar 3.90
dan "Kualitas dan ketepatan wakiu pelaporan keuangan' sebesar 3.85, Skor rala-
rata tertinggl pada dimensi keuangan terihat pada ‘Legalitas Pengeluaran’
sebesar 4.09, kemudian pada ‘Polensi Pajak’ sebesar 4.01 dan ‘Batasan Hutang'
sebasar 3.91,

Skor rata-rata fertinggl pada indikator adalah 'Legalilas Pengeluaran
{(¥233) sebesar 409 yang termasuk dalam kategori linggi atau baik.
Sedangkan skor rata-rata terendah terfhat pada ‘Pengangguran (Y2.1.6)
sabesar 3.64 yang termasuk dalam kategor sedang atau ragu-ragu,

Berdasarkan hasil analisis dala diperoleh skor rata-rata keseuruhan
variabel Kondisi Keuangan Pemerntah Daerah sebesar 3.93 yang termasuk
dalam kategori sedang namun hampir mendekati tinggi atau baik.

5.1.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Pada subbab sebelumnya lelah dilakukan pengujian wvaliditas dan
reliabilitas instrumen, untuk menguji apakah instrumen yang digunakan valid dan
reliabel atau tidak. Penggunaan atal analisis PLS mengharuskan pula pengujian
validitas dan reliabifitas konstruk, sebagai pengujian Goodness of Fif pada outer

modsl, Terdapat tiga pengukuran yang digunakan yaitu (1) convergent validily,

{2) discriminant validity, dan (3) composite reliabilify.
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5.1.3.1 Hasil Pengujian Convergent Validity

Salah satu pengukuran validitas konstruk adalah convergent validity.
Validitas konvergen mensyaratkan bahwa suatu alat ukur {indikator) secara tepat
mengukur kenstruk yang dimaksud. Pengukuran convergent validlly dari outer
model yaitu dengan melihat nilai outer foading darl ap varabel. Jika nilai outer
loading di atas 0.4, maka indikator tersebut dinyatakan vaiid konvergen. Hasi
pengujian secara lengkap disajikan pada Tabel 5.8 berikul.

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Convergent Validity

Variabel | Indikator | Outfer Loading |  Keterangan |

- X1 0.796 Valid Konvergen

X | e 0.841 Valid Konvergen
| Xi3 0.829 Valid Konvergen |

Xay 0.815 Valid Konvergan

Xa Xaz 0.875 Valid Konvergen
X3 0853 | Vahid Konvergen

¥ii 0.808 Valid Konvergen

Yiz 0.826 Walid Konvergen

Y, ¥ia 0659 Walid Konvergen

Y4 0.499 Walid Konvergen

LET 0.807 Valid Konvergen

Y14 0776 Valid Konvergen

Wa4a 077 Walid Konvergen

Yaiz 077 Walid HW"I'ETH'EH

Yaia 0.835 Walkd Konwvergen

a4 D.739 Valid Fonvergen

Yiis 0.770 Valid Konvergen

¥ Yaq g D.698 Valid Konvergen

* Y¥zz1 0.869 Valid Konvergen

Yzaz 0.850 Valid Komvergan

A 0.826 Valid Konvergen

?3,11 0,836 Walid Kﬂﬂ#ﬂl‘g!ﬂ

Yaoaz 0.831 VWalid Konvergen

?3_:.3 0.844 Walid 'I":CII'I'I.FE'I"EEI"I

Sumber; Pengolahan Data Primer, 2014 {Lihat Lampiran 5).

Ketarangan:

X4 = Modal Sumber Daya Manusia

Xa = Modal Sumber Daya Fisik

¥, =Maodal Budaya

Y2 = Kondisi Keuvangan Pamerintah Daerah
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Pada Tabel 5.6 nampak semua outer foading dalam pengukuran lap
variabel penelitian memiliki nilai terendah 0.499, dan tedinggi 0.875. Dengan
demikian, seluruh nilai outer loading di atas 0.4 telah terpenuhi, dan seluruh

indikator sebagai pengukur konstruk keempat variabel peneliian telah valid
kEonvergen,

S —

5.1.3.2 Hasll Pengujian Discriminant Validity

Salah salu pengukuran validitas konstruk adalah discriminant validity.
Validitas diskriminan dimaksudkan menguji bahwa suatu konstruk, secara tepat
hanya mengukur konsiruk yang diukur, bukan konstruk yang lain. Metode
pengujian discriminant validity yaitu metode akar AVE yang dibandingkan
dengan korelasi antar variabel laten. Jika akar AVE lebih besar daripada korelasi
antar variabel laten, mengindikaskan wvald diskiminan. Hasi pengujian
aiscriminant validity menggunakan metode akar AVE secara lengkap disajivan
pada Tabel 5.7 berkut.
Tabel 5.7 Hasil Pengujian Discriminant Validity

Variabel Akar Skor Korelasi Antar Variabel Laten | Keterangan
AVE 2 Xz Ty k] | i
xa 0.822 0.208 0.543 0,438 Wahid Diskriminan I
Xz 0.848 0.20:9 0.523 0.440 Walid Diskriminan '
¥y 0,739 0.543 0.523 0676 “Walid Diskriminan i
a2 10300 0439 0,440 0.676 “alid Diskriminan

Sumber; Data prmer diolah, 2014 (Lihaf Lampiran 3)

Dar Tabel 5.7 di atas terkhat pada keempat varabel, nilai akar AVE

(0.822, 0.848, 0.739 dan 1.000) lebih besar dari nilai korelasi antar variabel laten,

yang berarti telah memenuhi pengujian validitas diskriminan.
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5.1.2.3 Haslil Pengujian Composite Reliability

Salah satu pengukuran reliabilitas konstruk adaiah composite relfability.
Variabel dinyatakan reliabel secara konstruk, jika nilai composite reliability di atas
0.7. Pada Tabel 5.8 disafikan hasil pengukuran rekabilitas.

Dari Tabel 5.8 diketahui bahwa hasil pengujian menunjukkan selunh nilai
composite relability mempedihatkan nilal yang lebih besar dard 0.7 maka
compasite refablity terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan seluruh indikator
memang menjadi pengukur konstruknya masing-masing.

Tabel 6.8 Hasll Pengujian Composite Raliahility

Variabel Composite Rellability Keterangan
Xy 0.862 FRebabe
Xz 0.885 Refiabel
s 0.878 Rehiabei
Yz 1.000 Reliabel

Sumber: Data primer diclah, 2014 (Lihat Lampiran 5)

6.1.3.4 Pengujian Asumsi Linieritas

Terdapal satu asumsi dalam model PLS yang harus dipenuhl, yailu
asumsi [inieritas, Asumsi linierdtas yaitu asumsl yang menghendakl semua
hubungan berbantuk nier. Uji inearias, untuk memeriksanya dapat dilakukan
dengan membuat diagram pencar (scatfer diagram) atau pendekatan curve fit
(pada soffware SPS55). Pengujian asumsi Eniertas menggunakan matods curnve
fit yang dilakukan dengan software SPS55. Rujukan yang digunakan adalah
prinsip parsimony, yaltu (1) blamana model linder signifikan, atau (2) bilamana
seluruh model yang mungkin non-signifikan,

Spesifikasi model yang digunakan sebagal dasar pengujian adalah modet
liniar, kuadratik, kubik, inverse, logarthmic, power, 5, compound, growth dan

eksponensial. Dari dua ketentuan tersebut mengindikasikan asumsi finieritas
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terpenuhl. Tabel 5.9 menyajikan hasil pengujisn linieritas hubungan antar
variabel.

Dar Tabal 5.9 tedihat kelima hubungan afau pengaruh antar veriabel,
menunjukkan seluruh model linier signifikan, karena sig (p-value) model linier
lebih kecll dar 0.05, sehingga asumsi linieritas terpenuhi, Dengan demikian,
keenam hubungan antar variabel dalam pensiitian ini adalah dalam bentuk linier,
sehingga PLS dapat digunakan.

Tabel 5.9 Pengujian Asumsi Linieritas

Hubungan Hasil Pengujian Keterangan
Modal Sumber Daya Manusia (Xi) | Model Linier Signifikan Lini
- M:::’al DEuﬂEJ.ra ) (Sig Linier 0.000 < 0.05) bk
al sumber Daya Manusia (%) =2
— Kondisi Keuan Pemerntah "th!'I !""’E' gl ini
b amm ) & (ig Linier 0.000 < 0.05) LAkt
Modal Sumber Daya Fisik (¥z) — Maodel Linler Signifikan Lintar
. Modal Budaysa (¥} (Sig Linier 0.000 < 0.05)
odal Sumber Daya Fisik (¥z) — e e
Kondisi Keuangan Pemerintah | JO7¢1Lier SMAKaR | 4 jnjq
Daarah (Yz) | 4 Linerd, 5]
Modal Budaya (¥,) — Kondisi Modei Linier Signifikan Linfer

| Keuangan Pemerintah Daerah (Yz) | (Sig Linier 0,000 < 0,05) |

sumber: Pengolahan Data Primer; 2014 (Likat Lampiran 4)

§.1.4 Hasil Analisis PLS
Di dalam PLS, terdapat beberapa pengujian, Yang pertama, adalah
pemeriksaan Goodness of Fit model, kedua, hasil oufer moded, dan ketiga, hasi

innar model sebagal berkuft.

5.1.4.1 Goodness of Fit Model
Pemeriksaan Goodness of Fif model dalam PLS dapat dilihat dari nilai

predictive refevance (OF). Nilai QF dihitung berdasarkan nilai R* dari masing-

masing variabel endogen sebagai berkut:
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1. Untuk pengukuran variabed endogen Modal Budaya (Y), diperoleh R?
sebesar 0.469 atau 46.9%. Hal ini mengindikasikan sebesar 48.9% variabel
Modal Budaya (Y1) dipengaruhi cleh variabel Modal Sumber Daya Manusia
(%) dan variabel Modal Sumber Daya Fisik (X).

2. Unluk pengukuran variabel endogen Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah
(¥2), diperoleh R? sebesar 0477 atau 47.7%. Hal ini mengindikasikan
sebesar 47.7% varabel Kondisi Keuangan Pemerinteh Daerah (Y)
dipengaruhi oleh variabel Modal Sumber Daya Manusia (X:) dan variabel
Modal Sumber Daya Fisik (Xa).

Dengan demikfan nilai predictive refevance (07) diperolah sebagai berikut:

F=1-(1-RA{1 -RA

Q%=1 = (1 -0469)(1-047T)

Qf=07223

Hasil perhitungan mempedibatkan nilai prediclive relevance sebesar

0.7223 atau 72.23%. Hasil ini cukup tinggi, sehingga model layak dikatakan

memiliki nilai prediktif yang relevan. Hair (2011) menyatakan wkuran GQ°F

predictive refavance lebih besar dar 50% menyatakan model layak dikatakan
memiliki nilal predikfif yang relevan, sehingga model PLS yang diperoleh dalam
penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan. Nilai prediclive relevance
sebasar 72.23% mengindikasikan bahwa keragaman data yang dapat dyelaskan
oleh model PLS yang dibangun sebesar 72.23% atay dengan kata lain informasi
yang terkandung dalam data 72.23% dapat dijelaskan oleh model tersebut.

Sedangkan sisanya 27.77% dijelaskan oleh vanabel lain (yang belum terkandung

dalam model) dan o,
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5.1.4.2 Hasil Outer Made/

Outer model adalah pengukuran variabel berdasarkan indikator-
indikatomya. Nilai outer foading ataupun outer weigh! menunjukkan bobot dari
setiap indikator sebagal pengukur dar masing-masing variabel fatent. Indikator
dengan outer loading ataupun oufer weight terbesar menunjukkan bahwa
indikator lersebut sebagai pengukur variabel yang terkuat {dominan). Nilai outer
loading dinyatakan signifikan mengukur varisbel laten, jika nilai t-statistik lebih
besar dari 1.96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05.

Variabel yang pertama adalah Modal Sumber Daya Manusia ().
Variabel ini divkur dengan tiga indikator. Pada Tabel 5.10 berikut dizagikan hasil
outer meded variabel Modal Sumber Daya Manusia (%),

Tabel 510 Hasil Outer Model pada Variabel Modal Sumber Daya Manusia

(X1}
' Outer Lo
Dimensi dan Indikator Loading t-statistik | p-value
X1 = Kompetensi Khusus 0.796 16.703 0.000
¥,z = Pengalaman Kerja 0,841 14,254 0.000
¥oa® Ketarampilan | D829 18 873 0.000

Sumber: Data primer diolah, 2014 {Lihal Lampiran 5).

Hasil pengujian outer model Modal Sumber Daya Manusia (X) secara
grafis disajikan dalam Gambar 5.1 seperti barikut.
Gambar 5.1 Hasil Quter Model pada Variabel Modal Sumber Daya Manusia

(%1)
2 odal Sumber Daya
~r r Day

v

e SR e S R 8 e
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Dari T
abel 5.10 dan Gambar 5.1 di atas, diperoleh hasi| pengukuran ouler
madel
pada variabel Modal Sumber Daya Manusia (%) diukur oleh tiga Indikator

pengukurnya memilikd nilai t-statistik > 1.06 dan nilai p-value < 0.05. Dengan

demikian ketiga indikater tersebut signifikan mengukur varabel Modal Sumber

Daya Manusia

(%1). Dari ketiga indikator tersebut, terfihat bahwa Indikator kedua

yaitu pengalaman kerja adalah indikator dominan mengukur varabel Modal

Sumber Daya Manusia (X;).

Variabel yang kedua adalah Modal Sumber Daya Fislk (Xz). Variabel Ini

diukur tiga indikator, Pada Tabel 5.11 berikut disajikan hasil outer model Modal

Sumber daya Fisik (X3),

Tabel 5.11 Hasil Outer Mode! pada Variabel Modal Sumber daya Fislk {X;)

indikator LE:;EE t-statistik | p-value
Xz1 = Ketersediaan sumber daya alam dan fingkungan | 0.815 16.123 0.000
Xz3 = Investasi pemerintah i | 0875 37.645 0.000
Xz = Sarana dan prasarana | 0.853 23.564 0.000

Sumber: Data primer diofah, 2014 (Lihaf Lampiran 5).

Hasil pengujian outer model Modal Sumber Daya Fislk (X;) secara grafis

dizajikan dalam Gambar 5.2 berkut,

Gambar 5.2 Hasil Outer Mode/ pada Variabel Modal Sumber daya Fisik (Xz)

Fisik ()

sy
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Darl Tab
el 5.11 dan Gambar 5.2 berikut, dipercleh hasil pengukuran outer
madel pada variabel Modal Sumber Daya Fisik (Xz) diukur oleh tiga indikator,

il

Tedihat iga b

erihat bahwa ketiga indikatnr pengukumya memilki nilai t-statistik > 1.96 dan
:-I nilal p-value < 0.05. Dengan demikian ketiga indikator tersebul signifikan o
mengukur Modal Sumber Days Fisik (Xz). Dari kefiga indikator tersebut, terdihat

ndikator kedua yaitu Investas| pemerintah adalah indikalor dominan menguiur

variabel Modal Sumber Daya Fisik {Xz).

Variabel yang keliga adalah Modal Budaya (¥y). Variabel ini diukur
menggunakan enam indikator, Berikut disajikan hasil outer model variabel Modal

Budaya (Y1) seperti dalam Tabel 5.12 berikut.

Tabel 5.12 Hasil Outer Mode/ pada Variabel Modal Budaya ()

Dimensi dan Indikator LE::;F t- statistik | p-value
Y11 = Kejujuran{Allempureng) 0.808 17.285 0.000
Y12 = Kecendekiaan (Amaccang) 0,626 17.813 0.000
Y13 = Kepatutan (Asitinajang) 0.668 8.078 0.000
¥4 = Keteguhan (Agettengeng) 0,499 2.488 0.014
Y15 = Usaha (Reso) 0.807 15.554 10,000 §
Y18 = Malu, Harga Diri {Sin") 0.778 14 907 0,000 i

Sumber: Data primer diclah, 2094 {Likaf Lampiran 5).

Hasil pengujlan owfer Modal Budaya (Y,) secara gralis disajikan dalam W

Gambar 5.3 sebagai berikut, i
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Dari Tabel 5.12 dan Gambar 5.3 di berikut, diperoleh hasil pengukuran
ouler model pada variabel Modal Budaya (Yy) diuker oleh enam Indikator.
Terlihat bahwa keenam indikator pengukurmya memiliki nitai t-statistik > 1.96 dan
p=vaiue < 0.05. Dengan demikian keenam indikator tersebut signifikan mengukur
Modal Budaya (). Dar keenam indikator fersebut, tedihat indikator kedua yaitu
Kecendekiaan (Amaccang) adalah indikator dominan mengukur variabel Maodal
Budaya (1),

Variabel yang keempal adalah Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah
(Yz), Varabel ini diukur menggunakan tiga dimensi yaitu Lingkungan
Pemerintahan, Kelembagaan dan Keuangan, dengan total dua belas indikator.

Pada Tabel 5.10 berikut disajikan hasil outer model vaniabel Kondisi Keuangan

Pamerintah Daerah {Yz).

— =S
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E:';ﬂ-:?"ir #sll Outer Model pada variabel Kondisi Keuangan Pemerintah
Dimensi dan Indi | OQuter W )

Yor = Dmers Tirguncan pm'::;hm Lgfﬁfgg statistik | P-vale
Yz11 = Kebutuhan Masyarakat 0771 fi:i Eﬁ‘;
Y212 = Populas| - : :
Yz13 = Nilai Properti E;: ;:E E'E
Tuce % I 0738 | 11894 | ©.000
Y215 = Pendapatan Individu 0770 | 16040 | 0.000
Ya1s = Pangangguran 0696 | 10853 | 0.000

Ya2 = Dimensi Kelembagaan 0.847 | 24.980 | 0.000
Y224 = Ketersediaan Anggaran 0860 | 42778 | 0.000
Yz22 = Ketapatan waktu dan akurasi transaksi

— 0.850 | 28603 | 0.000
Yoza = Kualitas dan ketepatan waktu pelaporan

K 0.826 | 23477 | 0.000

Y23 = Dimensi Keuangan 0.773 | 18375 | 0.000
Y231 = Batasan Hutang 0.836 2% AT 0.000
23z = Potensi Pajak | 0.831 | 17482 | 0.000
Y2132 = Legalitas Pengaluaran (.B44 25 474 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lihaf Lampiran 5).

Hasil pengujian outer modad Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥'g)

secara grafis disajikan dalam Gambar 5.4 seperli berikul.
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Gambar 5.4 Hasil
Daerah (Y;) Outer Model pada Variabel Kandisi Keuangan Pemerintah

TS B, # y |
| MH#L s |F11Tﬁ\r‘7 !_'EIF%_F_N_'% FELF:I :

Dari Tabel 5.10 dan Gambar 5.4 di atas, diperalah hasil pengukuran outer

madel pada variabel Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y2) diukur oleh tiga
dimensi yaitu Lingkungan Pemerintahan (Yz,), Kelembagaan (Y::) dan
Keuangan (Yz3), Dar ketiga dimensi tersebut signifikan mengukur Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (Y3) , karena nilai t-statistik > 1,96 dan p-value <
0.05, dengan dimensi Lingkungan Pemernizhan lebih dominan dibandingkan
dimensi Kelembagaan dan dimensi keuangan, karena memilikl nilai ouwler oading
yvang febih tinggi.

Pada dimensi Lingkungan Pemerintehan (Y2:), enam indikator
pengukurnya memiliki nilai t-statistik > 1.90 dan nilai p-valve < 0.05. Dengan
demikian keenam Indikator tersebut signifikan  mengukur Lingkungan
Pemerintahan. Dar keenam indikator tersebut, terihatl bahwa indikator kefiga
yaitu Nilal Properti adalah indikator dominan mengukur dimensi Lingkungan
Pemerintahan.

Pada dimensi Kelembagaan (Yzz), tiga indikator pengukurnya memilik .
nilai t-statistik > 1.96 dan nilai p-value < 0.05. Dengan demikian kefiga indikator
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| tersebut signifikan mengukur Kelembagaan, Dar ketiga indikator tersebut,
| tarfihat bahwa indikator pertama yaitu Ketersediaan Anggaran adalsh indikator
dominan mengukur dimensi Kelembagaan.
Pada dimensi Keuangan (Y3 ), tiga indikator pengukumya memiliki nilai t- -
statistk > 1.95 dan nilsi p-value < 0.05. Dengan demikian ketiga indikator
tersebut signifikan mengukur Keuangan, Dari ketiga indikator tersebut, terlihat
bahwa indikalor kefiga yaitu Legalitas Pengeluaran adalah indikator dominan

mengukur dimensi Keuangan.

5.1.5. Hasil inner Mode/

Pengufian ianer mode! alau structwal mode! pada infinya menguil
hubungan antar variabel dalam peneliian, Pengujian hipolesis dilakukan dengan
nilai t-siatistik dan p-valuve pada masing-masing jalur pengaruh secara parsial.

Secara grafis, hasil pengujian inner model disajikan secara lengkap pada
Gambar 5.5 berikut ini (garis lurus menyvatakan jalur signifikan, dan gans putus-

putus menyatakan jalur non signifikan).

Gambar 5.5 Hasil inner Mode! Pengujian Pengaruh Langsung

Modal Sumber Daya

Manusia (X T i

—

-,

Hondisi Hausngan
Paserintah Daerah

i¥s)

iy
—
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5.1.51 Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung adalah pengaruh yang langsung diukur dari satu
variabel ke varabel lainnya, tanpa ada variabel antara (infervening variabig).
Dalam panelitian ini terdapat § (ima) pengaruh langsung yang diuji yaitu sebagai
barikut;

Tabel 5.14 Hasll Pengujian Pengaruh Langsung

Pengaruh Langsung | inner Weight | t-statistik | p-value Kesimpulan
X121 0.453 5.450 0,000 Skgnifikan
X231 0.428 B.2E0 0.000 Signifikan
X1 >¥2 0.117 1.287 0.198 Tidak Signifikan
X2 > Y2 0.132 1.640 0.107 Tidak Signifikan
Y1 Y2 0.543 5.818 0.000 Signifikan

~ Sumber. Data primer diolah, 2014 (Lihaf Lampiran 5).
Dari hasil pengujian di atas, maka dapatl disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Pengupian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (%)
terhadap Modal Budaya (), diperoleh nilai koefisien inmer waight (setara
dengan koefisien jalur dalam analisis path) sebesar 0,453, dengan nilai -
slalislik sebesar 5450, dan p-value sebesar 0.000. Karena nilai t-slabstk
= 186 dan p-value = 0,05, maka terdapat pengarch langsung antara
Modal Sumber Daya Manusia %) terhadap Modal Budaya (¥s). Dengan
demikian dar hasil pengujfan di atas terdapat pengaruh langsung yang
signifikan antara Modal Sumber Daya Manusia (X:) terhadap Modal
Budaya (Y1).

2. Pengujian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Fisik (X3
terhadap Modal Budaya (Y). diperoleh nilai koefisien inner weight (sefara

dengan koefisien jaler dalam analisls path) sebesar 0.428, dengan nilal t-

siatistik sabesar 6280, dan p-value sebasar 0.000. Karena nilal {-statistik
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= 1.86, dan p-value < 0.05, dengan demikian hasil pengujian di atas
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara
Modal Sumber Daya Fisik (X1 terhadap Modal Budaya (Y1),

- Pengujian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Manusia ()
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daersh (Yz), dipercieh nilal
koefisien inner weight (setara dengan koefisien jalur dalam analisis path)
sebesar 0.117, dengan nilai t-statistik sebesar 1.287, dan p-value sehesar
0.188. Karena nilal t-statistik < 1.96, dan pvajue > 0.05, maka lidak
terdapat pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (Xi)
terhadap Kondisl Keuangan Pemerintah Daerah (Yz). Dengan demikian
dari hasil pengujian di atas terdapat pengarch langsung yang non-
signifikan antara Modal Sumber Daya Manusia (¥;) lerhadap Kondisi
Keuangan Pemarintah Daerah (Y:2).

. Pengujian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Flsik ()
terhadap Kondizsl Keuangan Pemeriniah Daerah (Y3, dipercleh nilai
koefisien inner weighi (setara dengan koefisien jalur dalam analisis path)
sebesar 0,428, dengan nilal 1-statistik sebesar 6.280, dan p-vaiue sebesar
0.000, Karena nilai t-statistik = 1.98, dan p-value = 0.05, maka Hdak
lerdapat pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Fisik (%)
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3). Dengan demikian
darl hasll pengujian di atas terdapat pengaruh langsung yang non-
signifikan antara Modal Sumber Daya Fisik (Xz) terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (Yz).

. Pengujian pengaruh langsung antara Modal Budaya (Yy) terhadap

Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3), diperoleh nilai koafisien inner
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weight (setara dengan koefisien jalur dalam analisis path) sebesar 0.543,
dengan nilal t-statistik sebesar 5.818, dan p-value sebesar 0.000. Karena
nilai b-statistik > 1.96, dan pvalue < 0.05 maka terdapat pengarub
langsung antara Modal Budaya (Y:) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Yz). Dengan demikian dari hasil pengujian di atas
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Modal Budaya (Y1)
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daercah (Ya).

Dari 5 (Bma) penganih langsung, terdapal 3 (liga) pengaruh langsung yang
signifikan yaitu pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Modal Budaya,
Modal Sumber Daya Fisik terhadap Modal Budaya, serta Modal Budaya terhadap
Kondisi Keuangan Pemerinizh Deerah. Sedangkan dua jalur lainnya tidak
signifikan yaitu pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Kondisl
Keuangan Pemerintah Daerah, seria Modal Sumber Daya Fisik terhadap Kondisi

Keuangan Pemerintah Daerah

5.1.5.2. Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh lidak langsung adalah pengaruh yang diukur secara tidak
langsung pade satu varabel ke wvarabel lainnya, melalui varabel antara.
Koefisien pengaruh tidak langsung dipercieh dard hasil kali antara koefisien
pengaruh langsung dengan koefisein pengaruh langsung lannya. Misalnya
koefisien pengaruh tidak langsung antara X, ke Y; melalui Y. diperoleh dari hasi
kali antara koefisien pengaruh langsung antara X, ke Y, sebesar 0.453 dengan
koefisien pengaruh langsung antara Yy ke Yz sebesar 0.543, sehingga diperoleh
koefisien pengaruh tidak langsung antara Xy ke Yz melalui Yy sebesar 0.453 x

0545 = 0.245. Dar conloh ini, kedua koefisizn pengaruh langsung signifikan

{Likat Tabel 526 kolom 1 dan 2), maka koefisien pengaruh fidak langsung
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" (kolom 3) Juga signifikan. Akan telapi fka salah salu atau kedua koefisian

pengaruh fangsung nonsignifikan, maka koefisien pengaruh tidak langsung juga
' nonsignifikan, ,
.’ Dalam penefitian ini Ini terdapat 2 (Dua) pengaruh tidak langsung yang

diuji sebagaimana disajikan pada Tabal 5.15. Dari Tabel 5.15 berikut diperoleh

hasil pengujian pengaruh tidak langsung sebagai berikut.

Tabel 5.15 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

i Pengujian i
Pengaruh Pengaruh Pengaruh Tidak
Lﬂ"qll ng L"‘“ﬂ;““ﬂ Langsung Kesimpulan
Pangaruh tdk
X = ¥, ¥y~ Ys A —+ Y2 langsung
Koot 0453 | Kost 0543 | CEnaP SRdSIVY |
DT Signifkan | o araun 543=0 245 ¥y adalah
signifikarn
Femgaruh tdk
Xa— Y2 langsung
iy oo a2 | dengan mediasiY, | Xeterhadap Ya
it i Koefisien: | dengan mediasi
S Signfikan | o om0 543=0.232 |  Y:adalah
signifikan,
Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lihat Lampiran 5).

1. Pengaruh fidak langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (%) terhadap
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah () yang dimediasi Modal Budaya
) dipercleh besamya keefisien 0,245, Karena kedua pengamnuh langsung
yaitu antara Modal Sumber Daya Manusia (%) terhadap Modal Budaya (Y1)
signifikan (0.453), dan antara Modal Budaya () terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Y:) signifikan (0.543), maka pengaruh ldak langsung
agntara Modal Sember Daya Manusia (X)) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Yz) yang dimediasi Modal Budaya (Y1) sebesar 0.246

adalah signifikan. Dengan demikian, semakin tnggl Modal Sumber Daya
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Manusia (X, akan mengakibatkan semakin tinggi pula Modal Budaya (Y1),
dan secara lidak langsung akan mengakibatkan semakin tinggi pula Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah ().

2. Pengaruh tidsk langsung antara Modal Sumber Daya Fisik (Xs) terhadap
Kondisi Keuangan Pemerintah Dasrah (vs) yang dimediasi Modal Budaya
(Y1) dipercleh besamya koefisien 0.232. Karena kedua pengaruh langsung
yaitu antara Modal Sumber Daya Fisik (X3) terhadap Modal Budaya (Y:)
signifikan (0.428), dan antara Modal Budsya () terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Yz) signifikan (0.543), maka pengaruh tidak langsung
antara Modal Sumber Daya Fisik (X2) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Yz) yang dimediasi Modal Budaya (Y1) sebesar 0.232
adalah signifikan. Dengan demikian, semakin finggi Modal Sumber Daya
Fisik (X), akan mengakibatkan semakin tinggi pula Modal Budaya ()}, dan
secara lidak langsung akan mengakibalkan semakin tinggi pula Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (Ys).

Drapat dikemukakan bahwa terdapat 2 (dus) pengaruh tidak langsung yang
kesemuanya signifikan, yaitu antara: () Modal Sumber Daya Manusia (%)
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintsh Daerah (Y:) yang dimediasi Modal '
Budava (Y1) dan (i) Modal Sumber Daya Fisik (%) terhadap Kondisi Keuangan i

Femerintah Daearah (Ys) vang dimediasi Modal Budaya {Y,).
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6.2 Pengujian Hipotesis Hasil Penelitian

Dalam penelitian disenasi Ind, terdapat 7 (Tujuh) hipotesis yang akan diuji

dengan mengacu pada Tabel 5.14 dan Tabel 5.15. Hasil pangujian hipotesis
sebagai berikut;

Tabel 5.16 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

No Pengaruh Koefisien | P-Vaiue Kesimpulan
T X1 Y1 0.453 0,000 Terdukung
2 X2 3 Y1 0.428 0,000 Terdukung |
3 X132 0,117 0,188 | Tidak terdukung |
4 X2 = ¥2 0.132 0,101 Tidak terdukung |
5 Y1 - Y2 0.543 0,000 Terdukung
5] X12Y12Y2 0.248 0,000 Terdukung
7 X12Y12Y2 0.232 0.000 Terdukung |
Keterangan:
Xy = Modal Sumber Daya Manusia
X2 = Modal Sumber Daya Fisik
'y = Modal Budaya
Y2 = Kondisi Keuangan Pemearintah Daerah

Hasil peneliian memperihatkan bahwa dar lima pengujian pengaruh
langsung, 3 diterima dan 2 ditolak. Sedangkan dard pengujian pengaruh tidak
langsung, keduanya diterima. Berkul dijabarkan hasil pengujian hipotesis
penefitian,

Hipotesis 1 : Modal Sumber Daya Manusia (X;) berpengaruh terhadap
Modal Budaya ()

Hipotesis 1 dalam peneditian ini diuji dengan pengaruh langsung. Secara

grafis, pengujian pengareh langsung aniara Modal Sumber Daya Manusia (%)

terhadap Modal Budaya (Y1) sebagai berikut,
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Tabal BAT Hasil Pengujian Pengaruh La
Manusia (X;) terhadap Modai Eh? . w:;ﬂt"“ﬂ Modal Sumber Daya

lﬂ“ﬂi“_h_;ﬂvﬂﬂﬂﬂg_ Inner Weight | t-statistik p-value Kesimpulan
12 Y 0.453 5.450 0.000 Signifikan
Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lihat Lampiran 5). =¥ |

Gambar 6.6 Pengaruh Langsung antara Modal Sumber Daya Manusi
terhadap Modal Budaya (Y,) o r Daya Manusia (%)

Modal Sumb

Modal Sumber Daya Manusia (X;) berpengaruh terhadap Modal Budaya

(Y1) diperoleh nilai koefisien inner weight (setara dengan koefisien jalur dalam
analisis path) sebesar 0.453, dengan nilai t-stafistik sebesar 5.450, dan p-value
gebesar 0.000, Karena nilal t-slalistik = 1.98, dan p-valye < 0,05, maka terdapat
pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (%) terhadap Modal
Budaya (¥:). Dengan demikian dari hasil pengujian di atas terdapat pengaruh
langsung yvang signifikan antara Modal Sumber Daya Manusia (4) lerhadap
Modal Budaya (¥). Hal ini berarti, semarin tinggl Modal Sumber Daya Manusia
(Xy), akan mengakibatkan semakin tinggi pula Modal Budaya (Y:) dan
sebaliknya. Dengan demikian hipotesis 1 dalam penelitian inl terdukung.

Hipotesis 2 : Modal Sumber Daya Fisik (X:) berpengaruh terhadap Medal
Budaya (Y1)

Hipotesis 2 dalam penelitian ini diuji dengan pengaruh langsung. Secara

grafis, pengujian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Fislk (X2)

terhadap Modal Budaya (Y.) sebagal berikut. ;
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i Tabel 5.18 Hasi| Pengujian Pen )
i (X2} terhadap Modal Budaya m'-l;"“h Langsung Modal Sumber Daya Fisik

Pmlﬂﬂgh_}l-:_ﬂﬂwﬂu fnmt;- Weight | t-statistik p-value Kesimpulan
. 1 2 A28 6.280 0.000 Signifikan
Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lihat Lamypiran 5). . :

Gambar 5.7 Pengaruh Langsung antara Modal Sumbe isik
terhadap Modal Budaya (Y1) - e R

Modal Sumber Daya . -
Fisik (¥ L #  Modal Budaya (Y1}

Modal Sumber Daya Fisik (Xz) berpengaruh terhadap Modal Budaya (Yy)

diperoleh nilai koefisien inner weight (setara dengan koefisien jalur dalam
analisis path) sebesar 0.428, dengan nilai L-statistik sebesar §.280, dan p-value
sebesar 0.000. Karena nital -stalistik > 1.98, dan p-value < 0.05, maka terdapat
pengaruh lEngsung amara Modal Sumber Daya Flsik (¥:) terhadap Modal
Budaya (). Dengan demikian dari hasil pengufian di atas lerdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara Modal Sumber Daya Fislk (%) terhadap Modal
Budayva (Y1) Dengan demikian dar hasll pengufian di atas terdapal pengaruh
langsung yang signifikan antara Modal Sumber Dava Fisik (%) terhadap Modal
Budaya (). Hal ini berarti, semakin tinggi Modal Sumber Daya Fisik (Xz), akan
mengakibatkan semakin tinggi pula Modal Budaya (Y,) dan sabaliknya. Dengan
demikian hipotesis 2 dalam penefitian ini terddukung.

Hipotesis 3 : Modal Sumber Daya Manusia (X berpengaruh terhadap
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3}

Hipotesis 3 dalam penelitian ini diuji dengan pangaruh langsung. Secara
grafis, pengujian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (X,)

terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3 sebagai berikut:
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Tabel 5.18 Hasil Pen

Manusia (X} terha Qujian Pengaruh Langsung Modal Sumber Daya

dap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah {Y2)

ﬂﬂﬂ%ﬂﬂi‘ﬂu_ J'mm; Weight | t-statistik pvalue Kesimpulan
e 2 F 117 1.287 0.198 MNon-Signifikan
Sumber. Data primer diolah, 2014 (Lihat Lampiran 5). r

Gambar 5.8 Pengaruh Langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (X
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Dasrah (R £Y) b

Modal Sumber Daya Kondisi Keusngan
Menusia(®;) S ~"°" - e 2 Fimmmw ; Dasrah
2

Modal Sumber Daya Manusia (X;) bempengaruh terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (Y;) dipercleh nilai koefisien inner weight (setara
dengan koefisien falur dalam anzlisis path) sebesar 0.117, dengan nilad 1-statlistik
sebesar 1.287, dan p-value sebesar 0.198. Karena nilai L-statistik < 1.98, dan p-
value = 0.05, maka fidak terdapal pengaruh langsung antara Modal Sumber
Daya Manusia (1) terhadap Kondisi Kevangan Pemerintabh Daerah (Yz), Dangan
demikian dar hasil pengujian di alas terdapat pangaruh langsung yang non- |
signifikan antara Modal Sumber Daya Manusia (¥;) terhadap Kondisi Keuvangan I
Pemerintah Daerah (Y:). Tidak adanya pengaruh langsung ini dapat diarikan |
bahwa perubahan pada X, (Modal Sumber Daya Manusia) tidak akan |
mempenganuhi secara langsung Y= (Kondisi Keuangan Pemerintah Dasrah),

Dengan demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini tidak terdukung.

Hipotesis 4 : Modal Sumber Daya Fisik (Xz) berpengaruh terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (Y3}

Hipotesis 4 dalam penefibian ini diufi dengan pengaruh langsung. Secara

grafis, pengujian pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Flslk (%z)

terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah {Y:) sebagai benkut:




151

Tabel 5.20 Hasil Pengujian pe
S ngaruh La
(Xz) terhadap Kondis| Keuangan Pammh‘n“huggummhw::';mr D

| Pengaruh

s i [ e Welgh | et | pvalve | Kesiwpula
1 ! 1.640 0101 [

Sumber: Data primer diolah, 2014 T Ty 0 Non-Signifikan ;

=y

Gambar 5.9 Pengaruh Langsun
g antara Modal 5
terhadap Kondis| Neuangan Pemerintah o ?ﬂh ?E}mr Daya Fisik ()

Modal Sumber Daya ™ _ s Kondisi Keuangan
Fisdk (Xz) R an-m?\ru_: Daerah
B

Modal Sumber Daya Fisik (X3) berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Ys) diperoleh nilal koefisien inner weighl (selara dengan
koefisien jalur dalam analisis path) sebesar 0.132, dengan nilal I-statistik sebesar
1.840, dan p-value sebesar 0.101, Karena nilai t-statistik < 1.96, dan p-valug >
0.05, maka tidak terdapat pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Fisik
(¥z) terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah {Y2). Dengan demikian dari
hasil pengujian di atas terdapat pengaruh langsung yang non-signifikan antara g
Modal Sumber Daya Fisik [Xz) terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah
(fz). Tidak adanya pengaruh langsung inl dapat diarikan bahwa perubahan

pada X; (Modal Sumber Daya Fisik) tidak akan mempengaruhi secara langsung
Y2 (Kondisi Keuvangan Pemerintah Daerah), Dengan demikian l'rlp-uteall_ﬂ 4 dalam

penalitian inl tidak terdukung.

Hipotesis 5 : Modal Budaya (Y.} berpengaruh terhadap Kendis| Kevangan
Pemarintah Daerah (Y;) ‘

Hipotesis 5 datam penelifian inl diull dengan pengaruh langsung. Secara
grafis, pengujian pengaruh langsung antara Modal Budaya (Yy) lerhadap Kondisi

Keuangan Pemerintah Daerah (Yz) sebagai berkut. |
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Tabel 5.21 Hasil Pengujian pe
Kondisi Keuangan Pamaﬂnta;!l]:::r:ﬂ‘?funn yiovial Bdepciyy Jerkicg

P
engaruh Langsung | nner Weight | t-statistik p-value ﬂ“""ﬂ!‘!ﬁ'iﬁ':'

Y12 ¥y 0.543 ;
; . : 5.818 0,000 Signifikan
Sumber: Data primer diolah, 2014 {Linat Lampiran 5. "Ll i

—

Gambar 5.10 Pengaruh Langsun
anta
Kondisi Keuangan Pemerintah I][:u:ah r;f’:? TR T

Modal Budaya (Yy) 153 mﬁuh n::; £
sl

Modal Budaya () berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan Pemenntah
Daerah (Y3) dipercleh nilai koefisien inner weight (setara dengan koefisien jalur
dalam analisis path) sebesar 0.543, dengan nilai I-statistik sebesar 5818, dan p-
value sebesar 0.000. Karena nilai t-statistik > 1.96, dan p-vaive < 0.05, maka
terdapat pengaruh langsung antara Modal Budaya (Yy) terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (Yz). Dengan demikian dari hasil pangujian di atas
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Modal Budaya (Y1) terhadap
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y2}, Hal ini berarti, semakin tinggi Modal

Budaya (Y:), akan mengakibatkan semakin tinggl pula Kondisi Heuangan

Pemerintah Daerah (Y;) dan sebalknya. Dengan demikian hipotesis 5 dalam

penelitian ini terdukung.

Hipotesis 6 : Modal Sumber Daya Manusia (X4) berpengaruh terhadap
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y:) melalui Modai [

Budaya (Y1)
Hipotesis 6 dalam penelitian inl diujl dengan pengaruh lidak langsung.
Secara grafis, pengujian pengaruh tidak langsung Modal Sumber Daya Manusia ,

(%) terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥z) yang dimediasi Modal
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Budaya (¥:) sebagai beriku:
Tabel 5.22 Ha
melaluj Y1 sil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung X1 terhadap ¥2
T S—
Fengaruh ngaruh Pengaruh Tidak
|__Langsung1 | Langsung2 Langsung Kesimpulan
Pengaruh tdi
Xy — ¥,y Yi— Y Xy — Yy langsung
Koef: 0.453 Koef 0 543 | 98ngan madiasiy, | X terhadapYs
Signifikan gqgmﬂhm Koefisien: dengan mediasi
04530 543=0.246 1 adalah
shgnifilcan,

Sumber: Data primer diolah, 2014 (Lihaf Lampiran 5)

Gambar 5.11 Pengaruh Tidak Langsung Modal Sumber Daya Manusia (Xi)

Terhadap Kendisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥3) Yang Dimediasi Modal
Budaya (Y)

Modal Budaya [¥)

Das3

Modal Sumber Daya Zoti
Manusia (X1) I

Pengarvh fidak langsung antara Modal Sumber Daya Manusia (%)

terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥3) malalui Modal Budaya ()
diperolah besarnya koefisien sebesar 0.246, Karena kedua pengaruh langsung
yaltu antara Modal Sumber Daya Manusia (X,) ferhadap Modal Budaya 1)
signifikan (0.453), dan antara Modal Budaya (Y)) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Y2} signifikan (0.543), maka pengaruh tidak langsung antara
Modal Sumber Daya Manusia (X;) terhadap Kondisl Keuangan Pemerintah

Daerah {Ys) yang dimediasi Modal Budaya (Y,) sebesar 0.246 adalah signifikan.
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Tidak adanya pengarun langsung ini dapat diartikan bahwa perubahan
pada X; (Modal Sumber Daya Manusia) fidak akan mempengaruhi secara
langsung Kondis Keuangan Pemerintah Daerah (¥z), mkan tetapl selelah
dimediasi oleh Modal Budaya (Y:) temyata menghasilkan pengaruh vang
bermakna. Dari hasi pengujian ini dapat dikemukakan, semakin finggi Modal
Sumber Daya Manusia (X;), akan mengakibatkan semakin tinggl pula Modal
Budaya (Y1), dan secara tidak langsung akan mengakibatkan semakin tinggi pula
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥z). Dengan demikian hipotesis & dalam
penelitian inl terdukung,

Hipotesis 7 : Modal Sumber Daya Fisik {Xz2) berpengaruh terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah {¥z) melalul Modal Budaya (Y1)

Hipolesis 7 dalam penelitian ini diuji dengan pengaruh tidak langsung.
Secara grafis, pengujian pengamnuh tidak langsung Modal Sumber Daya Flaik (Xz)
terhadap Kondisl Keuangan Pemerintah Daersh (Ys:) vang dimediasl Modal
Budaya () sebagai berkut.

Tabel 5.23 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung X2 terhadap Y2

melalui Y1
Penguijian i
Pengaruh Pengaruh Tidak
Pengaruh Kesimpul
Langsung 1 L.angzs-l.lng Langsung i
| Pengaruh idk
v i =+ Y3 Xz —¥ ¥ langsung
Xz =+ M1 Koef: dengan mediasi Yy | Xaterhadap Y:
Koef. 0.420 0.543 Koefisien; dengan medkas
Signifikan | gionifikan | 0.428x0.543=0,232 Leadi

Sumber: Data primer diclan, 2014 (Lihat Lampiran 5).
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Gambar 5.12 pPe
Terhadap Kondis| Kauan - LNg5ung Modal Sumber Daya Fisik (X

Budaya (vy)  Uangan Pemerintah Daerah (Yz) Yang Dimediasi Modal

Modal Sumbar Kondisl Keuangan

kPG 2T TTTT RS- Pemerintah Dagrah
(¥a)

Fengaruh tidak langsung antara Modal Sumber Daya Fisik (%) terhadap
Kendisi Keuangan Pemerintah Daerah (Yz) melalui Modal Budaya (Y:) diperolen
besamya koeflsien sebesar 0,232, Karena kedus pengaruh langsung yailu
antara Modal Sumber Daya Fisik (Xz) terhadap Modal Budaya (Y) signifikan
(0.428), dan antara Modal Budaya (Y:) terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah
Daerah (Yz) signifikan (0.543), maka pengaruh fidsk langsung antara Modal
Sumber Daya Fisik (Xz) terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y2)
yvang dimediasi Modal Budaya (Y} sebesar 0,232 adalah signifikan,

Tidak adanya pengaruh langsung Ini dapal diarikan bahwa perubahan
pada X; (Modal Sumber Daya Fisik) tidak akan mempengaruhi secara langsung
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y;), akan tetapl setelah dimediasi oleh
Madal Budaya (Y:) ternyata menghasilkan pengaruh yang bermakna. Dari hasil
pengujian ini dapat dikemukakan, semakin tinggi Modal Sumber daya fiskk (X2,
akan mengakibatkan semakin tinggi pula Modal Budaya (Y1), dan secara tidak
langsung akan mengakibatkan samakin  tinggi pula Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Ys). Dengan demikian hipotesis 7 dalam penelitian ini

terdukung.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Pengaruh Modal Sumber Daya Manusia terhadap Modal Budaya

Pengujian dilakikan dengan menggunakan Partial Least Square (PLS)
untuk menguji dan menganalisis pengaruh Modal Sumber daya manusia (%)
terhadap Modal Budaya (Y1) diperoleh nilai koefisien inner weight (setara dengan
koefisien jalur dalam analisis path) sebesar 0.453, dengan nilai t-statistik sebesar
5450, dan p-value sebesar 0.000. Karena nilal Lstatistik > 1.96, dan p-value <
0.05, berarii terdapat pengaruh langsung antara Modal Sumber Daya Manusia
(%1} terhadap Modal Budaya (Y)). Dengan demikian hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa lerdapal pengaruh langsung yang signifikan antara Modal
Sumber Daya Manusia (X,) lerhadap Modal Budaya (Ys). Hal inl berarti, semakin
tinggi Modal Sumber Daya Manugia (%), akan mengakibatkan semalkin tnggl
pula Modal Budaya (Y,) dan sebaliknya. Dengan demikian dapat digimpulkan
bahwa modal sumber daya manusia berpengaruh terhadap modal budaya.

Hasil analisis PLS model pengukuran (owfer modell mempedihatkan
bahwa variabel modal sember daya manusla divkur oleh figa indikator yaitu
kompetensi khusus, pengalaman kerja, dan keleramplian. Kefiga indikafor
tersebut signifikan sebagai pengukur modal sumber daya manusia. Hal tersebut
ditunjukkan oleh hasil penguian dengan memperalah nilai -statistik > 1.96, dan
p-value < 0.05. Dengan kata lain, tingginya modal sumber daya manusia

pamerintah daerah Sulawesi Selatan tercermin dari tingginya kompatensi khusus

yang dimilii oleh pegawal, tingginya pengalaman keja yang dimilii oleh

pegawai, serta tingginya keterampilan yang dimiliki oleh pegawal pemerintah
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daerah 5 i
ulawesi Selatan, Dar besamya koefisien outer loading tertinggi

m L i
emperihatkan bahwa indikstor pengalaman kerja yakni 0,841 adalgh fakior

utama (kuaf) mengukur tinggi rendahnya modal sumber daya manusia, Dari
hasil analisis deskriptif memperiinatkan bahwa 57% pegawai pemerintah daerah
mamiliki pengalaman kerja yang tinggi, serta 0.8% pegawai pemeriniah daerah
memillki pengalaman kerja yang sangat tinggi, meskipun ada 40.4% pegawai
pemerintah daerah memiliki pengataman kesja yang sedang/cukup. Dari rata-rata
skor (3.57) memperlihatkan bahwa pengalaman kerja kessluruhan pegawai pada
kondisi ideal (tinggi). Hal ini adalah bukfi bahwa pemerintah dasrah Sulawesi
Selatan memiliki peluang yang cukup finggl untuk meningkatkan modal sumber
daya manusia,

Hasil analisis PLS model pengukuran {outer model) memperinatkan
bahwa variabel modal budaya diskur oleh enam indikator yaitu kejujuran,
kecendekiaan, kepatutan, keteguhan, usaha, maiumharga dir. Keenam indikator
tersebut signifikan sebagai pengukur modal budava di Sulawesi Selatan. Hal
tersebut ditunjukkan oleh hasil nila t-stalistik = 1.96, dan p-value < 0.05, Dengan
kata lain, tingginya modal budaya pada pemenntahan daerah Sulawesl Selatan
lercermin  dar tingginya pemahaman pegawai akan nilai  kejujuran, nilal
kecendekiaan, nilai kepatutan, nilai keteguhan, nilai usaha, serta nilai malwharga
diri. Hal ini diartikan bahwa guna menunjang kehidupan keda di Pemerintah
Daerah Sulawesi Selatan, pegawai menerapkan keenam nilai budaya tersebut
sebagal modal dalam melaksanakan akfivitas sehari-hari, Darl besamya
koefisien outer loading terfingal adalah indikator kecendekiaan yakni 0,826. Hal
rihatkan bahwa indikator kecendekiaan adalsh faktor utama

tersebut mempe
(kuat) dalam mengukur tinggi rendahnya modal budaya pegawal pemerintan
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daerah. Kondisi faktual yang teriinat darl jewaban: PespoRda;: T0.6%: pagawl

memiliki sikap yang tingai akan nilai kecendekiaan, serta 1.8% pegawai memillki
sikap yang sangat finggi akan nilal budaya tersebut, meskipun masih ada 17.5%
pegawai memiliki sikap terhadap nilai kecendekiaan pada level sedang. Dari
keseluruhan penilaian akan kecendekiaan, (rata-rala 3.62) memperihatkan
bahwa pegawal pemerintah daerah Sulawesi Selatan mengaplikasikan dengan
balk nilai kecendekiaan dalam kehidupan bekerja di pemerintah daerah.

Hasil analisis mempertihatkan bahwa modal sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap modal budaya. Jika dikaitkan dengan
hasil outer loading di atas, semakin tinggi modal sumber daya manusia,
utamanya tercermin pada tingginya pengalaman kera, akan mengakibatkan
semakin ingginya modal budaya pada lingkungan kerja pemerintah daerah di
Propinsi Sulawesi Selatan, yang tercermin dari tingginya kecendekiaan,

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yaitu Ahangar
(2010), Bosma ef al. (2002), Hallm ef &/ (2014}, Underwood (2011}, Jeromis
(2013), Yazdani ef al (2012), Kumar (2012), Adewale ef al. (2013}, Koskinen ef
al. (2010), Chan ef al. (2008), Kamukama & al. (2010), Dakhli and de& Clercg
(2004), Jardon and Loureio, (2013) bahwa semakin iinggl modal sumbar daya
manusia akan mengakibatkan semakin tinggi pula modal budaya pemerntah
daerah guna menjalankan roda pemerintahan di Sulawesi Selatan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teor modal budaya (Bourdieu, 1977) bahwa
modal budaya dijelaskan cleh faktor determinan madal budaya yang ferdiri

atas modal manusia. Teorl lainnya adalah teori intelectual capital oleh Bonfis

{2001) mengatakan bahwa modal karyawan (human capital), berkorelasi erat

dengan structural capital yang didalamnya adalah cultural capital.
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operasion I 3
p al investasi Pemerintah diukur melalui peningkatan nilai anggaran

investasi
pemeniniah dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan layanan urmum

lainnya.

Dari hasil analisis deskriptif memperiinatkan bahwa 77.2% pegawal
pemeriniah daerah menilal bahwa pemerintah Sulawesi Selatan memiliki nital
nuestasi yang tinggi, serta 44% pegawsl pemerintah deersh menile
pemerintahan Sulawesi Selatan memiliki nilal Investasi yang sangatl finggi,
meskipun ada 18.4% pegawal pemarintah daerah menitai investasi pamarintah
dalam taraf yang sedang/cukup. Dari rata-rata skor 3.86 memperfihatkan bahwa
investasi pemerintah Sulawesi Selatan pada kondisi ideal (tnggl). Hal ini
membukiiken babwa pemerintah daerah Sulawesi Selatan dapat meningkatkan
modal sumber daya fislk melalui peningkatan investasi,

Indikator utama (kuat) mengukur modal budaya adalah Amaccang atau
kecendekiaan. Dalam hal hubungan antara Modal Sumber Daya Fisik dengan
Madal Budaya, menunjukkan bahwa peningkatan Modal sumber Daya Fisik
dalam hal ini ketesediazan sumber daya alam dan lingkungan, investasi
pemerintah, sarana dan prasarana jika tidak dibarengi dengan Modal Budaya
yakni kecendekiaan maka Modal Sumber Daya Fisik tidak akan terkelola dengan
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori modal budaya oleh Bourdieu
(1977) yang menjelaskan bahwa modal sumber daya fisik merupakan faktor
detarmingn modal budaya. Hal inl juga sejalan dengan teorl infelectual
capital oleh Bontis (2001) yang mengatakan bahwa aset fisik (ohysical
capita), berkorelasi erat dengan structural capital yang didalamnya adatah
cultural capital, Hasil temuan balwwa modal sumber daya fisik [ketersedian

h
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sumb
er daya alam dan lingkungan, investasi pemerintah, sera sarana-
prasarana) berpengaruh terhadap modal

kepatutan, keleguhan,

budaya (kejujuran, kecendekizan,
usaha, maluharga dirl) dapat diperkuat, Hasll penelitian
ini juga sejalan dengan Teor Legitmasi. Teori legilimasi menyatakan bahwa
organisasi secara berkelanjutan mencar cara untuk menjamin operasi mereka
berada dalam batas dan norma yang beriaku di masyarakat (Deegan, 2004).
Berdasarkan teor legitimasl, organisasi harus secara berkelanjutan menun]ukkan
bafwa telah beroperasi dalam perilaku yang konsisten dengan milal sosial
(Guihrie dan Parker, 1889). Guna menunjang perilaku tersebut, memeriukan
sumber daya fisik yang memadai,

Keberadaan sumber daya fisik yang meliputi ketersedian sumber daya
alam dan lingkungan, infrastruktur pemerintah, serta sarana-prasarana adalah
modal yang berbasis keberpihakan pada masyarakal (soclety). Legitimasi
merupakan sistem pengelolaan perusahaan/pemerntahan yang berorientasi
pada keberpihakan ferhadap masyarakal (socrely), pemerintah, individu dan
kelompok masyarakat, Gray af al. (1956 46). Untuk itu, medal sumber daya fisik
diciptakan guna mengutamaken keberpihakan atau kepentingan masyarakat,
sesual dengan sistem norma, nilal, dan kepercayaan. Lebih lanjut, teor legitimasi
menunjukkan bahwa legitimasi dapat dipercleh manakala lerdapat kesesuaian
{congruen) antara keberadaan perusahaanipemerintahan dengan eksistensi

sistem nilai (budaya) yang ada dalam masyarakat dan lingkungan (Deegan ef al,

2002).

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Ciptaningsih (2013), Ahangar
{2010), Bosma (2002), Fisherl (2000) bahwa modal budaya mutlak ditentukan




oleh modal
sumber daya fisik, Hasi analisis memperihatkan bahwa modal
sumber daya fisik berpengaruh positif terhadap modal budaya,

6.3. Pengaruh Mod
Patsntsh m::aﬁumher Daya Manusia terhadap Kondisi Keuangan

Pengaruh Modal Sumber daya manusia (X} terhadap Kondisi Keuangan
Pemernntah Daerah (Y;) dipercleh nilai koefisien inner weight (selara dengan
koefisien jalur dalam anafisis path) sebesar 0.117. dengan nital -stalistik sebesar
1,287, dan p-value sebesar 0.198. Karena nilai Lstatistik < 1,96, dan p-value >
0.05. Secara statistik hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan,
Hasil pengulian di stas menunjukkan ddak ada pengaruh langsung Modal
Sumber Daya Manusia (%) terhadap Kondisi Keuangan Pamerintah Daerah (Yz).
Tidak adanya pengaruh langsung ini dapat diartikan bahwa perubahan pada X,
(Modal Sumber Daya Manusia) fidak akan mempengaruhi secara langsung Yz
{Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah).

Temuan penelifian ini menguatkan argumentasi yang disampalkan aleh
Chan, et al (2006), Kamukama, ef al (2010}, Dakhli and de Clercg (2004},
Jardon and Loureiro, (2013), Winamao, (2013), Ismall ef al (2012) bahwa modal
sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kondisi keuangan pemerintah
daerah. Temuan Chan dan Wang (2006} pada penelitian yang dilakukan pada
parusahaan manufakiur di Taiwan menunjukkan bahwa modal manusia di
perusahaan manufaktur pada Hsinchu Science Park dan Tainan Science Park,
Taiwan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelfian ini juga sejalan
dengan temuan Kamukama et al. (2010) bahwa modal manusia tidak berefiek

pada kinerja keuangan pada Industri kecil di Uganda. Hal yang sama juga

ditemulcan pada penelitian Dakhli (2004), bahwa modal manusia tanpa movasi
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fidak akan be
"dampak pada kineria organisasi, di sisi [ain modal manusia dengan

inovasi berdampak Pada kinerja organisas.

Ui sisi lain, hasil temuan penalitian ini merupakan antitesis dengan
penaiitian terdahuty yang menyalakan bahwa modal sumber daya manusia
berpengaruh langsung terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah yang
dkemukakan oleh Aangar (2010), Bosma (2002), Almazar, dan Aref (2011),
Srlyani (2010), Moghaddam (2013), Khan ef al. (2012), Femandes ef al. (2000),
Ekowali (2010), Porter (2003), Wronka dan Mockewska, (2011), Hsi Lo, Y.
(2012), Richard and Johnson (2001), Rider et al, (2005), Bryson ef al. {2007).

Hasil temuan inl tidak sejatan dengan Resource Based Theory (RET).
RBT menjelaskan bahwa pemerintah daerah yang dapal mengelola sumber
dayanya dalam hal ini adalah modal sumber daya manugia dan modal sumber
daya fislk akan dapal menciplakan value added untuk kemudian mendorong
kondisi keuangan labih baik (Wemeifelt, 1384).

Hasil kajian empiris dalam penelitian ini terindikesi beberapa faktor yang
menyebabkan varabel modal sumber dayva manusia (x) tidak berpengaruh
terhadap kondisi keuangan pemernintah dagrah (Y3 di Sulawesi Selatan sebagai
barikut,

a. Penempatan pegawai berdasarkan kompeatens,
Responden mempersepsikan bahwa belum maksimalnya upaya dar
pemenniah  daerah dalam menampalkan pegawainya berdasarkan
kompetensinya. Lemahnya kebijakan penempatan pegawai yang lepat posisi,
tepat tujuan, dan tepat sasaran terkaif dengan (1) upaya pemerintah dasrah

yang belum maksimal dalam menerapkan standar baku atau regulasi dalam
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kuran
anya lermantaatkannya informasi data base kepegawaian yang lengkap
up fo dale 1
terkait kualifikasi pegawai, dan {(3) lemahnya independensi
Merin
pe 1ah daersh dalam menempatian pegawainya yang disebabkan oleh

tekanan faktor kelompok, golongan, fakior hubungan kekeluargasn, dan atau
faktor kepentingan politix,

- Standar kualitas pendidikan sumber daya manusia (SDM) pegawai.

Data menunjukkan bahwa umumnya fingkat pendidikan pegawal (responden)
kualikasi sarfjana sebesar 94,51%, masing-masing 63,68% strata satu (S1)
dan 31,32% strata dua dan tiga (52 dan 53). Angka ini cukup proporsional
dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia pemerintah daerah
Sulawesi Salatan.

Persepsi responden menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah melakukan
seleksi pada saat penerimaan pegawal dengan kompetens! kualifikasi latar
belakang pendidikan yang dimiliki, namun dalam beradaptasi dengan dunia
kerja belum menghasikan kinerja yang memuaskan terkait dengan
pengembangan kreativitas, keterampilan, dan  keilmuanmya. Hal ni
disebabkan sistem pendidikan dan pelatthan (diklat) yang dilakukan
pemerintah daerah masih bersifal parsial, belum terencana dengan baik dan
kurang intensif, Lemahnya penerapan sistem penentuan kebulusan calan
pegawai yang transparan dan akuntabel menjadi pemicu terjadinya perekrutan
pegawal yang memiliki standar kualifikasi dan kompetensi yang fidak sesual

dengan pamenuhan kebutuhan sumber daya manusia pemerintah daerah

Sulawesi Selatan yang diharapkan.
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c. Kendala teknis Penyelesajan tugas bag pegawai,

Belum maksimainya Upaya dari pemerintah daersh dalam menempatian

Pegawainya berdasarkan kompetensinya, Beban tugas yang tidak sesuai

dengan kualifikasi pendidikan dan kualifikasi diklat membuat pegawai tidak

mampu beradaptasi dengan lingkungan kerjanya sendiri, i
d. Pengalaman kerja mendukung kelancaran kera,

Data menunjukkan bahwa pegawsi (responden) yang bekeda selama 20

tahun hingga 30 tahun ke atas sebanyak 37,12%, masing-masing 32,11%

bekearja selama 20 sampai 30 tahun dan 4.91% yang bekerja selama 30 tahun

lebih. Angka tersebut merepresentasikan bahwa pegawai telah memiliid

pengalaman kerja yang cukup lama, Hanya saja, pengalaman iu tidak dapat

memberikan hasil yang oplimal dalam memberkan pelayanan kepada

masyarakal. Hal tersebut dizebabkan kurangnya “romansa organisasi® yang

difasilitasi oleh pemerintah deerah sepertl refreshing ke lempal wisala atau

mangunjungi objek-objek tertentu untuk refaksasi, jarangnya mutasi sehingga

pagawal merasa bosan dengan rulinitas pekerjaan yang moncton dan

sebagainya berdampak pada pelayanan yang diberikan pegawal juga tidak I

optimal. §
e. Penempalan pegawai sesuai pengalaman kerja.

Pengalaman kerja dapat menjadi alasan penempatan pegawal pada suatu

posisl tertentu tetapi pengalaman itu seyogyanya didasarkan pada kualifikasi

pendidikan. Pengalaman kerja pada bidang lain hanya membantu pegawal ]

hami rtme dan siuasl kera tetapl fidak membantu dalam

3
menyelesaikan pekerjaan yang sifatnya sangal leknis yang membutuhkan i
keshiian lersendid. Hal ini tefadl karena penempatan pegawal oleh §
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pemerintah deerah masih berumpu pada durasl kera yang dimiliki pegawai
dan belum disesuaikan dengan bidang kualifikas! pendidikan yang dimiliki
pegawal.

6.4 ::nmn:rm hl‘ul;;::; hsumhur Daya Fisik terhadap Kondisi Keuangan

Pengujian pengaruh Modal Sumber daya fislk (X2 lerhadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daerah (¥;) diperaleh nitai koefisken inner weight (setara
dengan koefisien jalur dalam analisis path) sebesar 0.122, dengan nilai t-statistik
sebesar 1.640, dan p-value sebesar 0.101. Karena nilai t-statistik < 1,96, dan p-
value > 0.05. Hasil inl tidak signifikan, Dengan demikian dari hasi pengujian di
atas lidak terdapat pengaruh langsung Modal Sumber Daya fisik (Xg) terhadap
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3). Tidak adanya pengaruh langsung inl
dapal diartikan bahwa perubahan pada X: (Modal Sumber Daya fisik) tidak akan
mempengarchi secara langsung Y: (Kondisi Keuangan Daerah). Dengan
demikian modal sumber daya fisik tidak berpengaruh langsung terhadap kondisl
keuangan daerah, Hasil femuan ini sejalan dengan hasil penelifian Fished
(2000}, Audretach and Kellbach {2007).

Di sisi lain, hasi temuan ini kontradiklif dengan temuan peneiitian yang
menyatakan bahwa modal sumber days manusia berpengarub  langsung
terhadap kondisl keuangan pemerintah dsersh. Adapun penelifian tersabut
Ahangar (2010), Bosma (2002), Khan et al. (2012), Ekowati (2010), Porler
(2003), Richard dan Johnson (2001), Rider et &l {2005), Nwanyanmu (2012),

Nasir (2012), dan Audretsch and Kelbach (2007).
Hasil temuan ini tidak sejalan dengan Resource Based Theory atau RET

yang mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis sumber daya dapat
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meningkatkan keunggulan bersaingnya. Wemerfell (1984) menjelaskan
pandangan Resource Based Theory bahwa organisasi memperoleh keunggulan
kompelitif dan kinerja keuangan yang baik dengan cara memiliki, menguasai,
dan memanfaatkan asel-aset stralegls yang penting, termasuk aset berwujud
maupun aset tidak berwujud,

Tidak berpengaruhnya variabel Modal Sumber Daya Manusia (¥a)
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y2) diindikasikan adanya hal-
hal barikut ini
a. Kelersediaan sumber daya alam (pertanian, pericanan, kelautan,

perambangan),

Umurnrnya kabupalen dan kota di Sulawesi Selatan memiliki sumber daya
alam melipuli pertanian, perikanan, kelautan, pertambangan, dan sebagainya.
Terkhusus pertambangan hanya daerah lerentu aja yvang memiliki, sepert
Kabupaten Luwu Timur, Kabupeten Pangkep, dan Kabupaten Maros.
Umumnya responden mengakui bahwa kabupaten dan kota memiliki sumber
daya alam tetapi responden mempersepsikan bahwa sumber daya alam yang
ada tidak dikedola secara rasional dan berkefanjutan. Ketersediaan sumber
daya alam yang dimiliki pemeriniah daerah belum dikelola dengan baik dan
balum difungsikan sebagaimana peruntukannya, Selain il peranan
pemerintah dianggap masih kurang sehingga produksi yang diharapkan tidak
optimal. Peranan pemerintah yang dimakswud dapat berupa regulasi, subsidi

kepada petani dan pelatihan kepada petani,

b. Revegetasi penanaman pohon-pohon yang pemah ada.
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Oi Sulawesi Selatan dikenal kaya akan flora yang diperkiran 4.222 jenis®, Di
antara tumbuhan ity beberaps merupakan spesies endemik yang unik.
Misainya lontar® dan 107 jenis tanaman non anggek®. Tanaman ity bermilai
ekonomis yang tinggi,

Di antara spesies-spesies tersabut sebaglan diantaranya sudah direvegetasi
terutama di kebun raya di Enrekang, Parepare, Maros, dan Luwu Timur,
Revegelasi yang dilakukan ity memang sudah meandatangkan hasil tetapi
masih sebatas parsial dan masih mengandalkan anggaran pusat dan
sebagian dar anggaran daerah,

Revegetasi yang dilakukan pemds tidak menyeluruh dan bersifat parsial
sehingga responden mempersepsikan minimnya uwpaya pemda dalam
revegetasl pohon-pohon yang sedah pemah ada.

c. Ketersediaan anggaran investasi kesehatan, pendidikan, dan layanan lainnya
Anggaran layanan pendidikan, kesehatan, dan layanan lainnya di Sulswes
Selatan sudah memenuhi ekspekiasi yang diharapkan  karena
direkomendasikan undang-undang (UL}, Seperi dana pendidikan yang wajib
harus 20% dari APEN dan APBD berdasarkan LU 1945 Pasal 31. Responden
.rl'len‘q:araepaﬂ:ﬂn bahwa angparan tersebut belum memadai dan
pengelolaannya tidak transparan,

d. Realisasi anggaran pembangunan tepat sasaran.

Sefiap tahun pemerintah daerah menetapkan anggaran untuk membigyai
program yang telah disusun dalam berbagai bidang, baik Bu di bidang

pendidikan, kesehatan, maupun di bidang layanan lainnya. Sermua program

! Nasional Kompad.com
2 http://bihvd. sulselprov.go.id
1 yasional Kormpas.com
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yang dibiayai telsh berjalan, namun terkadang implementasinya diapangan
ada beberapa program yang mandek atay terbengkalai disebabkan karena
realisasi anggaran fidak tepal sasaran.

e. Peningkatan investasi sarang pelayanan publik,
Setiap tahun pemeriniah daerah melakukan investasi sarana pelayanan publik
terutama pada sektor pendidikan dan kesehatan,
Kendall peningkatakan investasi tersabut telah dilakukan oleh kabupaten dan
kola di Sulawesi Selatan, namun progresifitas dan keterfangkavan layanan
masih dianggap kurang. Masih terdapat beberspa daerah terpencil atau
daerah-daerah lasinnya yang belum terjamah dengan sarana kesehatan dan
sarana pendidikan. Itu pun jika ada, masih dianggap kurang karena proporsi
masyarakal yang dilayanai lidak sebanding dengan sarana yang tersedia dan
jarak antara satu sarana layanan ke sarana layanan lainnya sangat berauhan.

I. Sarana kerja layanan pemerintah termanfaatkan sesuai sturan pelaksanaan
Beberapa sarana layanan di kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan
terbengkalai dan tidak digunakan sebapaimana fumgsinya, Hal tersebut
karena belum tersedia pegawsi yang mengoperasikannya, sarana layanan
rusak, dan belum rampung pekeraannya padahal batas akhir penyelesaian ‘
sudah lewal.

7. Menjaga keberanjutan sarana dan prasarana sesuai aturan palaksanaan. |

Di antara sekian banyak sarana layanesn yang tersedia, ada yang berjalan
secara Derkelanjutan (Swistinable) ada juga yang tidak dimanfaatkan

sebagaimana mestinya. |
Di bidang pelayanan pefizinan satu pintufsatu atap, pemerintah daerah telah |

menyediakan bangunan dan ruangan untuk perwakilan dinas-dinas yang




170

memilikl keterkaitan dengan suatu perizinan tertenty. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan proses penyslesaian sefiap jenis perizinan tersebut.
Tetapl masih terdapat beberapa dinss yang tGidsk  menempatkan
pervakilannya di kantor perizinanan tersebut sehingga pada saal suatu jenls
perizinan ingin diverifikasi harus dikermbalikan lagi ke kantor dinas
bersangkutan. Hal ini tentu memakan wakiy. Dalam hal ini, kantar pelayanan

yang disediakan daerah tidak termanfastkan secara opfimal.

- Sarana layanan publik meningkatkan panafimaan keuangan dasrsh

Beberapa dinas dan kantor dalam lingkup kabupalen dan kota berfungsi
sebagai penefima keuangan uniuk daerah dalam uwpaya meningkatkan
Fendapatan Asli Daerah (PAD), seperli pada kantor perizinan, dinas
pendapatan daersh, dinas pariwisata, dan sebagainya. Jika dihat dar sisi
panerimaan keuangan dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan PAD
seperti yang termakiub datam AFPBD.

Fada dasamya, peningkatan penerimaan ksuangan (kas) dalam bantuk PAD
pada pemerindah kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan masih dapat
difingkatkan jika pemerinizh daerah lebih kreatif dan inowvalif dalam
meningkatkan kuantitas sarana layanan publik. Seperti membuka taman
barmain  atau rekreasi keluargs, membuka objek-objek wisata, dan
sebagainya.

Di Sulawesl Selatan banyak terdapat objek-objek wisata alam wyang belum
tergarap dengan baik yang berpotensi mendatangkan nilai ekonomis bagl
daerah. Pemerintah daerah selalu berdalih keterbatasan anggaran menjadi

salah satu penyebabnya. Oleh sebab itu, menyiasati hal tersebut daerah

harus lebih kreatf menciptakan peluang investasi dengan menggandeng

—— —
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vestor untuk berpartisipas| dalam program peningkatan invesiasi, Hal inilah
yang sulit diwujudkan daerah padahal jika sekior ini dikembangkan lebih jauh,
maka dapat meningkatikan nilai ekonomis bagl daerah.

e g:g:mh Modal Budaya terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah

Pengufian pengaruh Modal Budaya (Y,) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (:) diperoleh nilai koefisien inner weight (selara dengan
koefislen jaiur dalam analisis path) sebssar 0.543, dengan nilal 1-statistk sebesar
5.818, dan p-value sebesar 0.000. Karena nilai Lstatistik > 1.86, dan p-value <
0.05. Dengan demikian dad hasil pengujian di atas maka terdapat pengaruh
langsung yang signifikan Modal Budaya (Y)) terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah (Ys). Hal inl berarfi, sumakin tinggi Maodal Budaya (Y1), akan
mengakibatkan semakin tinggl pula Kondisi Keuangan Daerah (Y:) dan
sebalimya. Dengan demiian modal budaya berpengaruh positif terhadap
kondisl keuangan dasrah,

Kondisi faktual yang terlinat dar jawaban responden, 79.8% pegawai
memiliki sikap vang tinggl akan nilal kecendekiaan, sefa 1.8% pegawal memiliki
sikap yang sangal tinggi akan nilai budaya tersebul, meskipun masih ada 17.5%
pegawai memiliki sikap terhadap nilal kecendekiaan pada level sedang. Dari
kesaluruban penilaian akan kecendekiaan, (rata-rata 3.82) memperiihatkan
bahwa pegawai pemerintah daerah Sulawesi Selatan mengaplikasikan dengan
baik nitai kecendekiaan dalam kehidupan bekerja di pemerintah daerah.

Hasil analisis PLS model pengukuran (outer modef) memperfihatkan
bahwa variabel kondisi keuangan daerah dibentuk oleh Uga dimensi yailu

dimensi lingkungan pemerintahan, dimensi  kelembagaan, dan dimensi

keuangan. Ketiga dimensi tersebut signifikan membentuk kondisi keuangan

e S e
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daerah. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil pengujlan nilai t-statistik > 1.96,
dan p-value < 0.05. Dengan kata lain, tingginya kondisl keuangan pemeriniah
daerah Sulawesi Selatan dibentuk dari tingginya lingkungan pemerntahan,
lingginya kelembagaan, dan tingginya fakior keuangan pemerintah daersh
Sulawesi Selatan. Dari besamya koefisien oufer foading teringgi memperhathkan
bahwa indikator lingkungan pemerintahan adalah fakior utama dalam mengukur
linggi rendahnya kondisi keuangan daerah. Dari hasd analisis deskriptif
memperihatkan bahwa 81.6% pegawal pemerintah daerah menilai Engkungan
pemerintah daerah dalam kondisi baidfinggl. serta 3.7% pegawai menyatakan
lingkungan pemerintah deerah dalam  kondisi sanpal baikisangal linggi,
meskipun 14.5% pegawai menilai lingkungan pemerintah daerah dalam kendisi
sedangfcukup. Darl rata-rata skor 3.64 mempedihatkan bahwa Engkungan
pemerintah daerah pada kondisi ideal (finggl). Hal ini adalah bukli bahwa
pemerintah daerah Sulawesi Selatan memiliki kondisi keuangan daerah yang
ideal (tingaibaik).

Hasil analisis memperhatkan bahwa modal budaya berpengarub
terhadap kondisl keuangan daerah. Semakin Unggl modal budaya yang tercenmin
dar flinggirva pemahaman pegawal pemenntah daerah akan  kejujuran
{alempureng), kecendekiaan (ammaccang), kepatutan (asifinafang), keteguhan
{aggetfengeny), usaha (reso), serta maluharga din (si7). akan mengakibatkan
samakin baiknya kondisi keuangan daerah yang tercermin dar tingginya aspek
lingkungan pemesdntah yang mampu mencukupl (kebutuhan masyarakat,
populasi, nilai properti, pengendalian inflasi, peningkatan pendapatan ndividu,

serta penekanan angka pengangguran), kelembagaan (kecukupan anggaran,

ketepatan waklu dan akurasi transaksi keuangan, kualitas dan ketepatan wakiu
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pelaporan keuangan), sera keuangan (kewajaran batasan hutang. tingginya
polensi pajak, serta legalitas pengeluaran). Dengan kata lain bahwa semakin
Kual modsl budaya yang tercipta dalam organisasi (maku, usaha) meka dapat
menekan angka pengangguran dengan sendiinya dapal meningkatkan
pendapatan individu,

Fenomena di atas memperkual Resources Based Theory bahwa
pemerintah daarah yang dapat mengelola sumber dayanya dalam hal ini modal
budaya (cullural capital) akan menciptakan value added bagl organisasi
sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi keuangan daerah. Dalam konteks
RET, organisasi (dalam hal ini pemerintah daerah) memiliki tiga jenis sumber
daya salah satunya adalah cuwltural capital.

Hasil penelitian inl juga sejalan dengan Teori Stakehoider Dalam teor
stakeholder, penciptaan nilai (vaiue creffor) dalam konteks ini adalah  dengan
memanfaatcan modal budaya (cuwifural capital) wyang dimiiki organisasi.
FPengelolaan yang balk alas seluruh potensi inf akan menciptakan value added
bagi organisasi yang kemudian dapat mendorong kondisi keuangan organisasi
untuk kepantingan stakeholder.

Haszll peneliian Inl memperkual temuan sebelummnya vailu Ekowali
(2010), Porter (2003), Rider, Bruns, Spier 2005, Winamao, (2013), Fisherd K.
(2000), Chan, ef al. (2006), Dakhli and de Clercq (2004), Jardon and Loureiro,
{2013), Ciptaningsih. 2013, Halim ef al. (2014), Kumari (2012), Adewale et al
{2013), Koskinen, el al. (2010), Rananl, et al. (2014), Mignone, et al. (2005),
Porwani (2010}, Stajkovic, et al (1987), Jaeger (2010), Eromafuru (2013),

Davidson, ef al. (2007}, Fakhar, et al. (2012}, Elteva, st ai. {2013), Sanders, &t al.

':2{"]5}. Eker, et &l .{2[]{}9}, Famast el al {EUEE}. dan Dafiziel of al {ED’EEJ bahwa
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samakin tinggi modal hUﬂEjl‘ﬂ, akan semakin baik pula kondisi keuangan

pemerinish daersh. Temuan ini puls memperost teor Legiimesi yang
menyatakan bahwa metals  modal budaya yang tetap ditegakkan akan
menjadikan kondisi keuangan pemerintah daerah menjadi lebih baik tagi.

6.6 Pengaruh Modal Sumber Da
ya Manusia terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah melalul Modal Budaya

Pengujian pengaruh tidak langsung Modal Sumber Daya Manusia (X)
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Ya) melalui Modal Budaya (¥s)
diparoleh nilai koefislen sebesar 0.246. Karena kedua pengaruh langsung yaltu
Modal Sumber Daya Manusia (%) terhadap Modal Budaya (Y)) signifikan
(0.453), dan Modal Budaya (Y,) terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah
(¥z) signifikan (0.543), maka pengaruh fidak langsung Modal Sumber Daya
Manusia (Xi) terhadap Kondisi Keuangan Daerah (Yz) yang dimediasi Modal
Budaya () sebesar 0.246 adalah signifikan.

Adanya pengaruh Hdak langsung lersebur dapal diardikan bahwa
perubahan pada ¥; (Modal Sumber Daya Manusia) lidak akan mempengaruhi
secara langsung Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Y3), akan tetapi setalah
dimediasi oleh Modal Budaya (Y:) temyata menghasilkan pengaruh yang
signifikan. Dar hasil pengujian ini dapat dikemukakan bahwa semakin tinggl
Modal Sumber Daya Manusia (¥:), akan mengakibatkan semakin tinggi pula
Maodal Budaya (Yy), dan secara tidak langsung akan mengakibatkan samakin
membaiknya Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (¥z). Dengan darmakian

modal sumber daya manusia berpengaruh tidak langsung terhadap kondisi

keuangan daerah metalui modal budaya.
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Dengan kata tain Meskipun Modal Sumber Daya Manusia (kompetensi
*husus, pengalaman kerja, keterampilan) meningkat tetapi bila tanpa didukung
oleh Modal Budaya (ujur, cendekia, patut, teguh, usaha, malu) maka fidek akan
berkontribusi terhadap perbalkan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Winamo (2013), Chan, et al.
(2006), Dakhii and de Clercq (2004), Jardon and Loureira (2013), Ciptaningsih.
2013, Halim et al. (2014), Kumari (2012), Adewale ef al, (2013), Koskinen, ef i
(2010). Chen et al. (2008), Kamukama ef af, (2010), dan Dakhli {2004).
Penelitian fersebut menunjukkan adanya variabel pemediasi antara pengann
madal manusia terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah,

Fenomena di alas memperkuat Resowrces Based Theory bahwa
pemerintah daerah yang dapat mengelola sumber dayanya dalam hal ini sumber
dayas manusia (human capifal) akan menciptakan value added bagl organisas]
sehingga dapat berpengaruh terhadap kondisi keuangan pemerintah daerah.
Wemerfelt (1984) mengataken bahwa semakin tinggi sumber daya yang
digunakan maka akan semakin tinggi jumlah penerimaan pendapatan. Dengan
semakin baiknya sumber daya manusia dapat meningkatkan kondisi keuangan
daerah melalui peningkatan penerimaan pendapatan daerah. Lebih lanjut, RBT
mengkategorikan tiga sumber daya diantaranya yaitlu modal sumber daya
manusia yang erat kailannya dengan modal struktur (budaya), jika dikeiola
dengan balk dapat meningkatian keungguian kompetitif organisasi, dalam hal ini
kondisi keuangan pemeriniah daerah yang semakin baik.

Hasil peneliian ini juga sejalan dengan Teor Sfakeholder. Dalam teor

stakeholder, penciplaan nilai (value cretion) dalam konteks ini adalah dengan

mamanfaatkan modal manusia (human capital) yang dimiliki organisasi.

—
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Pengelolaan yang baik atas seluruh potensi Inl akan menciptakan value added
bag! organisasi yang kemudian dapat mendorong peningkatan kondisi keuangan
organisasi untuk kepentingan stakeholder

Modal manusia kini dipandang sebagai mesin pertlumbuhan ulama yang
memiliki peranan menggerakkan dan mendorong periumbuhan  ekonomi,
Pentingnya modal manusia dalam pertumbuhan ekonomi telah mendorong
sejumiah ahli ekonomi pembangunan memusatkan kajiannya pada peranan
modal manusia dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonoml. Perhatian ahli
ékonomi pembangunan yang dulu terpusat pada peranan modal fisik kini lebih
terfokus pada modal manusia. Rachbini (2002-85) menyatakan bahwa teor
ekonomi tentang kapital dan investasl mulai mengalami perubahan selelah
terbuktl bafwa sumber daya manusia memainkan peranan vital dan memiliki
pengaruh yang signifikan dalam pembangunan ekonomi.

Haszil penelitian ini juga sejalan dengan teor legitimasi yang menyatakan
bamhwa legitimasi dapat diperoleh manakela terdapat kesesuaian antara
eksistensi sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan fngkungan. Dengan kata
lain teon ind menyatakan bahwa organisasi  secara berkelanjutan mencan cara
untuk menjamin aklivitas organisasi berada dalam balas  dan nomma yang
beraku di masyarakat (modal budaya),

6.7 Pengaruh Modal Sumber Daya Fisik terhadap Kondisi Kewangan
Pemerintah Daerah melalui Modal Budaya

Pengujian pengaruh tidak langsung Modal Sumber Daya Fisik (X3)
tarhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah (Yz) melalui Modal Budaya (Y}
diperoleh koefisien sebesar 0.232. Kedua pengaruh langsung yaitu  Modal

Sumber Daya Fislk (Xz) terhadap Modal Budaya (Y,) signifikan (0.428), dan
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Model Budaya (Y1) terhadap Kondisi Keuangan Pemeriniah Daerah (Y2
signifian (0.543), maka pengaruh tidak langsung Modal Sumber Daya Fisik (Xz)
terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daersh (¥z) yang dimediasi Modal
Budaya (Y1) sebesar 0.232 adalah signifikan, Adanya pangaruh tidak angsung
ini dapat disrtikan bahwa perubahan pada Modal Sumber Daya fisik (X2) tidak
berpengarun  langsung terhadap Kondisi Keusngan Pemerintah Daeran (Y2,
akan letapi setelah dimediasi oleh Modal Budaya (Y,) temyata menghasilkan
pengaruh yang signifikan. Dari hasil pengujian ini dapat dikemukakan bahwa
semakin finggi Modal Sumber Daya Fisik (X), akan mengakibatkan semakin
tinggi pula Modal Budaya (Y,), dan secara tidak langsung akan mengakibatkan
peningkalan Kendisi Keuangan Pemerinlah Daersh (Y:). Dengan demikian
Modal Sumber Daya Fisik berpengaruh lidak langsung techadap Kondisi
Keuangan Pemerintah Daersh melalui Modal Budaya,

Hasil ini dapat juga diketakan bahwa peningkatan Modal Sumber Daya
Fisik (kefersediaan sumber daya alam dan Engkungan, investasi pemerintah,
sarana dan prasarana) tidak berpengaruh ierhadap perbaiken Kondisi Keusangan
Pemerintah Daerah, tetapi dengan melalui Modal Budaya, Modal Sumber Daya
Fisik berpengaruh terhadap Kondisl Keuangan Pemerintah Daerah. Hal ini berarti
bahwa meskipun Modal Sumber Daya Fisik (investasi pemerintah) meningkat
tetapi tidak akan berkontribusi pada peningkaten Kondisi Keuangan Femerintah
Daarah tanpa dimediasi oleh Modal Budaya (kecendekizan).

Modal sumber daya fisik yang balk, peru ditunjang cleh modal budaya
yang baik pula, mengingat modal sumber daya fistk akan mampu meningkatkan

kinefja organisasi (kondisi keuangan pemerintah daerah), jika  mampu
baik modal budaya. Metalul

mengontrol serta mengimplemantasikan dengan

F
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modal budaya P

dm?ﬂm norma-noma budaya yang beraku di lingkup pemerntahan seperti
Kelujuran  (alempureng), kecendekisan (amaccang), kepatutan (asitihajang),
Keteguhan (agettengeng), usaha (resq), maluarga diri (sir?).

Fenomena di atas memperkuat Resources Based Theory (RET) bahwa
pemerintsh daerah yang dapat mengelola sumber dayanya dalam hal inl sumber
daya fisik (physical capital) aken menciptakan valve sdded begi organisasi
sehingga dapal berpengaruh terhadap kondis! keuangan daersh. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan Teor Stakeholder. Dalam teorl stakeholder, penciptaan
nilai (value crefion) dalam konteks ini adalah dengan memanfaatkan modal fisik
(physical capital) yang dimiliki organisasi. Pengelolaan yang balk atas seluruh
potensi inl akan menciptakan value added bagi organisasi yang kemudian dapat
mendorong kondisi keuangan organisas untuk kepentingan sfakeholdar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fisher (2000} yang
menunjukkan bahwa modal fisik berupa infrastrukiur sekolah fidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat keberhasilan (prestas) siswa. Lebih lanjut hasi
penelifian mengemukakan bahwa dengan adanya varabel mediasi yakni
behaviour (kebiasaan) siswa terdapat pengaruh modal fisk terhadap presiasi
siswa.. Kebiasaan (behaviour) ini juga merupaken salah satu bentuk cufture
(budaya) siswa tersebut. Penelitian lainnya yang sejalan adalah Winamo (2013),
Ciptaningsih (2013). Adanya ketersediaan sumber daya fisik dalam bentuk
sarana kerja dan teknologi menurut Al-Fu'bi (2011) akan memperkuat nilai

modal budaya, Modal sumber daya fislk dapat memperkuatl modal budaya suatu

pemerintahan daerah

|
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modal budaya ¥ang dimiliki daerah, Khususnya Sulawesi Selatan, periu
ditegakkan nomma-norma budaya yang beriaku di lingkup pemerintahan sepers
kejujuran  (alempureng), kecendekisan (amaccang), kepalutan (asitinajang),
Keteguhan (agettengeng), usaha (reso), maluharga dir (si).

Fenomena di atas memperkuat Resources Based Theory (RET) batwa
pemerintah daerah yang dapat mengelola sumber dayanya datam hal ini sumber
daya fisik (physical capital) akan menciplakan value added bagl organisas
sehingga dapat berpengaruh terhadap kaondisi keuangan daerah. Hasi penelitian
iné juga sejalan dengan Teori Stakeholder. Dalam teor stakeholder, penciplaan
nikal {valve cretion) dalam konteks ini adalah dengan memanfaatkan modal fiaik
(physical capital) yang dimiliki organisasi. Pengelolaan yang baik atss seluruh
potensi ini akan menciptakan value added bagi organisasi yang kemudian dapat
mendorong kondisi keuangan organisasi untuk kepentingan stakeholder.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fished (2000) yang
menunjukkan bahwa modal fisik berupa infrastrukiur sekolah tidak berpengansh
signifikan terhadap lingkat keberhasilan (prestasi) siswa. Leblh lanjut hasil
penefitian mengemukakan bahwa denpan adanya wvariabel mediasi yakni
behaviour (keblasaan) siswa terdapat pengaruh modal fisik terhadap prestasi
siswa.. Kebiasaan (behaviour) ini juga merupakan salah satu bentuk culturs
{budaya) siswa tersebut. Penelitian lainnya yang sejalan adalah Winame (2013),
Ciptaningsih (2013), Adanya ketersediaan sumber daya fisik dalam bentuk

sarana kerja dan teknologi menurut Al-ZUhi {(2011) akan memperkual nilai

modal budaya. Modal sumber daya fisik dapat mamperkual modal budaya suatu

pemerintahan daerah
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Temuan ini Memperkual teor sumber daya yang dikemukakan oleh
Keliher and Reinl (2009) tentang sumber daya fisik dalam pengelolaan
keuangan publik adatah kecukupan dan ketersediaan sumber daya fisik yang
mendukung Implementasi strategl. Keberadaan sumber daya fisik yang dimaksud
ialah energi lingkungan. Sumber daya lain yang dapat dibeniuk ialah keahlian
dan keterampilan individu dan kelompok masyarakat yang melakukan dan
menciptakan nilal ekonomis berupa pasar dan pengolahan sumber daya yang
bersumber dari lingkungan. Dengan demikian tampak terihat kusinya pengaruh

sumber daya fisik lerhadap pengelolaan keuangan publik yang mencerminkan

kandisi keuangan pemerintah daerah.
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Temuan ini memperkuat teori sumber daya yang dikemukakan oleh

Kelliher and Reinl (2009) tentang sumber daya fisik dalem pengelolaan

keuangan publik adalah kecukupan dan ketersediaan sumber daya fisik yang
mendukung implementasi strateqi, Keberadaan sumber daya fisik yang dimaksud
ialah energi lingkungan, Sumbar daya lain yang dapat dibentuk ialah keahfian
dan keterampilan individu dan kelompok masyarakal yang melakukan dan
menciptakan nilai ekonomis berupa pasar dan pengolahan sumber daya yang
bersumber dari Engkungaen. Dengan demikian lampak terdihal kualmya pengaruh

sumber daya fislk terhadap pengelolaan keuangan publik yang mencerminkan

kondisi keuangan pemerintah daerah,
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7.1. Kesimpulan ;

Heberapa kesimpulan yang diperolen pada penelitian Inl sebagal berikut,

1. Modal Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Modal Budaya. Hal ini _
berarti meningkatnya Modal Sumber Daya Manusia (kompetensi khusus, j
pengalaman kerja dan keterampilan) yang dimiliki oleh pemerintah daerah
akan meningkatkan penerapan Modal Budaya. Modsl Budaya mencakup
kejujuran (alempureng), kecendekiaan (smmaceang), kepatutan (asitinajang),
keteguhan (aggettengeng), usaha (reso), serta maluharga diri {sif). Dapat
pula dikatakan bahwa semakin tinggi pengalaman kerja maka semakin finggi
nilai kecendekiaan yang dapat menunjang teraksananya pekerjaan dangan
benar.

2. Modal Sumber Daya Fisik berpengaruh terhadap Modal Budaya. Hal ini

berarti semakin finggi Modal Sumber Daya Fisik yang mencakup

e T T

ketersedizan sumber daya alam dan lingkungan, investasi pemerntah, dan
sarana-prasarana akan mengakibatkan semakin tingginys Modal Budaya
yang tercesmin dar tingginya nilai kejupuran {(alempureng), kecendekiaan
(ammaccang), kepalutan (asfinafang), keteguhan (aggeffengeng), usaha
fresa), serta malwharga diri {sif). Semakin tinggl Investasi yang dilakukan
pemerintah daerah akan mengakibatkan semakin lingginya penerapan nilal
kecendekiaan (ammaccang) pegawai pada lingkungan kedja pemerintah

e . e i e e s

daerah di Sulawesl Selatan. Investasi permerntah yang cukup besar

iaan atau kecerdasan datam pengolaannya.

mermibutubkan kecendek
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lidak berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan
Pemerintah Daerah, Ha| inj berarti meskipun teradi peningkatan Modal
Sumber Daya Manusia namun tidak memberi kontribusi pada perbaikan
Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah, Penyebabnya diindikasikan antara
I2in beium maksimainya Upaya dari pemerintah daerah dalam menempatkan
pejawainya berdasarkan kompetensinya, sistem pendidikan dan pelatihan
(diklat) yang dilakukan pemerintan daerah masih bersifat parsial, belum
terencana dengan baik dan kurang intensif, serta lemahnya penerapan

sistern penentuan kelulusan calon pegawai yang transparan dan akuniabal,

- Modal Sumber Daya Fisik tidak berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan

Pemerintah Daerah, Hal ini berarfi peningkatan Modal Sumber Daya Fisik
tidak mempengaruhi peningkatan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah,
Adapun penyebabnya diindikasikan Antara lain Hal Inl disebabkan oleh
ketersediaan sumber daya alam yang dimiliki meliputi pertanian, perikanan
dan kelautan, sera pedambangan yvang belum dikelola secara baik dan
berkelanjutan serta peran pemerintah belum optimal dalam hal regulasl dan
subsidi kepada petanl. Selain itu, ketersediaan anggaran investasi baik

dibidang kesehatan, pendidikan dan layanan lainya belum memadai,

. Meodal Budaya berpengaruh terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah.

Semakin tinggi modal budaya yang tercarmin dar tingginya pamahaman
pegawal pemerintah daerah akan kejujuran (alfempureng), kecendekiaan
(ammaccang), kepatutan (asitinajang), keteguhan (aggetfengeng), usaha
(reso), serta maiuharga dirl {sir"), akan mengakibatkan semakin balkmya
n daerah yang tercermin dan tingginya aspek Enghkungan

kondisi keuanga

pemerintahan

(mampu  mencukupi kebutuhan masyarakat, populasi, nital

il Mg T g i fm =
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properti, p inflasi
ngendalian inflas;, Peningkatan pendapatan individu, sera

Penakanan
angka  pengangguran), kelembagaan (kecukupan anggaran,

k a
elepatan wakiu dan akurasi transaksi keuangan, kualitas dana ketepatan

Wikt
U pelaporan keuangan), serta keuangan (kewajaran batasan hutang,
inaginya potensi pajak, serty legalitas pengeluaran),

. Modal i
Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kendisi Keuangan

Pemerintah Daerah mielall peraniara Mo-dal Budaya. Semakin finggl Modal
Sumber Daya Manusia, maka semakin tinggi pula Modal Budaya, dan akan
berdampak pada semakin baik pula Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah
yang tercermin dar kemampuan dalam mencukupi kebutuhan masyarakat,
populasi, niai properi, pengendalian inflasi, peningkatan pendapatan
individu, serfa penekanan angks pengangguran. Apabila terjadi peningkatan
Madal Sumber Daya Manusia (pengalaman kerja) maka periu didukung atau
dimediasi oleh Modal Budaya (kecendekiaan) agar dapat memberikan

konfribusi terhadap peningkatan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah.

. Modal Sumber Daya Fisik berpengaruh terhadap kondisi keuangan daerah

melalul perantara Modal Budaya. Semakin finggi Modal Sumber Daya Fisik,
maka semakin tinggi pula Modal Budaya dan akan berdampak pada Kondisi
Keuangan Pemeriniah Daerah. Dengan kﬂllla lain peningkatan Sumber Daya
Fisik yang fidak didukung atau dimediasi oleh Modal Budaya maka
peningkatan tersebut tidak memberkan kontribusi terhadap peningkatan
Kondisi Keuangan Pemernntah Daerah. Apabila terjadi peningkatan Sumbser
Daya Fisik (investasi pemerintah) maka perfu didukung atau dimediasi oleh
(kecendekizan) agar Modal Sumber Daya Fislk dapat dikelola

Modal Budaya
benar yang akhimya dapat memberi kontribusi terhadap

gecara baik dan
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peningkatan  Kond|si Keuangan Pemerinan Daarah

ya fream
mencukupi i =

kebut
_ uhan masyarakat Populasi, nilai properti, pengendalian
inflasi, pPeningkatan Pendapatan

pengangguran,

individu, serta penekanan angka

7.2. Implikasi Penelitian

Berdasarkan pada hasil temuan dar peneliian dapat dinyatakan bahwa

Modal Sumber Daya Manusia, Madat Sumber Daya Fisik, dan Modal Budaya
yang dianalisis dalam peneiiian merupakan variabel penting dalam rangka
peningkatan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah di Sulawesi Selatan, Dengan
analisis yang terintegrasi tersebut, maka temuan penelitian mampu memhberikan
implikasi leoritis yang lebih komprehensif dalam pengembangan kedmuan dan
kontribusi praktis bagi pemerintah daerah di Sulawesi Selatan,
Temuan studl inl dapat memberikan konfribusi teorilis, prakiis dan
kontribusi kebijakan yang diuraikan sebagai berikul
1, Adapun kontibusi leorlls pada pengembangan keilmuan khususnya
pada pengembangan model jalur pengaruh dalam peneditian yakni Modal
Budaya sebagai variabel intervening yang menjembatani pangaruh Modal
Sumber Daya Manusia dan Modal Sumber Daya Fisik terhadap Kondisi
Keuangan Pemerintsh Daerah. Tanpa adanya Modal Budaya, maka
tidak ada pengaruh Modal Sumber Daya Manusia dan Modal Sumber
Daya Fisik terhadap Kondisl Keuangan Pemerintah Daerah. Implikasi
tporifie Ini menunjukkan pentingnya peran Modal Budaya dalam

hubungannya antara Modal Sumber Daya Manusia dan Modal Sumber

Daya Fisik terhadap Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah.
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2. Kontribu i
Sl praktis darj hasil penelian in bagi pemerintah daerah

mernipakan o

dalam i
rangka Mmenciptakan dan mempertahankan Keondisi Keuangan

Pemerintah Daerah ¥ang sehal,

3- -
;: Kontribusi kebijakan dari has penalitian

adalah menjadi acuan dalam rangka

ini bagi pemerintah daerah

penetapan kebijakan khususnye
yang berkaitan dengan Modal Sumber Daya Manusia, Medal Sumber

Daya Fisik dan Modal Budaya sebagai faklor yang berkontribusi pada
peningkatan Kondisi Keuangan Pemerintah Daerah.

7.4, Keterbatasan Penelitian

Pada bagian akhir pembahasan inl dikemukakan beberapa kelerbatasan
peneliian yang diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman pengembangan i
oleh peneliti-peneliti yang akan datang. Disadari bahwa panelitian ini mempunyal
keterbatasan-kelerbatasan terutama berkenaan dengan aspek metodologis,
waktu dan biaya sebagai berikut ; [
1. Peneliti hanya menggunakan 4 variabel yailu Modal Sumber Daya Manusia,

Modal Sumber Daya Fisik, Modal Budaya, serta Kendisi Keuangan Daerah.

di sisi lain variabel lainnya yang juga berkaitan dengan vanabel di atas L

diabalkan.

|
. I

2. Sampel dalam penelitan ini pada SKPD yang bersifat pelayanan yadu |
|

pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, dan Dispenda kabupaten/ kota di

Sulawesi Selatan.
3. lterm-tem dalam kuesioner eydah disederhanakan dan disesuaikan dengan
dan kondisi yang ada di Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan agar

gituasi
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leblh mudah o
'Pahami cleh respongen, Namun kekhawatiran peneliti, ada

kamnd&n.mgan ja
1awaban respongep memilih nilai tengah (skor 3), karena

memudahkan
réspanden dalam Menjawab kuesioner, sehingga peneditian ini

tidak
Mampu  mengontrol Sepenuhnya kesungguhan, keterbukaan, serta

kejujuran responden 89ar memilih opsi jawaban sesual dengan keadaan dan

kenyalaan. Keadaasn ini terjadi di juar deri kendall penelii, karena

keterbatasan wakiu luang pegawai untui mengisi kuesioner dengan berbagai
glasan pekerjaan Mmaupun alasan lainnya.

7.4. Saran

Berdasarkan atas kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai besikut,

1.

Bagi pemerintah daerah, adanya peran modal sumber daya manusia, modal

sumbear daya fisik, serla modal budaya terhadap penciptaan kondisi keuangan

daerah yang baik, maka diperukan kebijakan teknis dar pamerintah daerah

yang makiputi ©

- Peningkatan penerapan aspek pengalaman kerja berdasarkan kompetensi
dalam penempatan kerja atau mutasilpenyegaran pagawai.

- Peningkatan sistem pendidikan dan pelatihan pegawal yang terancana,
terintegrasi, berkelanjutan dan komprahansif,

- Peningkatan sistem penentuan kelulusan pegawai yang transparan dan

akuntabel.

- Optimalisasi terhadap eksplorasi sumber daya alam yang dimiliki oleh

pemerintah daerah di Sulawesi Selatan secara rasional dan b prmes

Peningkatan peran pemerintah berUpa regulasi yang berpihak pada petan

garan investasi dibidang kesehatan, dan pendidikan.

- Peningkatan porsl ang



186

- Wilal-nilai budays Bugis Makaszar

periu terus dijaga,
dila!;tarinanfﬂi!inghalkan F"E"'E"E'Fﬂmﬁ

erhadap  seluruh pegawai  di
pemerintah daerah Sulawesi Selatan,

. Diperiukan penelitian Jebin lanjut terkajt dengan hubungan modal sumber

daya manusia, modal sumber daya fisik, modal budaya terhadap kondisi

keuangan pemerintah daesrah dengan menggunakan sampel yang berbada,

- Penelitian selanjidnya hendaknya menggunakan variabel selain varabel yE]
digunakan dalam penelftian ini

yang mempengamuhi kondisi keuangan

pemerntah Daarah,
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2% A " STS [TS [RR|S| 88 |
— | Kompetensi Khusus (X, ,) T (a1 3[a] &
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berdasarkan kompetensinya _ Paikan pegavainys

~ | Kualitas pendidikan sumber daya manusia d;
2 daerah telah sesual dengan mmME§Mn
dipersyaratkan.
3. | Pegawai pemerintah daerah yang ditempatkan pada semua
posisi tidak mengalami kendala teknis dalam manyelesaikan
tugasnya. |
" Pengalaman Kera (Xiz)
4| Pengalaman kerja pegawai pemerintah daerah tefah mendukung |

kelancaran kerjanya B

5. | Pegawai pemerintah daerah yang bekeda lebih dari 5 (ma)
tahun telah mampu mengendalikan sefiap masalah teknis yang
dihadapi.

& | Pegawal pemerintah daerah telah ditempatkan pada bidang
yang sesuai pengalaman kerjanys.

Keterampilan (X,.3) _ : i
7. | Pegawai pemerintah daerah memiliki keterampilan sasus

dengan kebutuhan. _
i i ketarampilan

i | Pegawai pemerintah daerah dengan dukungan

ng dimiliki menjadi modal uniuk menyelesaikan pekefjaannys

i i i i poapaian.
S5 Ealunpj: kerja dan t_u!um ) - e
8. | Pemernintah daerah senantiasa mamberikan dulkunga 2

meningkatkan keterampilan sumber daya manusia dal

| program dan kegiatan pelathan. ____————
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penebangan atau musnah karena adanya kggiﬂlana ik
Investasi pemerintah (Xaa) A, ]
Pemerintah daerah memiliki nilal anggaran
Wl investasi kesehatan, pendidikan, dmmnﬁ Emun:::p s
14, | Pemerintah daerah telah merealisasikan anggaran
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q
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| perrﬂ:ra__ngunannya tepatl sasaran,
15 | Pemenintah daerah telah meningkatkan investasi sarana

| pelayanan publik

Sarana dan prasarana (Xas)
18. | Sarana kerja dalam layanan pemenntahan daesah sudah tepat

pemanfaatannya sesuai dengan fungsinya

17. | Pemerintah daerah telah menjaga keberlanjutan sarana dan
_ prasarana sesual aturan pelaksanaan =
18, | Serana layanan publik telah meningkatkan penerimaan

| keuangan daerah berbasis mobilisas! sumber produksi daerah .
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3

4

menjalankan organisasi pemari rah dalam
menjaga kepercayaan dan ﬁﬁamnmd::mh senantiasa

iy N indakan
Para pimpinan dan bawahan Pemerintah daerah dalam

menjalankan organisasi pemerintahan d
sesuati apapun yang bukan haknya o 2K Mengambi

72, | Seluruh sumber daya manusia di pemenintahan dasrah

Kecendekiaan (Amaccang) (Y.)

senantiasa ikhlas dalam sikap dan bertindak

E.aluml_‘l sumbar Flarﬂ manusia di pemerintahan dasrah
senaﬂhﬂﬂ-lﬂ memikirkan pemecahan persoalan yang dihadapi
baik individu, maupun kelompaok

Seluruh sumber daya manusia di pemerintahan daerah
senantiasa bertindak berdasarkan nilai kebajikan.

Kepatutan (Asitinajang){ (Y1)

Para pimpinan dan pegawal pemeriniah daerah dalam
menjalankan erganisasi pemeriniahan daerah senantiasa
bekerja dan bertindak sesuai dengan lugasnya.

Para pimpinan dan pegawai pemerintsh daerah dalam

menjalankan organisasi pemerintahan daerah hanya menuniut
apapun sesuai dengan konfribusinya.

Para pimpinan dan pegawai pemerintah daerah dalam
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e Gowre pmerian Gaerah daonBdlokasian g umber doye

publik didukung oleh sumber g &"'I'Ernb-erikan layang
a0, | Konsistensi kebutuhan masy : mﬂ'ﬂi'!_lﬂf‘aed'al |
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program pemerintah dengan finpjat kﬂ;?ﬂnnwlaum

Populasi (Yoyg) - akat kebutuhan masyarakat,

40. | Pemerintah daerah telah mensinkrors
meningkatnya jumiah penduduk kronisasi anggaran dengan |

41. | Pemerintah daerah telah Mengalokas) sumber dee
tepat guna menyeimbangkan anggaran dan un::;ia Sargn
pertumbuhan penduduk

42, | Peningkatan jumlah penduduk menjadl dasar anidk
mengatur kuantitas dan kualitas layanan . e
Milai Properti (Yz43)

43. | Pemenntah daerah telah merencanakan keuangan publik
yang sesuai dengan pola pengembangan kebutuhan
masyarakat A

44, | Pemerintah daarah telah menyediakan kapasitas sarana
layanan publik guna peningkatan kepuasan masyarakat

45, | Jumlah kapasitas sarana layanan publik tersebar secara
merata pada semua wilayah pamenntahan
Inflasi [Yz.14)

46. | Pemerintah telah mengantisipasi nilai anggaran
berdasarkan kondisi ekonomi

47. | Pemerintah senantiasa menyesuaikan antara kemampuan
ekonomis dengan persentase pertumbuhan pembangunan,

48. | Pemenintah telah melakukan revisi anggaran ”“‘;:':rena
menyesuaikan dengan tingkat perubahan harga
faklor ekonomi.

| Penda patan Individu (Yzis) e e

49, | Pemerintah darah HTTﬁEmWﬁ mening

ndapatan fa di gaerah, '
e ng peningkatan
50. | Pemerintah daerah senantiasa mw:r]‘:mgdgp pendapatan
kontribusi pendapatan masy
|| daerah. - menstmulasi
57 [ Pemerintah daerah teiah merandss’s e
|| pertumbuhan p&ﬂi?ﬁﬁnw
Y218 gn guna
Pengangguran (Yas) _ _———coperaan 9

52| Pemerintah telah mengeloia 12pand e
meminimalisir pengangt - pm.p.uraimﬂ L

53. | Jumlah lapangan pekerjaan CURLP
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| Dimans] Hﬂlamm‘lﬂﬂ\\
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e | A J et
55, | Pemerintah daerah telap menyusn
mempenontaskan kebutuhan ol angoaren dengan
masyarakat, A¥anan kepada
5. | pemerintah daerat; et roms . ————— |
pelaksanaan anggaran. Kukan efisiensi dalam
[57. | Pemerintah daerah telah melakuien s
pelaksanaan anggaran, n efeklivitas daiam
Ketepatan waktu dan akurasi transake co————
58. | Pemerintah 'mtﬂﬂh meminimalisir hmlal}%? Yozl
pencatatan transaksi penerimaan da
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iransaksi penerimaan dan pengeluaran keuangan daerah
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80. | Laporan keuangan pemerintah daerah mudah dipahami.
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sajl.
62. | Laporan keuangan pamerintah daerah diterbitkan sesuai
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Dimensi Keuangan (Ya1)
Batasan Hutang (Yza.1) S
B3. | Pemerintah dasrah melakukan pinjaman sesuai dengan
aturan yang berlaku. _ ;
B4, | Pemerintah daerah melakukan pinjaman dlﬁ:ﬁﬂ:ﬁﬁ“
dengan kemampuan untuk memperoleh pdTa:EEmm
BS. | Pemerintah daerah melakukan PW%‘L bjek yang akan
dengan urgensi dan prioritas investas
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| Potensi Pajak (Yza2) naginan
66. | Pemerintah daerah senantgaﬂE:igaf:ﬂHhﬂ:SmEE
|| agar target penearimaan pejs L nai pajak yang
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|| tidak ada hambatan pada ! 5
3 Legalitas Pengeluaran E:{;h Jmeran berdasarkan
68, | Semua pﬂ‘lﬂﬂ‘lm“_igl_;_._______._-—-—-——'_
| anggarsn pengeluaran
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& variabel Modal Sumber Day, Manusia i) Penelitian (30 Sampen

correlations
Correlations
e ——
B Pearson Comalation LS 3
| : 30
¥1.1.1 Pearson Comeiafion E'—zh
Sig. (2-talled) 000
_._.—--—-—" 3
%12 Pearson Correlation B
Sig. (2-tailed) 000
N ah
Wi1s  Pearson Comelation AR
Sig. [2-ladfled) 030
N 2
W21 Pearson Correlation T8
Eiﬁ- tE-lﬂ”Hd} aoo
N 30
¥1.22 Pearson Comelation A0
Sig, (2-tailed) 0o
N 10
(%123 Pearson Correlation #8134
Sig. (2-talled) 000
M 30
X131  Pearson Comefation B3
Sig. (2-tailed) 000
M Eﬂ___
¥1.32 Pearson Gomelation Az
Sig. (2-tailed) 020
i 3
%133 Pearson Comelation G615
Sig. (2-taled) 000
7] a0

" Gorreration is sigrificant al the 0.01 leve! ”
“ Corelation is significant at the 0.05 el (2-1aied).
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Reliability

Refability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Hams
883 g

b. Variabel Modal SUmber Daya Fisjk [x2)

Correlations
Comelations
s 3
B Pearsan Comelalion i
N 30
¥2.1.1  Pearson Correlafion 368
Sig. (2-talled) 054
N 30
*2.1.2 Pearsan Cormelation BT9™
=4, (2-tailed) J0oo
i A0
X21.3 Pearson Comelafion SE5"
Sig. (2-talled) 001
M a0
%23.1 Pearson Corelation B
Sig. (2-tailed) 000
N 30
X222 Pearson Comedation Ly
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M 30 |
X223 Pearson Corelation T33T
Sig. (2-1ailed) a0
N 2
X231 Pearson Comelation B2T™
Sig, (2-ailed) -0
M 30
X232 Pearson Comelation S
Sig. {2-tailed) i
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%533 ;ﬂ‘iﬁﬂﬁ Comeiation JHE3™
Sig. (2-tailed) o
N 30

= Correlabon is significant at the 0.09 level
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Fid3  Fesmon Comelslion

141  Pearson Comalalion
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Ty
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A8 Pesrson Soir _‘—J:%
Edp (2-Laleet) |y
8 ey
¥1.1.2  Paarson Comalation |
-
Big. (2-tuibec) l_-,,_,uq
H
k)
1.1  Pesrson Comalal T
Sy [elmihe o
H
ML k=]
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5ig. {2-takea) et
H 0
¥id: Pearmon Comedion T
5. {2-tabe) con
" E1)
T4 Puamon CoTembon e
5ig, (E-mbed} DO
Ll ]
W31 Peafnsh Cormisfion EITE
Sig, {-sabed) Do
H ]
¥1.32 Peason Cormefion g
Seg. (F-taled) Do
[ 3
Y133 Pawson Corastizn T
S (-aled) 5
i E, ]
Vid1  Peason Comasmn s
Eig. (I-taied) Eiel
. 3
TidZ Pearsom Somelation ok
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b 1)
a2
03
30
Ol
i
x

Y153  Peamen Cemelaiion T3
Sig. {2-hailn=) 00
] 30
Y184  Pasresn Comeladion L1
Sl [I-Lares) e ]
H X
Y60 Posmwen Comelatoh Ll
Sig. (2-4aihed) 0o
W 0
FT62  Praman Comatbon Eitn
Sig, (2-aisg) fuii]
H x
Y163  Prarsen Comaaion Eter
Sig, (2-aies) i
" 0

= Comatrion s signifizan] 3l the 001 ieval
", Carmetason is sigrificant ai T 0.5 level G2-Aabe p
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W14 Pasrion Comaon o
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M a1
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YLIAZ Peamon Comeition e
TR 0
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iy, (i) o
H a0
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H i}
W82 Paresn Comebebos E.L iy
5ig. {2-faiee) o
H o
V2153 Pearson Correlalion TE4™
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H i ]
FZ.9E7  Feamon Cemehton L”&
Sig. [2-lailed)
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RE Fearson Comelaian -_l?_T_
N
Y2211 Pearson Comslaian |
Sig. (2-taled) B43
N i3]
Y2212 Pearson Gnrralam__'_'_“ﬁ:_:::
Sig. (2-tailed) 'I:u:n
. ;
Y2213 Pearson mﬁ'ﬂ|mn -E:I:u
Sig. (2-tailed) 000
” 30
¥2.221 Pearson Comelation 57
Sig. (2-tailed) 004
N 28
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Sig. (2-talleq) ooy
N a0
Y2231 Pearson Comelabon 0o
Sig. (2-tailed) 000
N a0
¥2.2.3.2 Pearson Comelation 560
Sig. (2-tailed) 001
N 30
¥2233 Pearson Comelation AT
Sig. (2-tailed) 008
N a0

" Correlation Is significant af the 0.01 level
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Fearsan —__E_____
H 1
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yea 11 Pearson Comralabion ‘—-—-—.:E_
Slg. (2-4aileg) AN
N i
V2312 Pearson ComaimmanT—— |
Sig. (24ailed)
N 004
&
¥2.3.1.2 Pearson Corralation
T4
Sig. (2-tailed) 000
I
L]
¥2.321 Pearson Corralation AT
Sig. (2-iailed) 017
i 3
Y2322 Pearson Comelslion o
Sig. (2-taited) o0
N 30
¥2.3.23 Pearson Correlslion £
Sig. (2-talled) 0o
N a0
Y2331  Pesrson Corredadion 508
Slg. (2-tafed) 04
M 0
Y2332 Pearson Comedation 315
Sag, (2-lailed) 0
M a0
Y2333 Pearson Commelation BT
Sig. (2-lallad) .oaa
N a0

*. Correlation (s significant al e 0.05 level (2-tailed).

**_ Carrelafion is significant af the 0.071 bevel

Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of liems

848 33
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Larmpiran 3. Deskriptif Statistik
a. Varlabel Modal Sumber pay, Manuys|
a (X1)

Descriptives
N Minimum ,

. 114 1,00 Aadmum | Mean | 5 Deviation
f1 114 230 A 51T
¥13 114 ﬂluﬂ '5|m 35?"}? r&.m
walid M (lisbaize) 114 ' 5,00 37544 45238

x4
Cumulafive
| Frequency | Percent
Vahd 1,00 . 3 Valid P-mm; Pereant :
i—m TE 8&7 88,7 618
i 37 325 a5 100,0
Total 114 1000 1000
Xi2
Cumulative
Frequency | Parcenl | Valid Parcani Farcan
Vakd 200 . 1.8 14 1.4
3,00 45 404 40,4 421
4,00 1] 57D £7.0 =1
5,00 1 k: | a 1000
Todal 114 1000 100,0
Xi3
Cumidalive
Frequancy | Parcent valld Pnﬁ:n: F‘GNI‘;EI :
Valid 3,00 29 254 3, o
4,00 B4 737 37 '
] § a 100,0
5 00 1 : .
Total 114 100.0 1
ya Fislk (x2)

b, Variabel Modal SUmber Da



pescriptives
mﬁ'ﬂ.ﬂpu“ Statistics
M Mini
iMMaim
- U T M“””ﬁ"ﬂg Mean | Sid Deviation
xz22 114 3,00 1 3.8305 FEVEE]
®r3 " 144 3,00 :m 3,856 ABEAD
wiaid N (Estwise) 414 00 | 35035 35121
xaa
Curnulative
Frequency | Percent | valig Parcent Pigresnd
Walid S.00 12 105 — 086 793
;'x a7 BS5, 1 85,1 958
; 5 44 44 100,0
Total 114 1000 100,0
X232
Curmulative
.. Fraquency | Percenl | Valid Percent Peroard
Vaid 3,00 21 184 164 8.4
400 B8 T2 Tz 256
500 g 4.4 44 100.0
Total 114 1000 100.0
XL
Cumulative
Percant | Valid Percent |  Percent
Fragua o G T
Wahd 3,00 13 i '
4,00 w | 868 = e
e 2 1,8 18 100,0
Total 114 100,0 1ea.0




¢, Variabel Modal Buday, (1)

pescriptives
i Deseriptive Statisgice
N Minvimsm
ﬂ‘ 114 ] m" —'@"Jﬂ'-!ﬂ__ Muan Sid. Devigsan
o 4| gep| or| MEET asas]
¥1.3 114 3Im .1Im 38245 AdE14
14 114 3 iy ‘ﬁ 3.7962 40308
Y15 114 300 . 3.6404 AB202
Y168 114 e 00| 38248 AdB14
Valid N (listwisa) 114 ! 500 | 39035 AT006
¥1.4
Coummalatve
Fumﬂ]‘ Peresm Valid Prreend Percent
aiid 200 1 5 2 -
3.00 s 153 193 II:I:I
4.00 B0 TE.G 78,9 89,1
5,0 1 9 -] 100,0
1.2
Cumulative
Frequancy | Parcend | Valid Pefcend Fersanil
Valid 2,00 1 B i R
3,00 Hp 17.5 17.5 18.4
4,00 a1 79,8 79,8 982
5,0 2 18 14 10040
Tedal 114 100,00 1040,0
1.3
Cumuialive
id Parcent Parcent
Frequency | Perer S 02
Valid 3,00 23 S
g1 T8 a8 /
4,0 1000
Total 114 100.0 :




1r

Yi4
Frequ =1
.._J._ﬂ_ﬁﬁ_q F'-urq;: Vaid ; Eupr:mu
0 reent
73 0 360
84,0 84,0 '
114 100,0 1I:r|:|:i} 1000
¥1.8
Frequency | Pement Walid p Cumulativa
BCa
Valld 3,00 23 0.3 ____.Fﬂ:'l Pmr:ﬂ;
4 0 B3 ??,2 2 o7 4
Bam 3 25 26 1000
Totul 114 1000 100,0
1.8
Curmullative
Frequeney | Parcent | Wakd Percant Perceni
Walid 3,00 18 140 14,0 14,0
4,00 53 B1.B 816 G55
5,00 & 4.4 4.4 100,0
Total 114 1000 100,0
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4. Variabel Kondigi Kﬂu'”"ilﬂi'mq
Erah m]

pescriptives
Datnﬂplln suﬂ.."“
AR . T tmnimum_| Masiman
¥2.1.2 300 | rprt—zan | Sud. Deviasan
114 3.00 - 3,928 Siise
"f?_1_.3 114 Jlm ﬂ'm 3.5421 ZEEGT
Y213 114 aog EI.E A BARe 38817
bl T 2,00 e 5561
¥2.2.1 114 3,00 Sib 36404 55050
YEdE 114 % 6 x 3,8025 7557
Y223 114 3:0!:! A0 4 D525 a7es
¥232 500 | ama 6583
i 3,00 5,00 -
¥233 114 §d E-W 4,0085 31588
WValid N {listwize) 114 ' L 406877 (JEEED
¥2.1.4
Cumudalive
= Freguency | Parcent | Valid Parcent Paroent
Valid 3,00 T 98 T T
4,00 100 87,7 87,7 74
500 3 25 26 100,0
Total 114 100,0 100,0
Yil.2
Cumulsive
Frequency | Percend | Valid Percant Percam
Vaid 3,00 15 16,7 16,7 6,7
4,00 G B2,5 82,5 89,1
5 00 1 B ] 104,0
Total 114 10,0 100,0
Y2113
Cumutaliva
lid Percant Parcent |
Frequency m:"ﬁ va 5.8 EE
Vakd 3,00 10 HIE i OB 6
Total 114 100.0 :




- Y14
—_—
Fregue B e
vakd 3,00 —@Llﬁ’-—;“_ﬂ%r-ﬁ"ﬂﬂ_m_;_:_ mPT;:r.
480 05 by 7Y e
3.3
4,00 5 833 8.2
Tolal 18 1
A 114 Tnﬂ_ﬂ B 1000
100,0
Y15
Frequency | Percant c Cumulative
ad 5,00 3 33 '"'Mﬂ;_r;_ ——
4,00 49 85 ' 24
5,00 ! 85,8 B.5
. 12 10,8 108 R
Total 114 100,0 g i
¥21.8
Freguancy | Percent | Valid Ba FueLShe
TR0 id Percent | Parcant
i 2 1,8 18 0= 1.6
4 49 M2 34,2 36,0
4,00 T 823 623 38,2
i 2 18 1.8 100,0
Tatal 114 100,0 100,0
¥2.21
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Frequency | Percent | Valid Percen Parcent |
Valld 3,00 14 123 123 123
4,00 a7 &5,.1 BSA 474
5,00 3 28 26 00,0
Total 114 1000 1000
¥iz22
Curulalhe
id Parcent Peroan
Erequensy F‘mﬂ:li Walid Par o 7
Valid 3,00 5 | s o
98 86,0 :
4,00 08 1000
11 o
5,00 100.0
Total 114 100,0
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il [ —
FI‘HEluu-nqr
| o[ Veid oy | et
i e ]
sl g2 818 16 TF
Lo 2 1.8 18 982
Todal 18
14 | 1ogp P 100,0
Yi311
Freque Curnulative
Va3, WL et Peront | parcan
4,00 A T4 Ta
: - =0 85,0
&.00 5 75 1 aT.4
Total ! 26 100,0
i 14 | 1000 1000
Yi.3.2
Camulaive
— | Frequency | Percent | Vald Percent |  Percent
vand 5,00 5 ) = o
ik 109 0,4 a0.4 847
aq0 6 53 53 100,0
Tatal 114 100,0 1000
¥2.3.3
Curmukaliva
s Frequency | Percend | Walid Percant Percent
Valid 3,00 a FI] 26 28
4,00 o Bs.0 BE0 13;:
5,00 13 11,4 114 1
Total 114 100.0 00,0
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Latent Variable Correlations

KKD | MB | MSF | MSM
MB 0.8757 1 o o
MSE 0.4404 | 05228 1 5
MSM 04304 | 05425 | 02080 1
Overview
gite | B Cronbachs
AVE ﬁmy_ Square | Alpha Communality | Redundancy
1 0.4381
KKD 1 1| 04767 1
MB 0.5471 08761 | 0.489 0.528 l}.?i;; 0.1 mn
| MSF 0.7187 0.885 0| 08074 g.ﬁ; 1 ]
MSM nE7sa | 0.8e2i 0| 07815 J




First Order
Sampie llﬂarﬂ E;Tdﬂmm?
o (O M l:l:'rﬂl'l Efror T Statistics
[ X11<MSM | 0708 g7a Eﬁ“ﬁﬂ—i——mﬁ_ﬁ {IOfSTERRY) | Povalus
X1.2 < MSM 0841 | opas| paot—208]  te703| ooog
1.3 < MSM 0828 | gaog _TIE_'_E'E.,E.E 14254 | 0,000
M2.1 < MSF 0815 | oa13 _‘—‘,:,,—55—1-—-—“- - 16873 | 0.000
¥2.2 = MSF 0875 | 0M78 | pops oo 16.123 | 0.000
%2.3 < MSF 0853 | 0851 o] gg;: 37.645 | 0,000
~ Y11= MB 0806 | 0805|0047 [ oper 23.564 | 0,000
¥1.2 < MB 0,825 [ - 17.285 |  0.000 |
! —2e8 ) 08| 0045 ooum
1.3 < MB 0888 | o —— 17813 | 0,000
| ¥ 9| 0570 0.083 0,083 8078 | o
Vid<=M3 | 0499 0.450] 0200 5205 it
- 2468 | 0014
ME 0.775 ; oy
o= : 0775| 0082 opss 14.807 | 0.000
| ¥2.1.14 < Y21 077111 0770 0060 om0 15582 | 0.000
¥2.1.2 < Y21 0779 0776 | 0056] oo0ss 13932 | 0,000
| ¥2.1.3 < ¥2.1 QB3S| 0837 | 0038 oo 232400 | 0.000
¥2.1.4 < ¥2 1 0.739) 0736 oos2|  oos2 11.684 | 0.000
¥2.1.5 < ¥2.1 D770 | 0770 0.048 0.048 16.040 | 0.000
[ ¥2.1.6 = ¥2.1 0696 )| 0691 0084 0064 10853 | 0.000
Y2.2.1 <-¥2.2 0.869 ) 0.868 0020 0.020 42778 |  0.000
¥2.22< Y22 0850 0#852] o030] 00s0 20.603 | 0.000
Y223 < Y22 0B26]| 0B25| 0©0O035) 0038 23477 | 0.000
¥2.3.1 <-¥2.3 0835| 0834 0036] 0038 23475 | 0.000
¥2.3.2 < ¥2.3 0831 0826] 0048] 0048 17.492 | 0.000
¥2.3.3 <-¥2.3 0844 | oBas| poma|  o0pa3 25.474 | 0.000 |
Second Order
iginal | Sample | Standard | Standard B
[ g:ﬁa |'|.|!-|:|u!mFH Deviation | Emor T Statistics
055 | 0038 | 0038 77892 | 0.
KKD -= ¥2.1 0.852 O.f T 24980 | 0,000 |
KKD->Yz2 | 0sa7| 0BS4| 0041 0.0 19375 |__0.000
KKD -> ¥2.3 0773 0779 0040 :
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path Coefficient

Original |
S8 M p{g
{CH

MB -> KKD

0.543

BSF == KKD

0.132
MSF -> NB

0.428
0117

| MSM -= KKD

[ T.fsm >MB | 0453

Sample
Mean

0.134
0.423
0.102
0.455

Eu‘ oo | B T Statistics

TbE EEL-H':"_.LTEEIL Povaie |
0.093 0.083 5818 | 0.000
961 goat | o 0,101
EET 0084 1_;540 fics
8.068| 0 0eq 5200 [ o0
0,001 0.091 1287 | 0
0,063 0.083 5450 | 0,000
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